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ABSTRAK

ARIANDINI JEKTININGSIH. “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MINAT MASYARAKAT DALAM MEMILIH RUSUNAWA SEBAGAI TEMPAT
TINGGAL” (Studi Kasus: Rusunawa Cokrodijan dan Gemawang di Kabupaten
Sleman, Propinsi D.| Yogyakarta)

Jumiah halaman :Pendahuluan + Isi 132

Pembimbing 1 - Ir. Azrar Hadi, PhD

Pembimbing 2 : Dra. Widyawati, MSP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat
berpenghasilan rendah dalam memilih rumah susun sederhana sewa sebagai
tempat tinggal. Secara spesifik tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah mengetahui faktor-faktor yang diminati masyarakat yang tinggal di
Rusunawa Cokrodirjan dan Rusunawa Gemawang Yogyakarta,

Studi kasus penelitian terdiri dari 2 (dua) Rusunawa yang berada di
Provinsi DI Yogyakarta, hal ini untuk membandingkan hasil pengolahan data
yang berasal dan dua sampel Rusun yang berbeda lokasinya. Dengan
perbedaan lokasi.ini akan diketahui apakah lokasi berpengamuh terhadap. minat
masyarakat tinggal dirumah susun selain lokasi juga harga sewa. Analisa yang
dilakukan adalah menganalisa regresi faktor lokasi dan harga berdasarkan waktu,
biaya transportasi dan keterjangkauan harga sewa. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesa dengan uji Anova (uji F). Analisa ini perlu dilakukan supaya dapat
diketahui responden mana yang memilih rusunawa sebagai tempat tinggal yang
dipengaruhi faktor lokasi atau faktor harga.

Hasil analisa dan pembahasan adalah lokasi mempengaruhi waktu dan
biaya transportasi, hal itu ditunjukan dengan adanya nilal signifikansi lebih kecil
dari 0,05 dari empat variabel yaitu alat transportasi, kemudahan angkutan umum
disekitar rusun, Kepadatan jalan menuju rusun, Jarak ke tempat kerja secara
bersama-sama mempengaruhi waktu dan biaya transportasi, Harga sewa tidak
dipengaruhi oleh penghasilan responden, hal itu ditunjukan dengan adanya nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka tidak dapat dikatakan ke tiga variabel
independen yaitu kondisi fisik bangunan, biaya sewa dan cara pembayaran tidak
bisa bersama-sama di pengaruhi penghasilan responden.

Kata kunci: Rumah susun, Analisa Regresi, Minat masyarakat terhadap
Rumah Susun Sederhana Sewa, dan uji hipotesa.
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ABSTRACT

ARIANDINI JEKTININGSIH. "FACTORS INFLUENCING PUBLIC ENTHUSIASM
IN CHOOSING RUSUNAWA (Rental Moderate High-rise Apartment) AS
RESIDENCE * (Case Study: Cokrodirjan and Gemawang Rusunawa, Kabupaten
Sleman, Province D.1. Yogyakarta)

Number of page : Introduction xvi + 132 pages of content
Pembimbing 1 - Ir. Azrar Hadi, PhD
Pembimbing 2 : Dra. Widyawati, MSP

This research’s purpose is to find out low-income people enthusiasm in
choosing rental high-rise apartment as their residence. Specific purpose of this
research is to find out the enthusiasm factors of Cokrodirjan and Gemawang
Rusunawa (Rental Moderate High-rise Apartment) hause occupant:

To compare two different processing data, the research's case studies are
consisting of two rusunawa, which have different location. Does location and
rental price are influence fo public enthusiasm of high-rise apartment life, will be
known from that location differential. The research analyses are location factors
regression analysis, price based on time, expense of transportation, and public
reach abllity of rental price. Those analyses are important to knowing which
respondent choose rusunawa as residence influenced by location factor or price
factor.

The resuit of analysis are location influences time and expense of
transportation. Four variables {transportation infrastructure, public transportation
amenity around the site, road density towards the building, and workplace range);
together influence time and expense of transportation, have signification value
smaller than 0,05 are indicate the resuit. The rental price have not influenced by
respondent's income. Malue of signification more than 0.05 indicate that three
independent variables (building physic condition, rental price, -and way of
payment) cannot influence by respondent’s income.

Keywords: High-rise Apartment, Regression Analysis, Rental Moderate
High-rise Apartment, and hypotheses test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan aktivitas kota yang tinggi serta pertambahan jumlah
penduduk yang terus meningkat membawa konsekwensi tuntutan penyesdiaan
infrastruktur bagi warganya, antara lain berupa perumahan, namun demikian
keterbatasan lahan dan tingginya harga tanah menjadikan harga rumah menjadi
sulit dijangkau masyarakat berpenghasilan rendah. Salah satu alternatif untuk
memecahkan kebutuhan hunian di perkotaan adalah dengan mengembangkan
mode] hunian secara vertika! berupa bangunan rumah susun untuk masyarakat
berpenghasilan menengah kebawah dalam bentuk rumah susun sedernana,
baik dalam Rumah susun sederhana sewa (Rusunawa) maupun Rumah susun
sederhana milik {Rusunami).

Keberadaan Kota Yogyakarta yang merupakan Kkota pelajar, kota
pariwisata dan kota perdagangan mendorong para urban datang ke kota
Yogyakarta karena di tempat tersebut banyak pilihan untuk memperoleh
berbagal kesempatan dalam upaya memperbaiki kehldupannya dengan berbagai
motif, meskipun motif ekonomi adafah unsur yang paling dominan. Sejalan
dengan kondisi yang demikian maka di Kota Yogyakarta, seperti halnya kota-
kota besar yang lain, muncul kemajemukan masyarakat. Sebagian dari segmen
masyarakat yang majemuk fersebut adalah penduduk yang tinggal df daerah
perkampungan kumuh baik yang legal maupun yang ilegal.

Pesatnya perkembangan akfivitas sosial-ekonomi masyarakat Kofa
Yogyakarta telah membawa dampak pada tingginya arus urbanisasi ke wilayah
fersebut. Dengan wilayah seluas 606, 82 km? Koia Yogyakarfa memiliki
penduduk dalam jumlah yang sangat banyak/besar, yakni mencapai 1.447.655
jiwa, dengan rata-rata laju pertambahan penduduk tahunan sebesar 1,87%".
Setiap tahunnya diperkirakan terdapat sebanyak 23.941 sampai dengan 25.000
migran baru masuk ke Yogyakarta dari luar daerah. Seiring dengan
perkembangan koia Yogyakarta yang banyak didatangi kaum urban yang
mencari penghidupan di kota dan juga banyaknya pelajar dan mahasiswa yang
datang dari berbagai daerah, meningkatlah kebutuhan perumahan. Jarak yang

' Kota Yogyakarta Dalem Angka 2008 (BPS).
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dekat dengan tempat bekera, kemudahan unfuk mencapai lokasi-lokasi
strategis.

Untuk memenuhi kebutuhan perumahan bagi warga kotanya, khususnya
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) tersebut, Pemerintah D.| Yogyakarta
berupaya membangun perymahan sosial dalam bentuk Rumah Susun
Sederhana Sewa (Rusunawa) dengan pertimbangan masalah kelangkaan lokasi
dan tingginya harga lahan di Yogyakarta. Pembangunan Rusunawa sampai saat
ini masih sepenuhnya bergantung kepada APBN ataupun APBD. Pembangunan
rumah susun sederhana diharapkan dapat memberikan pemecahan terhadap
permasalahan peningkatan kebutuhan perumahan. akan tetapi banyak kasus
rumah susun yang mengalami kegagalan mengenai fingkat huniannya.
Kegagalan tersebut diakibatkan oleh penilaian/persepsi masyarakat
kerpenghasilan rendah terhadap rumah susun kurang positif. Masyarakat
berpenghasilan rendah lebih memilih Aksesibilitas dalam menentukan tempat
tinggal, hal itu dengan alasan kemudahan pencapaian, waktu tempuh dan biaya
transportasi rendah.

Persepsi warga terhadap pengertian rumah susun peru dipersiapkan
secara beranjut dari pemahaman tinggal di rumah kampung yang tiap warga
bisa berbuat seenaknya menjadi pemahaman yang menuntut perilaku yang efis
dengan pola hidup di rumah susun yang lebih kompleks. Sikap penghunl rumah
susun yang menuniut sikap kebersamaan yang tinggi periu ditumbuhkan sejak
dinl. Keterkaftan antar penghuni yang satu dengan yang fainnya harus fampak
dalam satu kesatuan sistem perumahan yang lebih besar. Perubahan persepsi
fidak hanya berfaku bagi warganya, fetapi juga pada masyarakat luar yang
mempersepsikan kehadiran bentuk rumah bersusun ini secara bepar. Apabiia
Pemerintah yang terkait dergan rumah susun tidak mengubah persepsi sepert
pada penghuni, maka penghuni akan mengalami kesimpangsiuran sikap dan
perilaku. Akibatnya, akan timbul masalah besar dalam pemanfaatan, perawatan
dan pengembangan hunian rumah susun secara lebih [anjut.

Pesepsi masyarakat luas yang tidak berubah sangat berpengaruh bagi
perkembangan apresiasi yang baik dalam proses menghuni rumah susun bagi
‘ masyarakat golongan bawah. Persepsi yang salah juga sering dikemukakan oleh
orang yang punya otoritas, tetapi sama sekali tidak mempunyai pemahaman dan
pengalaman yang nyata. Kesalahpahaman ini menambah kesulitan dalam
menilai pola rumah susun secara objektif. Apabila hal ini dibiarkan akan membaeri
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kesan bahwa pemerintah tidak serius dalam mengembangkan pela nimah susun
untuk melayant masyarakat kecil®. Untuk itu seharusnya pemerintah
menumbuhkan persepsi yang baik terhadap rumah susun, sehingga dapat
menarik minat masyarakat memilih rumah susun sebagai tempat tinggal. Bagi
masyarakat berpenghasilan rendah persepsi diawali dari lokasi, lokasi baik bila
dekat dengan tempat kerja yang berarti biaya transportasi rendah.

Menurut Basuki (19984) faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat untuk membeli atau menyewa rumah susun antara lain: (1) faktor
Aksesibilitas yaitu; lokasi rumah susun mudah dicapai dengan kendaraan
umum/pribadi. Berdekatan dengan tempat bekerja; (2) Harga per unit terjangkau
cleh penghasilan calon pembelifpenyewa; (3) Keamanan dan kenyamanan yang
akan memberikan rasa aman dan nyaman sebagai tempat hunian. Selanjutnya ‘
berdasarkan teori Menurut Hawley antara lain: (1) Nilai tanah; (2) Lekasi
berbagai kegiatan penduduk; (3) Biaya dan wakiu transportasi ke pusat
kegiatan. Berdasarkan pada nilai tanah dan biaya transportasi maka, semakin
tinggi harga sewa maka biaya transportasi {(T) semakin rendah. Menurut
William Alonsa fakior yang mempengaruhi lokasi perumahan kota, yaie: (a)
Kuatnya pengaruh nilai tanah pada pemilihan lokasi; (b) Permintaan lokasi
bervariasi sesuai dengan besarnya pendapatan; (c) Lokasi perumahaﬁ
orang-orang kaya relatif tidak dipengaruhi oleh faktor biaya pulang pergi ke
kota (Commuter Cost); (d) Aksesibilitas berperan sebagai komoditi
interior. Aksesibilitas merupakan faktor waktu tempuh, faktor biaya transport,
dan faktor kepadatan/intensitas penggunaan lahan.

Teori-teori diatas memberikan penjelasan bahwa dalam memilih Rusunawa
sebagai tempat tinggal tidak hanya dipengaruhi lokasi dan harga sewa saja, akan
tetapi ada aspek yang harus dikaji lagi yaitu lokasi akan berpengaruh terhadap
waktu dan biaya transportasi, dan Kemampuan/kemauan membayar harga sewa
dipengaruhi penghasilan. Sedangkan lokasi dekat dengan pusat kota seharusnya
harga sewa mabhal, akan tetapi waktu dan biaya transportasi rendah. Sedangkan
lokasi jauh dari pusat kota seharusnya harga sewa lebih murah, akan tetapi
waktu perjalanan cukup [ama dan biaya transpartasi tinggi.

? Saharudin Lubis, Aspok Sosial Tinggal di Rumah susun, 2007
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Untuk it penslitian ini akan difokuskan pada pengujian apakah lokasi
dan, harga sewa berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam memilih rumah
susun sederhana sewa sebagai tempat tinggal. Di Indonesia, peneliian
mengenai 1) pengaruh lokasi rumah susun {erhadap minat memilih rusun
dikaitkan dengan wakiu perjalanan dan biaya transportasi ke tempat kerja dan,
2) Pengaruh harga sewa terhadap minat seseorang dalam memilih rusun
dikaitkan dengan penghasilan tertentu belum banyak dilakukan, khususnya di
kota Yogyakaria. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat berpenghasilan rendah dalam memilih rumah
susun sewa sebagai tempat tinggal memiliki relevansi yang signifikan untuk
diteliti.

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Tingginya tingkat kepadatan penduduk di perkotaan dan tingginya
harga tanah. Tanah merupakan komoditi yang memiliki nilai
ekonomi akan terus naik karena kaum urbanis akan terus berdatangan
di witayah perkotaan. Kedatangan urbanis di daerah perkotaan karena
lapangan pekerjaan non formal adanya di pusat kota, sedangkan
mereka ratarata dari golongan masyarakat yang berpendidikan
terbatas dengan tingkat berpenghasilan rendah. Untuk ity mereka
mengalami permasalahan pemukiman yang bisa mereka tempati
dengan kemampuan membayar sewa sesuai pénghasilan mereka.

2. Masyarakat berpenghasilan rendah lebih memilih rumah tinggal dekat
dengan tempat kerja, walaupun kondisi pemukiman kurang layak huni
dari segi fisik dan sosial. Alasan memilih tinggal pada kawasan tersebut
adalah masalah aksesibilitas dengan tempat kerja. Semakin dekat
dengan tempat kerja, maka biaya transportasi rendah. Sedangkan
masyarakat berpenghasilan lebih tinggi akan lebih memilih
kenyamanan rumah tinggal dibandingkan aksesibilitas. Walaupun
biaya transportasi tinggi, akan tetapi harga sewa seharusnya lebih
rendah.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



1.3. PERTANYAAN PENELITIAN
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian, yaitu:

1.

Apakah lokasi merupakan pertimbangan pokok bagi masyarakat
berpenghasilan rendah dalam memifh rumah susun sebagai tempat
tinggal ?

Apakah harga sewa merupakan pertimbangan pokok bagi masyarakat
berpenghasilan rendah dalam memiiih rumah susun sebagai tempat

tinggal 7

1.4. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi mengenat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
mirat Masyarakat berpenghasilan rendah dalam memilih rumah susun
sederhana sewa sebagai tempat tinggal.

Melakukan pongujian hipotesis mengenai faktor lokasi dan faktor harga
sewa merupakan pertimbangan pokok bagi masyarakat berpenghasilan
rendah dalam memilihn rumah susun sederhana sewa sebagai lempat
tinggal.

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Manfaat ilmu pengetahuan

Hasil peneliban ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan
teori yang didasarkan dar minat masyarakat yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan dalarn menentukan tinggal di suatu rumah
susun.

Manfaat Praktis

Dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan pihak pengembang jasa
perumahan dengan masalah yang muncul dalam perencanaan,
pembangunan dan pengelolaan rumah susun sederhana sewa supaya
lebih diminati masyarakat.

Manfaat penulis

Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan penerapan ilmu
pengetahuan yang terkait dengan topik penelitian, selain menyusun
suatu penelitian mulai dari penyusunan proposal, pelaksanaan
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penelitian di lapangan sampai dengan analisa penelitian dan penarikan

kesimpulan.

1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah dan untuk mencapai tujuan penulisan,

maka lingkup penelitian adalah:

1.

Obyek penelitian adalah rumah susun sederhana sewa {Rusunawa)
yang dikelola oleh Dinas Pengembangan Perumahan dan Permukiman,
Dinas Pekerjaan Umum Propinsi. Sampel penelitian ada dua yaitu
Rusunawa Cokrodirjan yang berlokasi di tepian kali Code Kodya
Yogyakarta dan Rusunwa Gemawang yang berlokasi di Dusun
Gemawang Sinduadi Sleman.

Identifikasi karakteristik dan minat penghuni terkait dengan aspek-aspek
hunian yang terdiri dari aspek lokasi dan harga sewa, hal itu karena
dapat mempengaruhi keberhasilan rusunawa tersebut. Masyarakat
akan mempertimbangkan kemampuan membayar dan lokasi dekat

dengan tempat mereka bekerja.

1.6. BATASAN PENELITIAN
Batasan penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini adalah :

1.

3.

Obyek penelitian dibatasi pada rumah susun yang ditempati oleh
masyarakat umum.

Masyarakat berpenghasilan rendah dikategorikan dalam tiga tingkatan:
1) masyarakat berpenghasilan rendah bawah dengan penghasilan
dibawah Rp.500.000,-; 2) masyarakat berpenghasilan rendah
menengah dengan penghasilan antara Rp. 500.000,- s/d Rp. 800.000,-;
3) masyarakat berpenghasilan rendah atas dengan penghasilan antara
Rp.800.000,- s/d Rp 1.500.000,-.

Analisis terbatas pada faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
untuk menyewa rumah susun.

1.7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembahasan tesis ini disusun berdasarkan sistematika untuk mendapatkan

proses pemikiran yang dapat memberikan hasil penelitian yang sistematis. Untuk

itu sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :
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Bab|

Bab I

Bab Nl

Bab iV

Bab Vv

Bab Vi

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, indentifikasi masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,
ruang lingkup penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika-
pembahasan.

Tinjauan Teori

Bab ini berisi psngertian-pengertian, teori-teori yang terkait secara
substantif dengan penelitian ini, misalnya kensep-konsep dan teori-teori
tentang perumahan permukiman, perkembangan kota, pengaruh minat
masyarakat untuk memilih rumah sebagai tempat tinggal.

Metodologi Pgnelitian

Bab ini merupakan penjelasan mengenai metodolegi yang digunakan
datam penelitian. Melalw uraian ini diharapkan pihak pembaca dapat
dengan mudah memahami prosedur penelitian, yaitu mulai dari
penentuan populasi dan sampel serta teknik pengambilan sampel yang
digunakan. Demikian pula dengan penjelasan mengenai desain
penelitian dan pendekatan penelitian yang akan menjadi dasar untuk
meneniukan variabe! penefitian dan pengumpuian data. Sebeium
melaksanakan pengolahan data pada bab kelima, maka harus
dilakukan kegiatan pengumpulan data yang meliputi penentuan sumber
data teknik.

Gambaran Umum Yogyakarta, Wilayah Studi dan rusunawa Cokrodfjan
dan Gemawang. Bab ini berisi gambaran umum kota Yogyakarta dan
kota Sleman dimana rusunawa Caokrodifjan dan Gemawang dibangun ,
dan kondisi sosial ekonomi kota Yogyakarta.

Analisis dan Pembahasan

Materi yang diuraikan dalam bab ini adalah analisis dari data-data yang
teiah diperoleh baik berupa hasil dari penyebaran kuisioner, data
sekunder, wawancara dengan metode-metode analisis tertentu yang
sesuai dengan kondisi dan tujuan penelitian.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Materi yang diuraikan dalam bab ini adalah kesimpulan hasil analisis
yang telah dilakukan, dan ditindaklanjuti oleh saran-saran yang terkait
dengan hasil studi beserta rekgmendasinya.
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Untuk Iebik jelas mengenai sistematika penulisan dijabarkan pada gambar 1.1

sebagai berikut:

STUD!
PENDAHULUAN

v
Batasan Masalah —»] Perumusan masalah

v

Pefencanaan tujuan pensitian

Bab |

....................................... ;---_________--__________---_____-_--_________

Wenentukan kriteria & bangunan Studi pustaka
Rusunawa untuk penelitian
¥ v

v

Identifkasi variabel penehiian

‘L , \ 2

Pembentukan model penaiitian Pambentukan Hipotesa

v

Metode Panelitian

W ¥

Penentuan kriteria dan sampel Penentuan alat Penentuan
—|  Penelflian pada bangunan Pengumpuian data teknik
Rusupawa * X* rengolahan

b4 v A 4
b 4

Gambaran umum Obyek
penelitian

_______ ., = ..

Analisis Hasil pengolahan data

b
Kesimpulan

Bab i

Bah (It

Bab VI

Gambar 1.1. Sistematika Penulisan
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BAB II
TINJAUAN TEORI

2.1. PENGERTIAN JUDUL PENELITIAN
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Memilih Rusunawa

Sebagai Tempat Tinggal.

Faktor-faktor

Mempengaruhi :

Minat

Masyarakat
Memilih

Rumah susun :

: Hal yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu. (Kamus

Bahasa Indonesia lengkap, Daryanto S.8.,1997).

Pengaruh yang diakibatkan oleh daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang , benda) yang ikut membentuk wafak,
kepercayaan atau perbuatan sesecrang. (Kamus Bahasa

Indonesia lengkap, Daryanto S.5,1997).

: Perhatian atau kesukaan pada suatu obyek. Minat diartikan

sebagai suatu perasaan terhadap suatu obyek berupa benda
atau situasi tertentu, dan perasan suka ini dimanifestasikan
dalam bentuk reaksi nyata atau berupa angan-angan saja.
Perasaan ini tidak dapt ditentukan secara obyektif tetapi hanya
dapat diketahui dari pernyataan yang dibuat subyek sendiri.
Selain itu minat juga diartikan sebagai suatu perasaan senang
yang dihasilkan dari adanya perhatian khusus terhadap
sesuatu atau aktivitas tertentu (kamus bahasa Indonesia).

: Kumpulan orang-orang, banyak orang
: Menentukan pilihan yang ditandai dengan melakukan tindakan.

(Kamus  besar Umum  Bahasa Indonesia, WJS
Poerwadarminta, 1986).

Bahgunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu
lingkungan, yang terbagi dalam bagian-bagian yang
distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun
vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing
dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk
tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama,
benda bersama dan tanah bersama (Undang-undang no 16
tahun 195 tentang Rumah susun, Presiden Republik
Indonesia).
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Sederhana ; Sedang: tidak berlebih-lebihan; tidak banyak pernik. (Kamus
besar Umum Bahasa indonesia, WJS Poerwadarminta, Balai
Pustaka, 1986).

Sewa : Pemakaian sesuatu dengan membayar uang. (Kamus besar
Umum Bahasa indonesia, WJS Poerwadarminta, Balai
Pustaka, 1986).

Rusunawa . Bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam bentuk
suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang
distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun
vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-rmasing
dapat disewakan secara terpisah, terutama untuk tempat
hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda
bersama dan tanah bersama. (Penyusunan Rencana
pembangunan dan pengembangan perumahan dan
permukiman, Badan perencanaan pembangunan kota
Yogyakarta)

2.2. TINJAUAN UMUM TENTANG RUMAH SUSUN
2.2.1. Pengertian Rumah Susun

Adapun definlsi rumah susun menurut pasal 1 ayat (1) Undang-undang
no 16 tahun 1985 adalah: “bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam
suatu fingkungan, yang terbagl dalam baglan-bagian yang distruktur secara
fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan
yang masing-masing dapat dimifiki dan digunakan secara terpisah, terutama
untuk tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama
dan tanah bersama. Afas dasar konsepsi yang ferkandung dalam undang-
undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa hak milik satuan rumah susun
sebagai suatu hak yang bersifat persecrangan dan ferpisah, serta hak milik
satuan rumah susun mencakup pola hak atas bagian bersama. Benda bersama
yang kesemuanya merupakan satu keseatuan yang tak terpisahkan sengan
satuan yang bersangkutan.

Namun pengertian dari rumah susun mengalami perkembangan
sebagaimana dikutip oleh Kuswahyono (2004}, suatu pemilikan bangunan yang
terdiri atas bagian-bagian yang masing-masing merupakan satu kesatuan yang
dapat digunakan dan dihuni secara terpisah serta dimiliki secara individual
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berikut bagian-bagian lain dari bangunan itu dan tanah yang merupakan tempat
berdirinya bangunan itu yang karena fungsinya digunakan bersama, dimiliki
secara bersama-sama oleh pemilik bagian yang dimiliki secara individual
tersebut. Perbedaan definisi yang diatas dengan definisi sebelumnya adalah
penekanan pada kepemilikan rumah susun lebih ditekankan karena bisa
menjadi pertimbangan utama dari pembeli/penyewa.

2.2.2. Perkembangan Rumah Susun Di Dunia

Pada museum Brooklyn terdapat catatan dari tahun 434 SM di kertas
Papyrus tentang umah susun dengan penjelasan tentang asurarnsi dam hak
kepemilikannya. Pada masa Romawi daerah sekitar Forum Romania disukai
banyak orang dan menjadi rebutan, sehingga harga tanah di dasrah tersebut
mahal. Akibatnya banyak bangunan-bangunan rumah susun untuk
mengoptimalkan lahary'.

Perkembangan rumah susun di Eropa Barat mulai populer pada abad
pertengahan hingga awal abad 20, kemudian menyebar ke Brazilia yang
memberiakukan undang-undang tentang rumah susun mulai tahun 1928. Di
Amerika Serikat pada tahun 1974 sudah bermunculan beberapa Condeminiuns,
kemudian tahun 1962 dibuat rancangan undang-undang unuk rumah susun yang
diberlakukan pada tahun 1967, akan tetapi pembangunan rumah susun secara
besar-besaran baru mulai tahun 1970-an. Pada masa itu rumah susun sangat
populer, kemudian menurun dengan dihancurkannya Pruit | Goe di Stlouis
Amerika serikat tahun 1972 karepa dianggap tidak layak untuk dijadikan
perumahan. Ironisnya fagi saat itu juga bangunan tersebut mendapat
penghargaan dari lkatan Arsitek Amerika karena dianggap dapat memecahkan
masalah perumahan masal (2.674 unil), Keiadian itu dianggap sebagai
hancumya arsitektur modern yang menekankan ekonomis, fungsi, teknologi dan
kreatifitas perancang’.

2.2.3. Perkembangan Rumab Susun Di Indonesia

Pada tahun 1950-an tetah dibangun kota satelit di Kebayoran Baru,
saat itu dirasakan lahan di Jakarta semakin sempit sehingg4 aiternatif yang
diambil oleh pemerintah yaitu membangun rumah bertingkat di Jakarta
yang waktu itu di sebut Flat. Mulai dari Flat empat lantai contohnya; Fiat

! Tamarkin, Condominia in Ghicago, Forbe magazine, 1947)
2 Budlarjo Eke, Strategi Perumahan Kota, Bandung, 1989)
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Deplu, Fiat Kepolisian (PTIK) di Kebayoran baru dan flat dijalan Sabang
(sekarang Jl. Agus Salint) untuk rumah dinas.

Pemerintah mulai membangun rumah susun pada tahun 1980-an,
ketika dirasakan semakin sulitnya mencari lahan dipusat-pusat kota.
Kemudian muncul pemikiran pembangunan rumah-rumah susun dengan
fasilitas KPR (Kredit Kepemilikan Rumah} melalui Perum-Perumnas
terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung,
dan Palembang. Selain itumuncul pula rumah susun sewa yang biasanya
diperuntukan bagi golongan ekonomi menengah kebawah, yang dirintis
oleh Dirjen Cipta Karya, DPU dan Pemda DKI Jakarta yang dibangun di
bebsrapa lokasi, misalnya; Rusunawa Pondok Bambu, Cipinang, dan
Cengkareng yang di bangun pada tahun 1985, Rusunawa Pondok Kelapa
(1988), Rusunawa Tambora (1987). Sedangkan pada tahun 1988 dibangun
Rusunawa Penjaringan, Pulomas, Karang Anyar dan Jati Rawasari.

Untuk Golongan menengah keatas dibangun Rumah susun yang
lebih dikenal dengan Apartemen/Condominium yang mewah, seperti Fiat
Hitton, Park Royal, Senopati dan Borobudur yang berlokasi Di Jakarta.
Biasanya Apartemen kelas ini dihuni oleh orang-orang asing (Ekspratriat)
yang bekerja di Jakarta dan para eksekutif muda.

Tipe-tipe Rumah susun golongan rendah adaiah Tipe 18, Tipe 21,
Tipe 36, dan Tipe 54 dengan bahan bangunan yang sederhana. Untuk
golongan menengah biasanya bertipe T 36, T 54 dan T 70 dan
menggunakan bahan bangunan yang lebih baik kualitasnya. Sedangkan
untuk golongan atas bertipe diatas T 100 m* dengan bahan bangunan yang
baik®

2,2.4. Kebijakan Pemerintah Tentang Rumah Susun

Pembangunan rumah susun dilandasi Perundang-undangan tentang
rumah susun adalah sebagai berikut:

1). Undang-undang Nomor 16 tahun 1985, yang isinya “ untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat dan taraf hidup rakyat, peningkatan daya guna tanah
dan hasil tanah bagi pembangunan perumahan dan perfunya peraturan
dalam bentuk undang-undang”.

2). Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 1988, yang isinya

3 Serial Rumah, Rumah untuk saluruh Rakyat, 2007
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* Penetapan ketentuan pokok dari Undang-Undang Nomeor 16 tahun 1989°
3). Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 11 tahun 1994, yang isinya “

tentang pedoman jual beli satuan rumah susun”

4). Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Nomor & tahun 2007, yang isinya “
mengenai pedoman teknis pembangunan rumah susun sederhana bertingkat
tinggi™.

5). Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 15 tahun 2007, yang isinya
tentang "tata laksana pembentukan perhimpunan rumah susun sederhana”

2.3. GAMBARAN UMUM KOTA
Menurut Hobbs and Black, dalam Catanese, J. Anthony and Snyder C,
James, (1996) Kota secara umum dapat dibedakan berdasarkan fungsi kota
maupun untuk kepentingan perumusan kebijakan perencanaan struldur.
Perencanaan sfruktur memusatkan perhatian pada aspek-aspek tertentu darn
lingkungannya misalnya; tata guna lahan, sistem pergerakan utama, dan
besaran serta lokast dari fasilitas-fasilitas penting. Kriteria untuk merumuskan
kota menurut Amos Rapoport mengutip Jorge E. Hardoy (1989) adalah sebagai
berikut :
(a) ukuran dan jumlah penduduknya yang besar terhadap massa dan
tempat;
(b) bersifat permanen
{c) kepadatan minimum terhadap massa dan tempat;
(d) struktur dan tata ruang kota ditunjukan oleh jalur jalan dan ruang
perkotaan yang nyata
{e) tempat di mana masyarakat tinggal dan bekerja
() fungsi perkotaan minimum yang diperinci, yang mefiputi sebuah pasar,
sebuah pusat administrasi atau pemerintah, sebuah pusat militer,
sebuah pusat keagamaan, atau sebuah pusat akfivitas intelektual
bersama dengan kelembagaan yang sama
(g9) heterogenitas dan pembedaan yang bersifat hierarkis pada masyarakat
(h) pusat ekonomi perkotaan yang menghubungkan sebuah daerah
pertanian di tepi Kota dan memiproses bahan mentah untuk pemasaran
yang lebih luas
(i) pusat pelayaran (Service) bagi daerah-daesrah lingkungan setempat
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{i) pusat penyebaran, memiliki suatu falsafah hidup perkotaan pada massa

dan tempat itu.

Sementara ity definisi modem menunit Amos Rapoport (1995)
merumuskan definisi baru yang dapat diterapkan pada daerah permukiman kota
di mana saja yaitu, sebuah pemmukiman dapat dirumuskan sebagai sebuah kota
bukan dari segi morfologis tertentu, atau bahkan kumpulan cir-cirinya, melainkan
dari segi suatu fungsi khusus yaitu menhyusun sebuah wilayah dan menciptakan
ruang-ruang efektif melaiui pengorganisasian sebuah daerah perkotaan yang
lebih besar berdasarkan hirarkhi-hirarkhi tertentu.

2.3.1. Kota Sebagai Tempat Bermukim

Menurut Mumford (1961), terjadinya permukiman  permanen
dilatarbelakangi kemajuan peradaban manusia dari manusia berpindah, yang
kemudian mengenal permukiman sementara, cara bercocok tanam sesuai
musimnya, mengawetkan, menyimpan, melakukan barfer hasil buminya, hingga
akhimya muncul pasar sebagat cikal bakal pusat perdagangan yang mengawal
terciptanya [apangan pekerjaan lain di bidang ekonomi.

Perkembangan kegiatan ekonomi yang diikuti oleh perkembangan politik
dan administrasi ini menyebabkan perubahan perdesaan menjadi kota. Sejarah
menunjukkan bahwa suatu permukiman kofa dibentuk oleh struktur-struktur
tetap, sepeni pusat perdagangan, pusat pemerintahan, dan pusat peribadatan.
Melalul sentra-sentra semacam itu, organisasi sosial permukiman akan
berkembang. Menurut Northam (1979) terbentuknya kota diawali dari kegiatan
perdagangan dan jasa yang mengelompok menjadi satu dan untuk
keberlangsungan kegiatan tersebut kota memiliki fasilitas kota seperti
perumahan, pusat pelayanan barang dan jasa, pusat rekreasi, pusat jasa
keuangan, sarana rekreasi, dsb. Perkembangan kofa tersebut mengakibatkan
peningkatan kebutuhan perumahan, tentunya menjadi masalah yang mendesak
untuk dipecahkan supaya tidak terjadi perumahan liar.

2.3.2. Pengaruh Perkembangan Kota Terhadap Kebutuhan Tempat Tinggal
Sejalan dengan perkembangan zaman yang meliputi berbagai aspek

kehidupan dengan berbagal ragam masalahnya, maka probfematika kefangkaan
tempat tinggal bagi masyarakat , terutama di wilayah perkotaan merupakan isu
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senfral /utama yang dihadapi oleh hampir semua Negara berkembang, termasuk
Indonesia.

Kondisi saat Ini menunjukkan bahwa setelah pemberlakuan otonomt
daerah, secara total di Indonesia {erdapat sekitar 90 wilayah dengan status kota.
Darf skala jumfah penduduknya maka secara rinci kota-kota tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu, 18 kota besar {termasuk metropolitan) dengan
penduduk diatas 700 ribu jiwa; 29 kofa sedang dengan penduduk antara 200 ribu
hingga 700 ribu jiwa; dan 43 kota kecil dengan penduduk dibawah 200 ribu jiwa.
Kepadatan penduduk di kota besar dan sedang berkisar 13.000 jiwa per km

persegi.

Tingginya kepadatan penduduk ini merupakan konsekuensi alamiah dari
sifat sebuah kota yang merupakan sumber pemacu pertumbuhan ekonomi bagi
wilayah disekelilingnya, karena itu fenomena ini sulit untuk dihindar. Ditinjau dari
sisi Pendapatan Domestic Bruto (PDB) Nasional, kotakota besar dan sedang
telah memberikan kontribusi sekitar 40%, dengan demikian problematika
kelangkaan tempat tinggal di perkotaan perlu pengelolaan yang serius oleh
Pemerintah Kota setempat, karena peranannya yang besar di bidang ekonomi
nasional.

Keterbatasan lahan dan tingginya harga tanah di perkotaaan menjadikan
harga rumah menjadi sulit dijangkau masyarakat berpenghasilan rendah. Salah
satu altematif untuk memecahkan kebutuhan hunian di perkotaan adalah dengan
mengembangkan perumahan secara vertikal . Perumahan vertikal tersebut
akhimya banyak dijumpai di daerah perkotaan yang biasa disebut dengan
apartemen. Akan tetapi pada pembangunan apartemen biaya yang dikeluarkan
besar, sehingga mempengaruhi biaya yang harus dikeluarkan oleh setiap
penghuni untuk tinggal di apartemen. Hal itu karena apartemen biasanya
dilengkapi dengan fasilitas yang cukup memadai sebagai tempat tinggal. Biaya
yang harus dikeluarkan cukup tinggi , sehingga yang mampu membayar hanya
untuk masyarakat yang berpenghasilan menengah keatas. Disisi lain masyarakat
tidak hanya masyarakat berpenghasilan menengah keatas, akan tetapi ada
masyarakat berpenghasilan berpenghasilan rendah dengan kemampuan
membayar tertentu, sehingga periu diupayakan lagi untuk mengatasi masalah
perumahan bagi masyarakat berpenghasiian rendah.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



16

2.4. TUJUAN DAN SASARAN PENGHUN!I RUMAH SUSUN

Menurut Kementrian Negara Perumahan Rakyat Rl (2005), bahwa dalam
rangka mendukung kampanye pemerintah meningkatkan Kualitas hidup
masyarakat perkotaan, khususnya kalangan MBR (masyarakat berpenghasitan
rendah), kementerian negara perumahan rakyat sebagai unsur pelaksana
pemerintah dalam menyusun dan mengkoordinasikan kegiatan penyelenggaraan
perumahan rakyat,yaitu dengan berusaha agar pengembangan perumahaan
perkotaan tidak hanya diarahkan pada kalangan menengah atas, akan tetapi
juga meningkatkan komunitas masyarakat pendapatan rendah yang umumnya
menetap di kawasan kumuh. Tujuan pembangunan rumah susun sebagai
mana diatur dalam Hukum Rumah susun suatu bekal pengantar
pemahaman adalah sebagai berikut :

= Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan perumahan yang

layak disuatu lingkungan yang sehat.

= Sebagai upaya untuk mewujudkan pemukiman yang serasi,

selaras dan seimbang.

= Sebagai upaya untuk meremajakan daerah-daerah kumuh.

= Sebagai upaya untuk mengoptimalkan sumberdaya yang

berupa tanah diperkotaan, Sebagai upaya untuk mendorong
pembangunan pemukiman yang berkepadatan tinggi.

Berdasarkan kelompok sasarannya, Rusuna dikategorikan dalam dua jenis
yaitu Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) dan Rumah Susun
Sederhana Milik (Rusunami). Rusunawa diprioritaskan bagi masyarakat
berpenghasiian tetap maupun tidak tetap dengan penghasilan perbulan antara
Rp. 350.000,- sampai dengan Rp. 1.500.000,-. (Kementrian Negara Perumahan
Rakyat, 2005:10). Data penggolongan masyarakat berdasarkan penghasilan per
bulan dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:
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Tabel 2.1, Penghasilan masyarakat
Piramida penghasilan

Golongan .
: Alas - ates { 18juta ke atas )
Atas Alas — menengan {15juta~ 18 juta )
Alas - bswah { 10juta — 15 juta )
Menangah — atas (6juta ~10juta )
Manangah Menengah = menengah (3juta — 6juta )
Menengah - baweh {1.5juta -3 juta )
Bawsh — alas { 0.8uta ~ 1,5 juls)
Brwah Bavrah — menengah { 0.5 juta — 0.8 juis)
Bawah — bawah { 0,0juta — 0.5 |una}

Sumber: Agenda Jakarta, 2005

2.4.1. Golongan Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) di Kota

Untuk menghindari perbedaan interpretasi mengenai golongan MBR, maka
dalam penelitian ini perlu dikemukakan definisi atau batasannya. Mengacu pada
beberapa literatur maupun hasil penelitian, terdapat beberapa perbedaan
mengenai definisi golongan MBR. Golongan MBR menurut pendapat Poerbo
(1985), dalam kaitannya dengan perumahan dan tingkat pendapatan adalah
golongan masyarakat yang kebanyakan bekerja di sektor informal dengan
pendapatan tidak ietap, telah menghargai privacy, keakraban sostal, dan
kemudahan-kemudahan serfa hanya dapat menjangkau perumahan di kampung
yang dibangun secara informal dan inkremental. Pada umumnya, masing-masing
golongan masyarakat tersebut menempati lokasi yang berbeda-beda di wilayah
perkotaan, sesuai tingkatannya. Berdasarkan Peraturan Menteri Perumahan No.
OS/PERMEN/M/2005, kelompok MBR adalah yang berpenghasiian kurang dari
Rp 800.000,- per bulan.

Menurut Suparlan (1€80), golongan MBR telah memiliki kesadaran bahwa
pendidikan merupakan kunci untuk mencapai tingkat kedudukan sosial dan
ekonomi yang lebih balk Mereka memlliki kecenderungan untuk mengelompok
dengan sesamanya. Golongan MBR tersebut memiliki mata pencaharian yang
menekankan pada penggunaan tenaga atau jasa (kufi bangunan, pesuruh,
tukang loak, pedagang keliling, pedagang kaki lima, calo kendaraan umum,
supir, kenek kendaraan umum, dan pembantu rumah tangga). Adapun pekerjaan
tersebut rata-rata berada di perkotaan. Oleh karena itu mereka memilih tinggat di
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perkotaan dengan alasan dekat dengan tempat keria, sehingga bisa menekan

biaya transportasi.

2.4.2. Jenis Rumah Susun

Menurut Kuswahyono (2004) ditinjau dari sudut penggunaanya rumah

susun dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Rumah susun hunian yaitu; rumah susun yang berfungsi sebagai

tempat tinggal.

b. Rumah susun bukan hunian yaitu; rumah susun yang seluruhnya

berfungsi sebagai tempat usaha dan atau kegiatan sosial.

c. Rumah susun campuran yaitu; rumah susun yang sebagian berfungsi

sebagai tempat tinggal dan sebagian berfungai sebagai tempat usaha.

2.5. PERSYARATAN UMUM RUMAH SUSUN

Persyaratan Umum

a) Untuk kenyamanan dan keselamatan penyewa, kebutuhan ruang

untuk 1 orang adalah 9 m? . Daya tampung rusunawa dapat dilihat

pada tabel 2.1.

Tabel 2.2. Batasan penyewa dalam rusunawa

‘No | Wadah Aktivitas - A
1. Ruang Tdur, ibadah, makan, belajar,bekerja,barcengkerarna,
multifungsi sefrika,istirahat,terima tamu keluarga dan lain-lain.

2 Ruang dapur

Menyiapkan bahan masakan ,mencucf bahan masakan
mentah,mmemasak,menyiapkan nmasakan matang,
mencuc alat makan.

3 Ruang Tidur

Beristirahat dan tidur

4, Ruang jemur Menjemur pakatan dan alat tidur
Ruang Mandi, mencuci pakaian, mencuci alat masak dan kakus
mandi dan Kakus

Sumber: Tugas Akhir, Sumarna (2006)

b) Ruang yang tersedia berfungsi untuk kegiatan yang paling
pokok, seperti pada tabel 2.2
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Tabel 2.3. Ruang yang Paling Pokok untuk mewadahi Aktivitas penghuni

No Tipe Daya Tampung Maksimum

1. Tipe F-18 Hanya unluk 2 grang ( dewasa Pasangan muda atau
pasangan manula)

2. Tipe F-21 Hanya mampu menampung 2 orang dewasa dan 2 anak

Dan F-24 hingga usia 10 tahun

3. Tipe F- 27 Hanya mampu menampung 2 orang dewasa dan 2 anak
fingga usofa 10 tahun, atau 3 orang dewasa.

4. TipeF-36 Hanya mampu menampung 4 orang dewasa ( crang fua
dan 2 anak dewasa)

Sumber: Tugas Akhir, Sumarna (2006)

2.6. PERSEPSI, MINAT DAN MOTIVASI MASYARAKAT TERHADAP
RUMAH SUSUN

2.6.1. Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Susun

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang
terhadap obyek tertentu. Persepsi merupakan aktivitas mengindera,
mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik maupun
obyek sosial, dan penginderaan tersebut tergantung pada stimulus fisik dan
stimulus sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan akan
diclah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik hal
itu berupa harapan-harapan,nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain.

Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam memberikan
kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan menginterpretasikan sesuatu
berdasarkan informasi yang ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi).
Meflalui persepsi kita dapat mengenali dunia sekitar kita, yaitu seluruh dunia yang
terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-kejadiannya. Dengan
persepsi seseorang dapat berinteraksi dengan dunia sekelilingnya, khususnya
antar manusia. Efek Persepsi: Persepsi seseorang akan mempengaruhi minat
dan mendorong MBR untuk melaksanakan sesuatu (motivasi) menyewa Rumah
susun®.

* Sumber: Sita Ratnaningsih, penelitian skrips, tesis, disertasi - Pengertian Persepsl| dan minat _hirn, {2008}
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2.6.2. Pembentukan Persepsi dan Faktor-Faktor yang Menpengaruhi

Proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh Feigi (dalam Yusuf, 1991:
108) sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan adanya stimul,
Setelah mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi seleksi yang
berinteraksi dengan "inferpretation”, begitu juga berinteraksi dengan “closure”.
Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan
berangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan yang dianggap
penting dan tidak penting. Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut
akan disusun menjadi satu kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan
interpretasi berlangsung ketika yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna
terhadap informasi tersebut secara menyeluruh. Pada fase interprefasi ini,
pengalaman masa silam atau dahulu. memegang peranan yang penting. Faktor-
faktor fungsional yang menentukan persepsi seseorang berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal-hal ain tfermasuk yang di sebut sebagai faktor-
faktor personal. Selanjutnya menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk
stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberi respon terhadap stimuli. Persepsi
meliputi juga kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran objek, tanda dan
orang dan sudut pengalaman yang bersangkutan. Persepsi seseorang
ditentukan oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan faktor
pribadi®.

2.6.3. Minat Terhadap Rumah Susun

Keberhasilan sebuah rumah susun dapat diukur dengan jumlah terjualnya
unit rumah yang ditawarkan dalam safu kawasan rusun. Keberhasilan tersebut
tentunya harus ada upaya keras dari pemerintah ataupun pengembang dalam
menarik keinginan masyarakat untuk tinggal di rumah susun tersebut. Keinginan
tersebut sering diartikan sebagai minat. Pengertian minat menurut kamus bahasa
Indonesia, berarti perhatian atau kesukaan pada suatu obyek. Minat diartikan
sebagai suatu perasaan terhadap suatu obyek berupa benda atau situasi
tertentu, dan perasan suka ini dimanifestasikan dalam bentuk reaksi nyata atau
berupa angan-angan saja. Perasaan ini tidak dapat ditentukan secara obyektif
tetapi hanya daapt diketahui dari pernyataan yang dibuat subyek sendiri. Selain

® Rosma Nababan, Studi tentang persepsi masyarakat terhadap rumah susun, 2005
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it minat juga diartikan sebagal suatu perasaan senang yang dihasilkan dari
adanya perhatian khusus terhadap sesuatu atau aktivitas tertentu.

Skinner (1977) mengemukakan bahwa minat selalu berhubungan dengan
obyek yang menarik individu, dan ocbyek yang menarik adalah yang dirasakan
menyenangkan. Apabila seseorang mempunyai minat terhadap suatu obyek
maka minat tersebut akan mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dekat
dengan obyek tersebid, yaitu dengan melakikan akiivitas lebil akiif dan positif
demi mencapai sesuatu yang diminatinya. Minat sebagai suatu pemnyataan yang
menyalakan bahwa satu aklivitas, pekerjaan, atau obyek itu berharga atau
berarti bagi individu. Minat juga merupakan sikap yang bertangsung selektif
terhadap obyek minetrya.

Menurut Lauw (1992) Di dalam minat itu sendiri terkandung unsur kognitif,
emosi, atau efeklif Minat merupakan kecenderungan berperilaku yang pada
sefiap individu berbeda intensitasnya, karena minat dipengaruhi oleh kebutuhan
atau kepentingan individu akan suatut obyek minat itu. Semakin individu
membutuhkan atau tertarik terhadap obyek minat tersebut, semakin besar pula
minatnya.

Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa minat merupakan suatu
hal yang penting karena minat merupakan suatu kondisi awal sebelum subyek
mempertimbangkan atauv membuat keputusan untuk melakukan tindakan. Minat
merupakan perasaan tertarik, suka dan percaya terhadap suatu cbyek yang
dipersepsi menyenangkan dan bermanfaat bagi subyek dalam hal ini minat
terhadap rumah susun sebagai tempat tinggal. Minat diawali dengan persepsi

(penilaian terhadap suatu obyek) yang pada akhirnya mempengaruhi minat dan '

memberkan motivasi unfuk mengambil keputusan memifih rumah susun sebagai
tempat tinggal.

Persepsi, minat dan motivasi akan berbeda-beda apabila yang menilai
berbeda, balk dari segi pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. Ketiga hal
tersebut mempengaruhi cara berfikir dan kemantapan dalam hal perekonomian
keluarga, dan dapat mempengaruhi minat dihubungkan dengan faktor lokasi dan
faktor harga sewa. Bila pendidikan dan pekerjaan semakin finggi, maka untuk
mempertimbangkan dimana lokast tempat tinggal tenfunya akan
mempertimbangkan waktu perjalanan ke tempat kerja dan biaya yang harus
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dikeluarkan untuk transportasi. Sedangkan kemantapan perekonomian akan
mempengaruhi keterjangkauan harga sewa.

2.7. PERTIMBANGAN MEMBELI/MENYEWA RUMAH SUSUN
2.7.1. Fakor Pertimbangan Membeli Rumah Susun

Dalam melakukan pembelian ferhadap rumah susun, menurut Basuki
(1994) terdapat empat pertimbangan utama yaitu:

a. Aksesibilitasnya yaitu; lokasi rumah susun mudah dicapai dengan
kendaraan umum/pribadi. Berdekatan dengan tempat bekerja.

b. Harga per unit terjangkau oleh penghasilan calon pembeli dan dapat
dibantu dengan fasilitas kredit pemilikan rumah susun/satuan rumah
susun (KPRS)

¢. Keamanan dan kenyamanan yang akan memberikan rasa aman dan
nyaman sebagai tempat hunian yang sejuk, tidak bising serta bebas
polusi.

d. Keuntungan yang diraih dalam jangka pendek maupun jangka panjang
dibandingkan bunga deposito baik bagi pembeli maupun untuk fujuan
spekulasi.

Berdasarkan pendapat ini, empat pertimbangan fersebut mendasari konsumen
untuk membeli rumah susun. Keempat pertimbangan ini menyangkut
keterjangkauan, kenyamanan, dan keuntungan.

2.7.2. Pertimbangan Faktor Fisik
Menurut pendapat Cam et al (1988} menyatakan bahwa untuk membangun
sebuah properti perlu adanya analisa batasan karakteristik fisik dari properti itu.
Beberapa batasan dalam memasukan batasan karakteristik fisik properti dimulai
dari:
a. Tata letak lokasi, melipui:
= Ukuran tanah untuk satu unit bangunan
=  Moedel tanah untuk safu unit bangunan
= Bagian depan satu unit bangunan
» Besar luasan satu unit bangunan
b. Karakteristik fingkungan sekitar bangunan, meliputi:
= Tingkat kemiringan tanah untuk lokasi
= Kualitas tanah untuk bangunan
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» Karakteristik lapisan tanah dan batuannya
= Karakteristik saluran air dan pengeringannya
* Banyaknya pohon pelindung dilokas

¢. Pengembangan karakteristik fisik, meliputi:

= Terdapatnya trotoar untuk pejalan kaki dan adanya akses jalan
masuk tertutup untuk umum.

= Tingkat kepadatan jalan menuju lokasi.

*» Terdapainya fasilitas fisik tabahan misalnya balkon di belakang
rumah.

d. Kenyamanan Lokasi, meliputi:

» Lahan parkir yang terdin dari nomor darn satu unit bangunan, lokasi
dari fasilitas parkir yang berhubungan dengan akses masuk dalam
bangunan dan area terlindungi

= Faktor keamanan dan keselamatan.

e. Aksesibilitas

Menurut Robinson Tarigan (2005), unsur-unsur ruang yang
terpenting adalah : (1) lokasi, (2) jarak, (3) bentuk, dan (4) ukuran atau
skala. Sementara menurut George H. Miiiert dan Kenneth W. Gilbeau
(1980}, sefiap jengkal tanah dan lokasinya masing-masing merniliki
kesamaan atau bahkan identik sehingga para profesional di bidang
properti mengatakan ada 3 (tiga) hal penting dari suatu properii yaitu
lokasl, fokasl dan fokasl.

Menurut Jeremi Dasso dkk (1992), banyak hal yang menjadi
pertimbangan dalam memilih dan menganalisis Iokasi: (1} letak, (2)
aksesbilitas, {3) ukuran dan bentuk, (4) karckteristik fisik, (5) utilitas dan
{fayanan, (8} kebijakan publik, dan (7) blaya atau nilai. Sementara Hugh
O.Nourse mengatakan untuk memilih suatu lokasi perumahan yang
memiliki hubungan dengan hal-hal yang bersifat komersial peru
mempertimbangkan aksesbilitas, karakteristik penduduk sekitar, posisi
atau letak, kedekatan dengan tempat berkumpuinya masyarakat, dan
kondisi persaingan (Nourse, 1990). Tempat tinggal dengan pertimbangan
faktor kedekatan dengan lokasi pekerjaan juga didukung ofeh Conway
(1985), Gilbert & Varley (1990), Klak & Holtzclaw {1993), Miraftab (1997),
Selier & Klare (1991), Sudra (1982) dan UNCHS (1982) dalarms Wu
(2004).
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Menurut George H. Millert dan Kenneth W, Gilbeau (1980), suatu
lokasi properti yang baik seharusnya dapat di akses baik melalui jalan
pribadi  maupun umum sehingga aksesbilitas diartikan sebagai
kemampuan untuk mencapai suatu lokasi properti. Sementara menurut
Kenneth M Lutsht (1997), aksesbilitas diartikan sebagai kedekatan atau
jarak dari dan menuju suatu perumahan , sedangkan Appraisal Institute
U.S (2001) melihat aksesbilitas dari sudut pandang hubungan antara
waktu tempuh dari suatu tempat dengan tujuan .

Nilai sebuah perumahan tidak hanya terietak pada kualitas
bangunan (fisik), akan tetapi juga lokasi atau posisi. Pengukuran dan
faktor lokasi ini adalah memposisikan bangunan diantara tempat-tempat
yang diberikan oleh penghuni. Menurut pendapat Cam et al (1988},
bahwa pengukuran faktor ini berdasarkan pada:

a. Kedekatan dengan perkantoran, pusat perbelanjaan, tempat

hiburan, tempat rekreasi, dan fasilitas publik.

b. Kedekatan dengan jalan besar dan sarana transportasi

c. Kedekatan dengan pemadam kebakaran, kantor polisi, dan

rumah sakit

d. Kedekatan dengan sekolah

Rohjan et al (2003): " pola dan model pemilihan lokasi perumahan
berdasarkan kencenderungan/prefensi developer dilakukan melalui
anaffsis {dentfflkas| keterkaftan pola sebaran (zin lokasf perumahan
dengan beberapa faktor/variabel terpilih yang berpengaruh®. Pendapat ini
cocok untuk penentuan lokasi rumah susun karena berada di wilayah
perkotaan. Dalam area perkotaan sudah terdapat pemetaan yang
menunjukan tata guna tanah/ahan, misalnya untuk perkantoran, industr,
maupun permukiman.

Rohjan et al {2003), menyatakan bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi pemilihan Iokasi bagi konsumen didasarkan pada
kedekatan dengan jaringan jalan, dan kedekatan demgan pusat-pusat
pelayanan. Model pemilihan lokasi perumahan berdasarkan
kedekatannya darl jaringan jalan melibatkan 4 jenis jaringan jalan, yaitu
jalan tol, jalan negara, jalan propinsi, dan jalan kabupaten. Model
pemilinan lokasi berdasarkan kedekatannya dar pusat-pusat pelayanan
dibedakan menjadi: Kedekatan dengan fasilitas perekonomian (pasar),
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kedekatan dengan fasilitas keuangan {(perbankan), kedekatan dengan
fasilitas hiburan (taman rekreasi).

2.7.3. Pertimbangan Faktor Harga

Menurut pendapat Cam et el (1988) untuk mengukur faktor-faktor ini

berdasarkan beberapa bagian yaitu:

a.
b.

28.

Harga jual atau sewa dari satu unit bangunan

Asosiasi pengaturan keuangan khusus dengan harga jual atau harga
sewa dari lahan, potongan harga, penyusutan harga sewa, tingkat harga
dibawah harga pasar, dan peningkatan harga sewa.

Penentuan harga khusus bagi yang akan mengambil tempat dimasa yang
akan datang, kategori ini dapat dimasukan dalam pembangunan sarana
publik.

SISTEM KEPEMILIKAN
Berdasarkan kepemilikannya rumah susun dibagi atas®:
Sistem sewa ( Rented Project)
Merupakan hak mempergunakan suatu perumahan untuk sementara
waktu dengan membayar harga sewa secara periodik. Penyelenggara
dan pengelolaanya dilakukan oleh suatu badan swasta atau pemerintah.
Menurut cara sewanya rumah susun ada 3 cara yaitu:
= Sewa biasa
Penghuninya membayar uang sewa kepada penyelenggara
bangunan sesuai perjanjian.
= Sewa beli
Uang sewa berfungsi sebagai angsuran pembelian, bila angsuran
tefah memenuhi hanga yang ditetapkan maka bangunan menjad(
milik penghuni.
= Sewa kontrak
Penghuni membayar uang sewa secara periodik sesuai dengan
persetufuan, apabila masa kontrak habls dapat diadakan
perianjian baru.

¢ Samuel Paui, Apartemen their Design and Development, New York, 1987
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b. Sistem Keoperatif (Cooperative)
Penghuni menjadi anggota dari koperasi atau suatu badan yang
menempali rumah susun tersebut, misalnya suatu instansi menyediakan
rumah susun untuk karyawannya.

c. Sistem Condominium
Bangunan apartemen dimiliki secara bersama, dimana setiap penghuni
mempunyai surat hipotik dan mempunyai fasilitas umum yang dimiliki
bersama

2.9. KEWAJIBAN PENYEWA RUMAH SUSUN
Menurut Kuswahyono (2004), setiap pemegang hak milik atas satuan
rumah susun berkewajiban sebagai berikut:
a. Membayar biaya pemeliharaan {(Mainienance/Management fee/service
charge). _
b. Berkewajiban membayar biaya utilitas umurn (Ufility charge), besar
biaya huruf a dan b ditentukan nilai perbandingan proporsional {NPP)
oleh badan pengelola setiap bulan.
c. Mengasuransikan satuan rumah susun yang dimiliki dan bahaya
kebakaran, gempa secara alf risks.
d. Mematuhi dan melaksanakan dengan baik anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga.
e. Memeflhara rumah susun dan {ingkungannya termasuk yang menfadi
milik bersama.
f. Membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) sesuai dengan nilai
perbandingan proporsionalnya (NPP)

2.10. MEKANISME SISTEM SEWA RUMAH SUSUN

Masyarakat yang akan menempati rumah susun harus melalui prosedur
yang telah ditetapkan oleh pemerintah kabupaten/Kota dan memenuhi
kelengkapan persyaratan administrasi. Mekanisme tersebut terdapat pada
gambar 2.1 dibawah ini:
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MEKANISME PENGHUNIAN RUMAH SUSUN

SEWA DAN SEWA BELI
TARGET GROUP SELEKSI UNDIAN LEGALISAST PEMBAGIAN
KUNC
1. Warga ¥ kP » Blok
| Tewogem LY 5 > ant)
Nominatif »* PAS POTO » Unt
E 2. Wamga Umum P MATERAI
- KIp Yogyaarta
5 H
5
PENGHUNI RUMAH SUSUN

Gambar 2.1. Bagan Mekanisme penghunian rumah susun sewa

2.11. TEORI PERTUMBUHAN KOTA’

Suatu kerangka kerja analisis yang disajian secara umum untuk
kebutuhan sektor swasta, yang menjadi pegangan bagi
pembangunan komplek-komplek pemenuhan dan investasi, memiliki
prosedur tertentu di dalam penelitian terhadap Land Use perkotaan.
Menurut R. M. Hurd, sebagai hasil studi mutakhir dari
perkembangan nitai Land Use di lebih dari 50 kota di Amerika Serikat,
menghasilkan deskripsi klasik tentang proses pertumbuhan, perkotaan
dan dipengaruhi oleh studi kiasik R. M. Haig tentang kota New York
(1927), menjangkau 2 hal pokok penting tentang transportasi. Dua
hal pokok yang merupakan prinsip kunci pengaruh transpor terhadap Land
Use dan pertumbuhan wilayah metropolitan tersebut adalah: (a)
Persaingan di antara para pemakai lahan dan peruntukan lahan
pada pematangan lahan yang tertinggi aksesibilitasnya. (b) Akibat
keuntungan relatif kepuasan terhadap pelayanan transportasi pada pasar
kompleks perumahan bagi perusahaan-perusahaan dagang dan individu-
individu.

7 Rusti Ghalib, Ekonomi Regional, 2005
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Haig menyimpulkan proses pemilihan lokasi adalah sebagai berikut;
"bahwa suatu aktivitas ekonomi pada pencarian suatu lokasi ditemukan pada
kedekatan pusat pertumbuhan; jika sewa Iokasi meningkat maka biaya
transportasi menurun. Jika suatu lokasi menjauhi pusat pertumbuhan maka
tingkat sewanya akan menurun dan biaya transportasi naik.

Kecenderungan-kecenderungan perkembangan  wilayah-
wilayah pemukiman adalah: (a) Wilayah-wilayah pemukiman kelas
tinggi cenderung berkembang lebih cepat di sepanjang jalur-jalur
transportasi. (b) Pertumbuban wilayah-wilayah pemukiman dengan
mendapatkan pengaruh langstincy, dari sewa yang tinggi dan intensitas yang
sama akan terus berlanjut sepanjang periode. (c) wilayah perumahan mewah
dengan sewa yang sangat tinggi cendeung akan tumbuh berdekatan dengan
pusat perdagangan dan wilayah-wilayah pemukiman lama. (d) Pengaruh para
pengembang kompleks perumahan dapat meliputi pertumbuhan
pemukiman kelompok berpendapatan finggi. kegiatan-kegiatan ekonomi di
kota, pertumbuhan kota itu sendiri serta komposisi kegiatan produktif yang ada di
dalam kota. Sekali lagi peneniuan lokasi baik itu oleh perusahaan, pemerintah,
ataupun rumah tangga yang menentukan pola pemanfaatan tanah, telah
dibicarakan, di muka, terutama berdasar teori Von Thunen.

Di dalam pertumbuhannya koia sekali lagi memeriukan tanah. Von
Thunen sudah memberikan konsep pola pemanfaatan tanah yang apabila
dilihat adalah seperti tertera pada Gambar 2.2. Di sini yang berke-
pentingan akan memilih tempat pada jarak Do di mana kurva harga tanah SS
menyinggung kurva penawaran sewa yang paling rendah. Hal ini berlaku
baik untuk rumah tangga maupun untuk usaha-usaha industri dan perdagangan.
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Pusal
kola

Gambar 2.2. Hubungan antara struktur harga tanah ril, kurva
penawaran sewa dan lokasi.

2.12. MINIMALISASI BIAYA RUANG KOTA®

Bertolak dari prinsip-pringip dan gifat-sifat dari bagian-bagian ruang kota
yang berbeda, telah mendorong lahirnya usaha untuk mengendalikan
struktur tata ruang kota, meminimalisasi biaya dari bagian-bagian kota
tersebut, diterima secara umum, serta lazim dilakukan secara
sistimatis oleh pemerintah. Pertama kali definisi ini dibuat oleh R.M. Haig
(1920-an), kemudian dilanjutkan oleh Dorau dan Hinman, Ely dan
Weahrwain, Roteliff, dan terakhir oleh Gutanberg dengan berbagai
modifikasi. Bagian pokok dari teori tersebut adalah dimana Organisasi
kota mienggambarkan apa yang dilakukan oleh rumahtangga-
rumahtangga dan perusahaan- perusahaan, atau yang disebut "bagian-
bagian ruang” (Friction Of Spacs).

Biaya transportasi merupakan salah satu unsur hiaya dari,
bagfan-bagian ruang tersebut. Transportasi merupakan suatu afat
pemecah bagi terbagi-baginya ruang, dan jaringan transportasi yang lebih
efisien membuat biaya transpor lebih rendah dan ruang-ruang kota akan

® Rushi Ghalib, Ekonomi Regional, 2005
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menjad! kurang terpecah-pecah kepada bagian-bagian kota, dan lebih
mudah terintegrasi satu sama lain. Sewa lahan diperhitungkan ke
dalam hiaya masing-masing bagian ruang kota, dan dengan demikian
dapat diperoleh manfaat dari biaya transpor (Transport Cost Saving).
Haig melanjutkan pikiran-pikiran maju R_.M_Hurd. Studi R.M_Hurd yang
meliputi 50 kota di Amerika Serikat, dan memasukkan analisis von
Thunen, yang dikenal dengan analisis model pertanian (Agricuitural
Model), sebagal awal dari perluasan model analisis nilai lahan untuk konteks
perkotaan. Hurd menyimpulkan bahwa nilai lahan tergantung pada
kedekatan (Proximity). Sedangkan von Thunen mengatakan bahwa sewa
lahan akan semakin tinggi jika lahan tersebut semakin dekat dengan
pusat kota, karena alat pemuas (fasilitas) yang paling banyak hanya
dapat diperoleh di pusat kota, oleh karena dari bagian-bagian ruang kota
(Friction of Space) pusat kota lebih menguntungkan dalam hal tenaga
kerja dan waktu.

"Biaya dari bagian-bagian kota" meliputi: (a) biaya transpor, dan
(b) sewa tempat (dalam hal ini merupakan pengurangan dari biaya
transpor juga), artinya sewa (r)naik maka biaya transpor (T)turun.
Sumbangan Haig dalam teori ekonomi tata ruang kota ini adalah
menghubungkan kedua unsur biaya tersebut secara tegas.
Bagaimanapun jumlah dari kedua unsur biaya tersebut tidak dilihat
sebagal sesuatu yang tetap (Constant). Artinya, berbeda lokasi
berbeda pula unsur-unsur biaya tersebut. Di dalam teori lokasi
optimal untuk suatu kegiaian, biaya dipengaruhi oleh tingkat
aksessibilitas. Tata letak kota ditentukan oleh prinsip-prinsip di atas.
Jadi, bertolak dari logika bebas tentang balas jasa, pasar tanah
perkotaan merupakan pegangan di dalam cara mengelola ruang, atau
biaya bagian-bagian ruang yang dihasilkan oleh keseluruhan sewa tanah
minimum dan biaya transportasi kota. Bagaimana biaya-biaya harus
diminimalkan, termasuk pengurangan faktor-faktor yang
dapat mengurangi kegunaan (Disulility) perjalanan.

Von Thunen mengatakan bahwa biaya gsewa lahan akan semakin
tinggi jika lahan tersebut semakin dekat dengan pusat kota. Biaya
transportasi merupakan salah satu unsur biaya dari, bagian-bagian
ruang tersebut. Transportasi yang lebih efisien adalah membuat biaya
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transportasi lebih rendah dan ruang-ruang kota akan menjadi kurang
terpecah-pecah kepada bagian-bagian kota, dan lebih mudah
terintegrasi saty sama lain. Biaya dari bagian-bagian kota meliputi. (a)
biaya transportasi, dan (b) sewa tempat (dalam hal ini merupakan
pengurangan dari biaya transportasi juga), artinya sewa (r}) semakin
tinggi maka biaya transportasi (T) semakin rendah.

Sumbangan Haig dalam feori ekonomi tata ruang kota ini adalah
menghubungkan kedua unsur biaya tersebut secara tegas.
Bagaimanapun jumlah dari kedua unsur biaya tersebut tidak dilihat
sebagai sesuatu yang tetap (Constant). Artinya, berbeda lokasi
berbeda pula unsur-unsur biaya tersebut. Di dalam teori lokasi
optimal untuk suatu Kkegiatan, biaya dipengaruhi oleh tingkat
aksessibilitas. Tata letak kota ditentukan oleh prinsip-prinsip di atas. Jadi,
bertolak dari logika bebas tentang balas jasa, pasar tanah perkotaan
merupakan pegangan di dalam cara mengelola ruang, atau biaya bagian-
bagian ruang yang dihasilkan oleh keseluruhan sewa.

2.13. MODEL OBSERVASI LOKASI PERMUKIMAN KOTA®

Sebagaimana dijelaskan oleh HW. Richardson (1969), bahwa kebanyakan
ahli menganalisis struktur tata ruang kota bertolak dari analisis sosiologis dan
analisis ekonomi. Pada umumnya mereka memusatkan perhatian pada teori
nilai tanah dan pemukiman. Berikut ini di kemukakan beberapa model (hasi!
penelitian empins):

1. Model Hawley

Menurut Hawley lokasi perumahan tersebar dipengaruhi
oleh beberapa faktor: (a) Nilai tanah; (b) Lokasi berbagai kegiatan
penduduk; (c) Biaya dan waktu transportasi ke pusat kegiatan. Nilai
sewa rumah ditentukan oleh faktor-faktor tersebut. Hawley menemukan
sebuah paradoks menyangkut lokasi perumahan kota ini, yang disebut Paradok
Hawley, yang berbunyi: "keluarga-keluarga yang berpendapatan rendah
bertempat tinggal di lokasi-lokasi yang memiliki nilai tanah tinggi, sebaliknya
keluargakeluarga yang berpendapatan tinggi tinggal di lokasi-lokasi yang
memiliki nilai tanah rendah.”

* Rusli Ghalib, Ekonomi Reglonal, 2005
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Kaum buruh yang berpendapatan rendah menginginkan tinggal di
sekitar lokasi tempat kerja mereka (di pusat-pusat kegiatan sosial dan
ekonomi), mereka menghindari biaya transport yang tinggi. Bagi mereka
biaya transport menjadi pertimbangan pokok dalam memilih tempat
tinggal, pelayanan transport termasuk kebutuhan pokok, dan merupakan
biaya tetap pada anggaran belanja keluarga mereka. Motivasi mereka bertempat
finggal di sekitar lokasi iempat bekerja/kegiatan pelayanan adalah untuk
menghindari pengeluaran biaya transport keluarga yang tinggi. Tanah disekitar
pusat-pusat kegiatan cenderung menjadi objek spekulasi. Orang-orang
kaya cenderung fidak memilih tinggal di lokasi tersebut. Sewa tanah menjadi
pertimbangan pokek orang-orang kaya dalamt memilih tempat tinggal mereka
Mereka menginginkan lahan lokasi tempat tinggal yang relatif luas.
Sewa tanah di sekitar lokasi aktivitas cenderung tinggi Kondisi
perumahan/lingkungan pada lokasi sekitar pusat kegiatan biasanya menjadi
kurang terawat, karena sewa yang mampu dibayar oleh golongan yang
berpendapatan rendah relatif rendah pula. Oleh karena itu, kemampuan
melakukan perawatan rendah. Rumah tangga orang-orang miskin cenderung
padat afau. berdesakdesakan. Sebaliknya dar apa yang terjadi di lokasi;tempat
tinggal orang-orang kaya, alternatif penggunaan lahannya di lokasi yang
dipilih lebih terbatas. Oleh karena itu nilai lahan di iokasi tersebut rendah.
Fasflitas-fasilitas fingkungan kehidupan orang-orang kaya relatif baik,
penggunaan lokasi diatur dengan baik, sewa tempat tinggal dibayar tinggi,
kebalikan dari sewa tanah. Tempat finggal orang-orang kaya cenderung memilih
lokasi di pinggiran kota.

2. Model Alonso

William Alonso tidak mendasarkan analisisnya pada dinamika
pertumbuhan kota atau pada kebiasaan-kebiasaan spekulasi. Namun
dia merinci beberapa faktor yang mempengaruhi lokasi perumahan kota, yaitu:
(a) Kuatnya pengaruh nilai tanah pada pemilihan lokasi; (b) Permintaan
lokasi bervariasi sesuai dengan besamya pendapatan; (c) Lokasi
perumahan orang-orang kaya relatif tidak dipengaruhi oleh faktor biaya
pulang pergi ke kota (Commuter Cost); (d) Aksesibilitas berperan
sebagai komoditi interior. Aksesibilitas merupakan faktor waktu tempuh,
faktor biaya transport, dan faktor kepadatan/intensitas penggunaan lahan.
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Aksesibilitas finggi adalah wakiu tempuh rendah biaya transport rendah
intensitas pemakaian yang tinggi. Jadi elastisitas pendapatan
{Income Elasticity) untuk tanah tinggi. Sebaliknya e¢lastisitas
pendapatan untuk aksessibilitas ke pusat kota negatif.

3. Model Beeman

Beeman mendasarkan asumsi pemilihan lokasi tempat tinggal kepada
memaksimalkan ruang tinggal, pengeluaran rata-rata keluarga dan btaya
commuting. Biaya-biaya tersebut merupakan fungsi pendapatan
ketuarga yang linier. Ini dipakai sebagai dasar penyebaran rumah
(pasar perumahan). Rumah tangga orang-orang kaya cenderung berlokasi di
luar kota.

4, Model Wendt
Model Wendt disebut juga mode! operasional. Menurut Wendt lokasi

perumahan ditentukan oleh "keseluruban nilai, yang dipandang sebagai
perbedaan nilai secara keseluruhan dari biaya-biaya yang diharapkan bagi
"amortisasi rate™

_ Fx(P,Y,S, Pu, PI) - E(T + Oc +Im+ Dim)
Sx(i, R, Cg)

dimana: V = keseluruhan nilai tanah kota; Fx = ekspektasi; P =

14

penduduX, Y = pendapatan rata-rata; S = penawaran tanah yang
bersaing; Pu = pusat daya tarik yang bersaing; Pl = investasi
pemerintah; T = pajak daerah; E = sigma atau jumiah keseluruhan: Oc =
biaya operasi; im = bunga modal yang diinvestasikan untuk
pembangunannya; Dim = penyusutan pada proyek-proyek pembangunan; i =
tingkat bunga; R = resiko investasi; Cg

kemungkinan kapital gains (hasil-hasil modat)

Wendt menentukan nilai-nitai teoritis diantara fakia— fakia yang
mempengaruhi keseluruhan nilai tanah dan pengaruhpengaruh tersebut
menentukan lokasi. Unsur penerimaan dan biaya merupakan fungsi dari
macam penggunaan. Pada pemakaian di sektor industri pelayanan akan
mendasarkan unsur penerimaan pada volume penjualan yang diharapkan di
lokasi altermatif yang dipilih tersebut dan biaya operasi
pendistribusiannya. Industri akan membandingkan penjualan produk

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



34

potensial dengan biaya produksi. Rumah tangga akan membandingkan
nilai biaya dan manfaat, dibandingkan dengan berbagai lokasi alternatif.
Membandingkan biaya Commuting, pajak, biaya pembangunan, dan
sebhagainya.

5. Model Harbert Stevens (Model Linear Programming)

Model ini memperlihatkan bagaimana Ilokasi perumahan
disebarkan di suatu wilayah hunian dalam hubungannya dengan usaha
memaksimalkan kepuasan. dari jumiah sewa yang dikeluarkan rumah tangga.
Dasar asumsi yang dibuat di sini adalah bahwa sefiap orang ingin mencoba
memenuhi kebutuhannya dan dikaitkan dengan biaya-biaya yang diperlukan
untuk berbagai kebutuhan pada lokasi tersebut, serta anggaran rumah tangga
yang tersedia. Diasumsikan orang-orang memiliki pengetahuan yang cukup
tentang disain-disain lokasi yang optimal untuk rumah tangga berdasarkan
kelompok pendapatan yang berbeda-beda. Diharapkan pula bahwa disain-
disain {rencana) tersebut memperhitungkan daya tampung pada masing--
masing lokasi. Harbert Stevens mendasarkan modelnya
kepada 4 faktor, yaitu: (1) Jenis rumah; (2) Derajat kedekatan (Amenity); (3)
Preferency aksesibilitas; dan (4) Ukuran tempat tinggal.

Kesufitan yang kemudian timbul dalam penerapan model ini adalah: {a)
Bagaimana mengetahui secara sempurna sejumlah preferensi
{(keuntungan/kemudahan) unfuk faktor-faktor fokasi tersebut. Harus
dihimpun dari berbagai penelitian berdasarkan sampel-sampel dengan
memperhitungkan tingkat pendapatan penduduk yang berbeda-beda,
kedekatan, sarana-sarana yang berbeda, ukuran tempat tinggal yang
berbeda dan sebagainya. (b) Bila model ini digunakan untuk tujuan
prediksi , diasumsikan pula tidak terjadi perubahan selera.

6. Model Lowrey

Asumsi pokok model Lowrey adalah bahwa lokasi kegiatan sudah
given dan tingkat kegiatan eknomi ditentukan oleh faktorfaktor yang
bersifat eksogen. Distribusi perumahan secara relatif ditentukan oleh
pusat-pusat pekerjaan. Ukurannya adalah distribusi trayek yang ada (Trip
Disiribution Indicies), berdasarkan studi transportasi wilayah. Dia
mengembangkan 13 zona kompleks perumahan, yang untuk setiap
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kelompok perumahan terdiri dari 11 cicin konsentirasi, dengan radius satu
mil. Dihitung trayek asal ke tempat bekerja (Work Trip Originafing) yang tiba
di terminal sebelah iuamya (batas/iingkaran tetangga).

Di sini diasumsikan adanya keseimbangan kesempatan kerja antar
zona yang digambarkan dalam bentuk lingkaran-lingkaran. Penelitian
tentang kondisi yang ada untuk berbagai studi bertujuan untuk
memperkirakan kesempatan kerja pada masing-masing lokasi kerja dan ini
penting sekali. Lowrey juga membuat model kedua yaitu menghitung
kemapanan terhadap padagang-padagang eceran sebagai dampak trayek
yang ada tersebut. Jadi

7. Mods! Pendapatan Potensial

Mode! ini bertujuan untuk memperkirakan tingkat
kemampuan berbagai jenis pelayanan, misainya tokostoke eceran di dalam
sebuah kota. Mencoba membagi kota ke daiam bagian-bagian persegi empat
(zona-zona) yang seimbang. Asumsi dasarnya adalah bahwa pendapatan
keluarga pada setiap zona memiliki potensi pengaruh pada zona yang lain
dan pengaruh tersebut menurun bila jaraknya bertambeah.

Rumusnya: :‘Vj:—qg:_ﬁ
dij

dimana: Gij = sebuah konstanta ; Yj = pendapatan keluarga-keluarga segi
empat 1, |; dij = jarak antara segi empat i dan j, yaitu jarak antara pusat zona i
dan zona j; n = jumlah segi empat

Artle meneliti kondisi yang ada dengan maksud dapat
memperkirakan pengeluaran pada sefiap pelayanan berdasarkan data input-
output yang dikaitkan dengan potensi pendapatan agregatif (income
potential aggregate) masing-masing zona. Hasil perhitungan tersebut dipakai
untuk memperkirakan penawaran pelayanan yang dipilih/diberikan masing-
masing zona, sehingga ada keterpaduan antara zona yang satu dengan
zona yang lain. Biaya varabel rata-rata (AVC) pelayanan tertentu sama di
setiap zona. Lokasi perumahan dapat dipakai sebagai basis
perhitungan potensi pendapatan. Perbedaan sewa yang finggi di antara
zona dapat diabaikan. Model ini memeriukan data yang banyak. Jika sulit
memperoleh data, maka Artle mengusulkan model regresi sederhana.
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8. Mode! Regres! Sederhan Artle

. Model ini beriolak dari ukuran rumah tangga, ukuran tempat tinggal,
dan pekerjaan penduduk sebagal variabel bebas yang mempengaruhi
jumlah bentukan pelayanan di setiap zona.

Rumusnya: N=a+bPr+cPw+2

Dimana: N = jumiah pelayanan yang didirikan setlap zona; Pr ukuran
tempat tinggal penduduk setiap zona; Pw = jenis pekerjaan penduduk tiap
zona; a, b, c= konstanta-konstanta; z besaran sisa.

Model ini masih dapat dikembangkan lagi dengan
memperhitungkan tingkat sewa pada masing-masing zona dan biaya
transpornya. Implikasi kedua model tersebut sangat berbeda. Model
pendapatan potensial mengasumsikan bahwa tidak ada batas antar zona.
Sedangkan pada model regresi trayek antar zona dapat diabaikan.

2.1.4. PEMUKIMAN DAN TATA KOTA

Dalam literatur antropologi don sosiclogi telah menunjukkan bahwa suatu
pemukimon bukanlah hanya mengandung arti sebagai suatu tempat tetapi
merupokon suatu satuan yang kompleks yang melibatkan berbagai unsur-
unsur kebudayaan yang mewujudkan bukan hanya kegiatan-kegiatan biclogis
saja tetapi juga berbagai kegiatan sosial, ekonomi, politik, agama, dan
sebagainya.

Dalam hubungan inilah perlu dipikirkan semasak-masaknya
rencana untuk mengusahakan pemukiman bagi golongan berpenghasilan
rendah tersebut bukan hanya sebagai suatu tempat finggal saja, tetapi
merupakan suatu dunia tersendiri yang kompleks. Kalau memang
sekiranya pemukimanr yang direncanakan itu akan berupa apartemen-
apartemen dalam rumah-rumah bertingkat, masalahnya menjadi lebih
kompleks lagi karena menyangkut berbagai sarana yang harus disediakan bagi
kelangsungan kehidupan mereka.

Salah satu sarana yang langsung berhubungan dengan tindakan
para penghuni pemukiman tersebut yang berkaitan dengan tata
ruang Kkota, adalah jarak pemukiman dengan {empat kerja. Berbagai
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masalah fransporiasi, efekdifitas keria, keamanan. dan berbagal masalah lain
sebenarnya bersumber pada jarak yang terlalu jauh antara tempat kerja
dengan tempat pemukiman, Dalam hubungan inilah ada baiknya kalau juga
dipikirkan pemilihan lokasi pemukiman dalam hubungannya dengan tata
ruang kota.

Dari literatur mengenai masalah-masalah kota di negara-negara
Barat, telah dikemukakan bahwa barnyak masalah-masalah Kota yang
tidak dapat diatasi yang pada dasarnya bersumber pada sistem
pembagian wilayah kota dalam bagian- bagian yang masing-masing berdiri
sendiri menurut ciri-ciri yang khusus. Jadi, dalam suatu wilayah kota ada
wilayah-wilayah industri, perdagangan, tempat tinggal, perkantoran,
hiburan, dan sebagainya. Ada baiknya kalau kita pikirkan suatu corak
pemukiman yang tidak menuruti pembagian dalam wilayah-wilayah seperti
tersebut di atas, tetapi yang iebih sesuai dengan keadaan masyarakat
Indonesia pada umumnya. Menurut pendapat Suparlan (1996), ada
baiknya kalau tempat-ternpat pemukiman, bukan hanya uniuk golongan
yang berpenghasilan rendah tetapi juga untuk golongan-geolongan yang
berpenghasiian tinggi dan menengah, diatur sedemikian rupa dalam suatu
lingkaran yang berpusat pada suatu kecmpleks kegiatan-kegiatan ekonomi,
pelayanan, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang merupakan tempat
bekerja bagi para warga di pemukiman tersebut. Dengan cara ini
diharapkan berbagai masalah transportasi don masalah-masalah lainnya
akan dapat ditiadakan atau setidak-tidaknya dapat dibatasi.

Apabila sudah dipikirkan secara matang dan dipatuskan untuk
mendirikan rumah-rumah bertingkat bagi mereka yang tergoelong
berpenghasilan rendah, harus pula dipikirkan berbagai sarana dan
kendaraan atau parkir, gudang untuk barang-barang bekas, hiburan don
rekreasi, dan tempat ibadah. Biaya untuk melengkapi dan memenuhi
sarana-sarana seria fasilitas-fasilitas tersebut di atas tidaklah sedikit. Yang
menjadi pertanyaan adalah apakah mereka yang tergolong sebagai
berpenghasilan rendah itu akan sanggup untuk mengeluarkan biaya bagi
mempertahankan kelangsungan hidup mereka di tempat pemukiman yang
baru tersebut?
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215 MASAI;AH PEMUKIMAN PENDUDUK PERKOTAAN
2.15.1.Pendahuluan

Kota-kota di Indonesia khusuenya di pulau Jawa, telah mengalami
berbagai permasalahan berkenaan dengan pertumbuhannya zaman
peniaiahan Belanda., Werheim dkk (1998) memperihatkan berbagai
permasalahan yang ditimbulkan adanya pertumbuban kota di zaman penjajahan
tersebud, Salah saly masalah vang dikemukakannya adalah masalah
pemukiman. Masalah pemukiman ini fetch dilihat tidak terlepas dari berbagai
permasalahan perkotaan. Masalah-masalah perkotaan tersebut adalah
masalah-masalah wilayah komesial, industri, tempat-tempat umum dan
pemerintah, monumen-monumen, jalan-jalan dan lalu lintas, rekreasi dan
olahraga, sanitasi, kesehatan umum, dan pekuburan. Di samping itu juga
masalah jalur kereta api dan pola pertumbuhan pemukiman pita (ribbon
building). Yang dimaksud dengan pemukiman pita adalah pola
pembangunan bangunan hunian, tokofoko dan tempat-tempat berjualan,
bangunan-bangunan pemerintah yang dilakukan di sepanjang tepi-tepi jalan
dan jalur-jalur kereta api di perkotaan maupun di pedesaan. Di daerah
perkotaan, pola pemukiman pita ini menyebabkan keruwetan dan
ketidakteraturan yang sudah ada menjadi lebih kompileks lagi. Wertheim
dkk mengatakan bahwa untuk mengatasinya maka cara yang pertamatama
harus dilakukan adalah membuat kebijaksanaan perencanaan atau tata ruang
kota yang terintegrasi dan dapat difaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Menurut mereka, tata ruang kota tersebut harus mencakup juga model tata
ruang kota Jawa yang terbukti cukup cangglh dalam mengatasi berbagat
permasalahan perkotaan.

Pemasalahan perkotaan yang dihadapi di Indonesia dewasa ini
disebabkan oleh hal yang soma dengan di zaman penjajahan Belanda,
bahkan lebih kompleks, yaitu pertambahan penduduk kota yang kurang
terkendali, pertumbuhan kota yang serba cepat dan kompleks dalam hal
pengembangan fungsifungsinya sebagai pusat-pusat- kegiatan Industm,
komersial, jasa-jasa pelayanan ekonomi, pemerintahan, pendidikan dan
berbagal fungsl sosial, ekonomi dan budaya. Kesemuanya inl belum dapat
tertampung secara semestinya di dalam ruang-ruang yang diperunfukkan
untuk kegiatan-kegfatan tersebut sesual rencana tata ruang kota yang dibuat,
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dan juga disebabkan oleh pengembangan kegiatan-kegiatan ekonomi, kemersial
dan industri, serta hunian di perkotaan yang serba modem dan kompleks yang
telah tidak memungkinkan dimaniapkannya pelaksanaan pepataan
kegiatan-kegiatan kehidupon perkotaan secara ketat sesuai tata ruang yang
berlaku. Akibat yang paling nampak dari faklor-faktor tersebut adalah pada
kondisi pemukiman perkotaan yang menghasitkan berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh kota-kota yang bersangkutan.

2.15.2. Pemukiman Penduduk Perkotaan dan Permasalahannya

Burgess melihat kota sebagai suatu satuan kehidupan yang tumbuh don
berkembang menurut potensi-potensi yang dipunyai don mengikuti suatu model
yang konsentrik polanya, berdasarkan atas kepentingan fungsi-fungsi kota dan
penduduknya. Model konsentrik ini adalah model pertumbuhan yang terpusat
atau yang terkonsentrasi. Model ini, secara singkat, melihat sebuah kota yang
kegiatan-kegiatan warganya menyebabkan pengaturan kehidupan yang
mewujudkan pola kota sebagai sebuah lingkaran-lingkaran spiral yang pusat dari
lingkaran tersebut adalah pada pusat bisnis dan komersial. Di luar pusat
bisnis dan komersial tersebut secara bertahap don melingkar terdapat
pusat-pusat perdagangan grosir barang kelontong, pemukiman dari
goiongan sosial yang rendah, dan di bagian lingkaran luarnya
terdapat pemukiman golongan sosial menengah, sedangkan di baglan
yang paling luar adalah golongan scsial tinggi; don di luamya lagi terdapat
wilayah industri berat, don pemukiman golongan menengah dan atas pada
posisi berlawanan dari wilayah industri berat tersebut walaupun berada
dafam lingkaran yang sama. DI wilayah lingkaran paling luar Inj terdapat
wilayah atau terminal bagi karyawan'vang ulangalik (commuters). Adapun
model-model [ainnya, seperti model bintang, modef sektor, ataupun model
Chicago dapat diperiksa dalam tulisan Nas (1984).

Apa yang diperfihatkan oleh Burgess ferdapat di atas memperiihatkan
bahwa dalam penataan ruang-ruang kota bagi kehidupan para warganya,
don khususnya bagi pemukiman mereka, terdapat perbedaan menurut
golongan sosialnya masing-masing. Model Burgess, yang mencerminkan
model pertumbuhan tata ruang kota Amerika, mungkin tidak sama dengan
model pertumbuhan yang terdapat di kota-kota di Indonesia.
Ketidaksamaan inl fterutama disebabkar oleh: (1) Pola-pola menstap
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yang ecenderung unluk saling berdempetan, sehingga manghasilkan corak
pemukiman yang padat dan mengesankan kesemrawutan; (2)
Pendempetan bermukim pada umumnya dilakukan oleh mereka
yang kedudukan sosiol ekonominya rendah, dan ini mengikuti pola
pemukiman di desa-desa Jawa: 3) Pendempetan bermukim tidak hanya
dilakukan dengan sesama mereka yang tergolong sosial-ekonomi
rendah di pemukiman kampung, tetapi juga terhadap pemukiman golongan
elit, dengan pusat-pusat kegiatan atau fungsi-fungsi kola, dan dengan jalur-jatur
lalu lintas (yang menghasilkan pemukiman pita) dengan jarak yang cukup
dekat. Kesamaannya adalah bahwa pemukiman golongan sosial-ekonomi
rendah cenderung menempati perkampungan yang berdekatan dengan pusat-
pusat kegiatan atau fungsi-fungsi kota dan dengan wilayah-wilayah industri,
sedangkan golongan elit atau menengah cenderung menempati wilayah-
wilayah kota yang febih nyaman yang terbebas dari berbagai bentuk polusi.

2.16. PERMUKIMAN D] PERKOTAAN
2.16.1. Strukter Permukiman

Pada hakikatnya pengeluaran untuk rumah itu adalah harga dikalikan
dengan banyaknya rumah yang dibeli masyarakat. Akan tetapi untuk
mengukur pengeluaran ini dihadapi kesukaran-kesukaran, karena
pengeluaran ini tergantung pada berbagai faktor selain kuantitas dan
harga, misalnya saja kualitas, ukuran, letak ruangan, kondisi bahan, model,
dan dekorasi, walaupun semuanya mungkin sudah secara implisit
diperhitungkan dalam harga.

Di dalam hal permukiman ini penawaran rumah yang sifatnya
heterogen, dapat dari "sfock” yaitu rumah lama plus konstruksi rumah bata,
yang keawetannya dapat sampai 20 tahun. Berdasarkan pengalaman
biasanya 2% dari stock harus diganti tiap tahunnya. Di dalam kenyataannya
banyak permukiman di dalam kota bersifat bangunan sementara, pada
umumnya terbuat dari bambu, kayu dan bata dengan atap genting yang
biasanya akan menjadi rusak sesudah jangka waktu 5 sampai 10 tahun.

Rata-rata tempat tinggal setfiap keluarga yang terdiri atas 2-4 jiwa
adalah 2 sampai tiga kamar. Data di Kotamadya Yogyakarta menunjukkan
bahwa dari jumlah perumahan yang ada yaitu sebanyak 60.000 hunian 1 rumah
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ditempati lebih dari satu keluarga;, 51% menempati huniah sendiri;
selainnya menyewa dari kontrak, 3% menempati rumah dinas dan 15%,
sisanya dengan sistem lain,

Pada pokoknya keinginan untuk memifiki rumah dibatasi oleh tingkat
penghasilan serta biaya pemhangunan perumahan. Tingkat psnghasilan yang
rendah serta biaya pembangunan yang relatif tinggi mengakibatkan orang tidak
dapat membangun rumah yang memenuhi syarat, padahal kebutuhan
permukiman merupakan kebutuhan primer. Timbullah rumah fiar di mana-mana
yang tidak memenuhi persyaratan sama sekali, teritama dalam hal air
minum, wc-kamar mandi, kesehatan, keamanan, pendeknya rumah substandar

yang merupakan ciri kemiskinan.

2.18.2. Permintaan Permukiman

Di negara-negara maju atau dengan tingkat penghasilan yang tinggi,
elastisitas permintaan akan rumah relatif rendah. Sebaliknya negara terbelakang
atau mereka tingkat penghasilannya rendah, elastisitas permintaan akan rumah
relatif tinggi. Di dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
permukiman orang selalu akan melakukan perbandingan biaya
permukiman tersebut. la dapat menyewa rumah dengan konsekuensi
membayar sewa, biaya utilitas serta operasional, atau membeli rumah
dengan konsekuensi harus menyediakan sejumlah dana investasi
membayar utilitas, biaya operasional, pajak, asuransi, pemeliharaan,
perbaikan, bunga, dan lain-Jain.

Kota, yang tujuan pokoknya memperbanyak, suplai permukiman di dalam
kota dan menghidupkan kembali pusat kota (CBD renewal). Akan tetapi
pembangunan permukiman tertentu memerlukan persyaratan tertentu. Misalnya
saja pembangunan apartemen bertingkat mungkin berguna tetapi apabila
penghuni masih saja secara tradisional melakukan hal-hal yang dilakukannya
sewaktu bermukim di rumah-rumahnya yang terdahulu (dekat sungai, gubuk-
gubuk) niscaya apartemen yang dibangun untuk mereka lekas lusuh. Diperiukan
waktu untuk menyadarkan mereka cara hidup bersih dan menghormat tetangga.
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2.16.3: Harga Pemukiman

Yang menentukan harga permukiman, menurut pendekatan hedonis, adalah
berbagai komponen yang masing-masing memiliki harga tersendiri. dengan
demikian harga pasar permukiman adalah jumlah barga komponen. harga
berbeda tergantung pada perbedaan lokasi (jarak ke tempat pekerjaan),
banyaknya kamar tidur, dan umur atap. informasi yang dibutuhkan ialah:

1. harga dasar, rata-rata rumah memiliki 3 kamar tidur dengan atap berumur
6 tahun; terletak 10 km dari pusat kota dan nilainya + 20 juta rupiah;

2. harga lokasi, harga rumah berkurang dengan Rp1.000.000,00 tiap 2 km
jadhnya dari pusat kota;

3. harga rumah naik dengan makin banyaknya kamar tidur sebesar 8 juta
rupiahy; dan

4. harga atap, harga rumah berkurang dengan Rp100.000,00 dengan makin
tuanya (tahun) atap.

2.17. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran mendeskripsikan alur pikir penelii mulai dari latar
belakang dilakukannya penelitian, proses analisis, dan kesimpulan dari hasil
penelitian yang menghasilkan rekomendasi. Adapun kerangka pemikiran pada
penefitian ini adalah;
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3.18, HIFQTESIS
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pemikiran diatas, maka

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

Hipotesis 1 : Minat pemilihan rusunawa sebagai tempat tinggat tidak

dipengaruhi oleh lokasi.
Hipotesis 2 : Minat pemilihan rusunawa sebagai tempat tinggal tidak terkait

dengan harga sewa.
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BAB Ill
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL

Kerangka pemikiran konseptual mendeskripsikan alur pikir peneliti mulai
dari latar belakang dilakukannya penelitian, proses analisis, dan kesimpulan dari
hasil penelitian yang menghasilkan rekomendasi. Secara substansial, penelitian
ini berupaya untuk menjawab berbagai permasalahan dan tujuan penelitian yang
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih tinggal di
rumah susun sewa di Yogyakarta.

Tujuan awal pembangunan Rusunawa oleh Pemda Yogyakarta selain
untuk memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah
di Pusat Kota, pemukiman kembali, dan peremajaan permukiman kumuh
perkofaan, juga untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam usaha
pemenunan kebutuhan pokok akan perumahan yang layak dengan harga
terjangkau, dengan pertimbangan keterbatasan lahan dan tingginya harga lahan
perkotaan. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa Rusunawa di
Yogyakarta yang semula diperunfukkan bagl warga masyarakat berpenghasilan
rendah yang terkena peremajaan permukiman, mengalami pergeseran kepada
masyarakat dengan tingkat ekonomi yang lebih tinggl. Hal tersebut menjadi
indikator bahwa Kebijakan pembangunan Rusunawa ofeh Pemda Yogyakarta
belum berhasil sepenuhnya.

Penelitian ini secara komprehensif akan menggali dan menganalisis
secara eksploratif-evaluatif berbagai faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat tinggal di Rusunawa ditinjau dari aspek intemal yaitu demografi,
sosial-ekonomi dan ekstemnal yaitu lokasi, harga sewa yang dijadikan variabel
penelitian dengan dukungan faktor lain yaitu kondisi fisik bangunan dan fasilitas
pendukung. Secara ringkas, kerangka pemikiran konseptual penelitian adalah
sebagai berikut :
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3.2. PEMILIHAN OBYEK PENELITIAN
3.2.1. Populasi

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan pertimbangan Kkota ini
termasuk dalam 10 kota besar di Indonesia yang memiliki rusunawa. Selain itu
rusunawa yang berkembang di kota ini juga memiliki spesifikasi khusus yaitu di
peruntukan bagi masyarakat umum dan rusunawa khusus untuk mahasiswa.
Oleh karena rusunawa untuk mahasiswa jelas sasaran penghuninya, maka
dipilih rusunawa yang diperuntukan bagi masyarakat umum, sehingga akan
diketahui apakah tepat sasaran untuk MBR atau yang fainnya. Dari data survai
awal diperoleh nama-nama rusunawa yang berdiri di Yogyakarta sehingga
dapat menentukan sampel dari populasi rusunawa yang ada. Bangunan
rusunawa yang digunakan sebagai obyek penelitian ini hanya merupakan dua
sampel darf sekian banyak bangunan sejenis yang ada. Karena sifat studl kasus
maka hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengarchi minat
masyarakat tinggal di rumah susun hanya berlaku untuk dua obyek yang diteliti.
Namun hasil pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat unfuk finggal di rumah susun bersifat teori, dan standar dapat
digunakan untuk kasus yang lebih luas. Berdasarkan tujuan pembangunan
yang ada di D.1.'Yogyakarta, maka berbengaruh terhadap peruntukan rumah
susun tersebut . Rumah susun di provinsi D.| Yogyakarta memiliki dua
peruntukan yaitu untuk penghuni umum dan penghuni mahasiswa. Adapun
peruntukan untuk masing-masing rumah susun yang ada di D1, Yogyakarta
adalah sebagal berkut:

Tabel 3.1. Data Rumah susun dan peruntukannya di Provinsi

D.1.Yogyakarta

No Nama Rumah Susun Peruntukan
1 Rusun di Cokrodirjan Kel. Suryataman, Kec. Danurejan. Masyarakat Umum

2 Rusun Tahap | di Gemawang Kel. Sinduadi, Kec. Mlati, Sleman. Masyarakat Umnum

3 Rusun di Kampues Ull {(bantuan Menpera). Kabupaten Sleman. Mahasiswa

4 Rusun di Kampus UGM, Kodya Yogyakarta Mahasiswa

8 Rusun Buruh Tahaep | Jogoyudan, Kel. Gowongan, Kec. Jetis. Masyarakat Umum

6 Rusun dl Kampus UMY, Kabupaten Bantul Mahaskswa

7 Rusun di .hminahan Kel. Tegalpangaung, Kec. Danurejan Kodya | Masyakat Umum

Yogyakarta
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8 Rusun di Nologaten Kel. Gaturtunggal Masyarakat Umum
9 Rusun di Kel. Tamanan Kec. Banguntapan, Kabupaten, Bantul Masyarakat Umum
10 Rusun di Kel. Panggungharjo, Kec.Sewan, Bantul Masyarakat Umum

Sumber; Data hasil survai lapangan (2008)

Dari data Rusunawa yang ada di Yogyakarta tersebut , maka pemilihan
obyek penelitian menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Karakteristlk penghuni bersifat umum

2. Status penghuni sewa
Berdasar kriteria diatas maka sampel penelitian yang terpflih berdasarkan
Karakteristik penghuni rumah susun untuk umum yaitu di Rusunawa Cokrodirjan
dan Rusunawa Gemawang.

3.2.2. Teknik pengambilan Sampel
Teknik pemilihan sampel yang merupakan responden pada penelitian ini
dengan metode Ciuster Random Sampling. Adapun langkah pemilihan
sampel secara Cluster Random Sampling adalah sebagai berikut:
1. Mendata jumlah penghuni setiap Unit Rusunawa yang di jadikan
Obyek penelitian
2. Menghitung progentase dari populasi disetiap obyek dengan rumus
Solvin secara proporsional.

3.2.3. Perhitungan Jumlah Responden

Responden penelitian adalah para Kepala Keluarga penghuni Rumah
Susun Sederhana Sewa yang dikelola oleh Pemda Yogyakarta, Pemilihan
responden dilakukan secara acak sesuai proporsi hunian menurut jumliah
penghuni Rusunawa. Penentuan jumilah responden dilakukan dengan
menggunakan formula Slovin (1993) sebagai berikut;
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Keterangan :

=
1

Jumlah Responden
N = Jumiah Populasi secara Keselurvhan, yaknl para penghunl rumah

susun sederhana sewa unit analisis penelitian.

(0]
il

Nilal Kritis {Batas Ketelitian) yang diinginkan {dalam penalitian inl
dipilih Nilai Kritis 10%).

Denhgan rincian jumlah responden unfuk masing-masing rusunawa adalah
sebagai berikut:
1. Responden rumah susun Cokrodigan
Perhitungan jumlah responden pada rusunawa inl berdasarkan jumlah
penghuni kesefuruhan sebanyak 72 KK, selanjutnya dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

72
n=
1+ (72x(0.10)%)

n = 42 Responden _
Dari perhitungan rumus diatas, maka jumlah responden pada rumah
susun Cokrodirjan adalah 42 responden.
2. Responden rumah susun Gemawang
Perhitungan jumlah responden pada rusunawa ini berdasarkan jumlah
penghuni keseluruhan sebanyak 126 KK, selanjutnya dihitung dengan
rumus sebagat berikut:

126
1+ (126x(0.10)%)

n

n = 54 Responden
Dari perhitungan rumus diatas, maka jumlah responden pada rumah
susun Gemawang adalah 54 responden.

3.3. VARIABEL
Penentuan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat tinggal
dirumah susun. Kemampuan ekonomi penghuni rumah susun dicerminkan
dengan kecenderungan banyak atau sedikitnya hunian yang disewa masyarakat
Universitas Indonesia 49

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



50

Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliian ini dipilih dengan
pertimbangan:
1. Cara memperoleh data dapat dilakukan secara sederhana dan praktis
serta mudah diolah, sehingga tidak memerlukan tenaga lapangan
khusus dengan keahlian khusus dan dengan biaya yang rendah.

2. Faktor-faktor pengaruh memiliki keterkaitan dan saling berhubungan.
3. Memperhatikan penelitian-penelitian serupa yang felah dilakukan
sebelumnya.

Agar dapat dieliti secara empiris, konsep yang menunjukkan suatu

fenomena harus dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabel-
variabel. Dalam penelitian ini variabeinya dapat dibedakan menjadi dua yaitu
variabel bebas dan variabel tidak bebas. Variabel bebas adalah semua variabel
yang bhempengaruh terhadap hasil akhir penelitian. Sedangkan variabel tidak
bebas adalah variabel yang dijadikan sebagai tujuan.
Berdasarkan judul penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat memifih rusunawa sebagai tempat tinggal, maka variabel dependen
unfuk mengetahui hubungan minat deﬁgan lokasi adalah waktu dan biaya
transportasl. Sedangkan variabel independennya adalah pendidikan, pekerjaan,
dan penghasilan dikaitkan dengan lokasi dengan variabel independen; Jarak ke
tempat kerja, Kepadatan falan menufu rusun, kemudahan angkutan umum
disekitar rusun, Alat transportasi, kedekatan dengan fasilitas penunjang (sarana
sekolah, tempat belanja,dan pelayanan kesehatan), kelengkapan fasliitas didalam
kawasan Rusun, Kondisi lingkungan tapak {bebas banijir, kepadatan jatan menuju
Rusun dan kemudahan angkutan umum). Untuk mengetahui hubungan minat
dengan harga varabel dependennya adalah harga sewa dan variabel
independennya pendidikan, pekerjaan, penghasilan, cara pembayaran, dan biaya
lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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3.4. TEKNIK PENGAMBILAN DATA

Data adalah informasi, karakter, sifat dan kenyataan dari obyek penelitian

yang relevan. Dari jenisnya dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu

data primer dan sekunder, data primer adalah data yang diperoleh

langsung dari pengamatan di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data

pendukung yang diperoleh dari orang atau pihak tertentu atau referensi

lainnya. Dilihat dari jenisnya, data terdiri dari data primer dan data sekunder.

1.

Data primer, Data primer adalah data yang dikumpulkan khusus
untuk suatu riset tertentu yang sedang dilaksanakan dan diperoleh
dari sumber primer ataupun diambil melalui pengambilan sampel
dalam bentuk kuesioner yang disebarkan kepada responden
(Zikmund, 2003). Data primer dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Datia iersebut diperoleh dengan cara:

- Observasi lapangan;

yaitu dengan cara mendatangi, mengamati secara langsung ke

unit analisis penelitian. Observasi lapangan dilakukan secara
bertahap vyaitu lokasi per [okasi. Kegiatan observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh secara
tertulis {misal dokumen perancangan). Pengambilan data
tersebut dengan cara merekam ataupun pemotretan yaitu
kondisi eksisting, fasilitas pendukung rumah susun.

Kuesioner;

Yaitu Membuat daftar pertanyzan/kuesioner yang ditujukan
untuk penghuni Rusunawa. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengumpulkan data non-fisik bangunan, serta melengkapi
data-data fisik lain yang sulit diperoleh dari gambar dan
pengamatan lapangan. Data fersebut di antaranya adalah:
jumlah penghuni, keberadaan Rusunawa dengan fasilitas kota,
harga sewa dan sistem pengelolaan. Kuesioner tersebut di
sebarkan sesuai jumifah responden yang tefah dihitung yaitu 42
responden pada rusunawa Cokrodirjan dan 54 responden pada
rusunawa Gemawang.
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2 Data sekunder adalah data yang sudah dipublikasikan untuk
komsumsi umum ataupun yang belum dipublikasikan yang diperoleh
dari pihak ketiga (Zikmund, 2003). Data sekunder dijadikan sebagai
pendukung data primer yang diambil dari penelitian-penelitian yang
pemah dilakukan sebelumnya, jurnal ilmiah, serta literatur yang
dipublikasikan secara lepas, balk berupa buku referensi, artikel
dari majalah, maupun situs-situs internet yang relevan, serta
melalui proses seleksi menurut kualitas dan kesesuaiannya
dengan penelitian ini.

Data yang digunakan dalam analisis adalah dafa primer yang
dikumpulkan dengan menggunakan angket/ kuesioner terhadap responden
yang terpilih ditunjang dengan data sekunder. Kuesioner diberikan kepada
kepala keluarga pada sefiap lantai di setiap tower/blok bangunan secara acak.
Rusunawa Cokrodirjan terdiri dari dua tower dan Rusunawa Gemawang juga
terdiri dari empat tower, akan tetapi yang dibagikan kuesioner hanya dua
blok/tower yang sudah terhuni. Pembagian kuesioner untuk Masing-masing tower
adalah sebagai berikut:

1. Rusunawa Cokrodijan setiap tower (blok 1 dan blok 2) yang terdiri dari
3 lantai dengan jumlah £ delapan kepala keluarga dibagikan secara
acak cluster pada masing-masing lantai.

2. Rusunawa Gemawang setiap tower (blok 1 dan blok 2) yang terdiri dari
3 lantai dengan jumlah + sembilan kepala keluarga dibagikan secara
acak cluster pada masing-masing lantai.

Untuk lebih jelasnya mengenai penyebaran Kuesioner tersebut akan ditunjukkan
dengan gambar sebagai berikut:

= Rusunawa Cokrodirjan
Denah Tower 1

O} O O O
A A A A A A

O O O
=N N ™ INCIN N

SKETSA LANTA} 1
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Gambar 3.2. Sketsa lokasi pembagian kuesioner
pada Rusunawa Cokrodirjan

O = Notasi Lokasi pembagian keusioner

Jumlah responden Rusunawa Cokrodirjan adatah 42

|
o) @) o) =) olotl o o)
A A A A A AN ININININ N
SKETSA LANTAI 2
I
ol o ) ol =% Ko o) O
A A A8 A8 A AN INCIN O ININIDN
SKETSA LANTAL 3
Denah Tower 2
i
o) 0 ogj‘;io O O o)
A A A A A AEEN I I IN I IN
SKETSA LANTAI 1
1=
O o) o) i:;ﬂol\o O O
A A A A A AEAN NN NN
SKETSA LANTAI 2
O O OFFJ_ ol O O |©
A M A A A AEEN N I IN N N
SKETSA LANTA! 3

Universitas indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



62

Rusunawa Gemawang

Denah Tower 1

DENAH LANTAI 2
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DENAH LANTAI 3

Denah Tower 2

DENAH LANTAI 1 |
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DENAH LANTAI 3

Gambar 3.3. Sketsa lokasi pembagian kuesioner
pada Rusunawa Gemawang

@ = Notasi Lokasi pembagian keusioner

Jumlah responden Rusunawa Gemawang adafah 54 KK
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3.5. TEKNIK ANALISA DAN PENGOLAHAN DATA
3.5.1. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan untuk penelitian sesuangguhnya instrumen
penelitian diujicobakan terlebih dahulu, yaitu dengan menganalisis
data hasil ujicoba untuk menentukan validitas butir dan reliabilitas
instrumen. Sebelum digunakan untuk penelitian sesungguhnya, terlebih
dahulu ditakukan uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan
reliabilitasnya.

Uji validitas atau kesahan digunakan uniuk mengetahui seberapa
tepat suatu alat ukur mampu melakukan fungsi. Alat ukur yang dapat digunakan
dalam pengujian validitas suatu kuisioner adalah angka hasil korelasi antara skor
pernyataan dan skor keseluruhan pernyataan responden terhadap informasi
dalam kuisioner. Jenis Kkorelasi yang digunakan adalah korelasi pearson
antara skor setiap pernyataan dan skor total item (Nunnaly, J, 2005).

Setelah pengujian validitas, selanjutnya dilakukan pengujian
reliabilitas. Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui
konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen apabila instrumen
tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Hasil
uji reliabilitas mencerminkan dapat dipercaya dan tidaknya suatu
instrumen penelitian berdasarkan tingkat kemantapan dan ketepatan
suatu alat ukur dalam pengertian bahwa hasil pengukuran yang didapatkan
merupakan ukuran yang benar sesuatu yang diukur (Nunnaly, J, 2005}

Metode pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan
metode Alpha Cronbach. Standar yang digunakan dalam menentukan
reliable dan tidaknya suatu instrumen penelitian umumnya adalah
perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel pada taraf kepercayaan
95% atau tingkat signifikansi §% (Nunnaly, J, 2005). Tingkat reliabilitas dengan
metade Alpha Cronbach diukur herdasarkan skala alpha 0 sampai 1.
Apabila skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan
seperti tabel 3.1 berikut ini:
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Tabel 3.1. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Alpha Tingkat Rellabilltas
0,00 5.d 0,20 Kurang Reliabel
> 0,20 5.d 0,40 Agak Reliabsei
= 0,40 s.d. 0,60 Cukup Reiiabel
> 0,60 s.d. 0,80 Reliabel
Sangat Reliabal
> 0,80 s.d. 1.00

Sumber: Nunnaly, J, 2005

Didalam Uji Instrumen terdapat 2 cara yaitu uji validasi dan uji reliabilitas yang
dirinci sebagai berikut:

1.

Uji Validitas

Konsep validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukuran itu mengukur apa yang ingin diukur seperti yang
diuraikan Nunnaly, J, (2005). Pengujian validitas dilakukan dengan
analisis butir. Untuk menguji validitas pada setiap butir, maka skor
yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor secara
keseluruhan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan formula
koefisien alpha cronbach. Menurut Arikunto, reliabilitas suatu
instrumen dapat diterima apabila memiliki koefisien reliabilitas
minimal 0,5. Hal ini berarti bahwa instrumen dapat digunakan
sebagai pengumpul data yang handal, jika telah memiliki koefisien
reliabilitas besar atau sama dengan 0,5(Fernandes, 1984)

Reliabilitas juga mengukur sejauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau
lebih. Untuk menguji reliabilitas alat ukur atau item-item dalam
kuesioner, dipakai korelasi product moment.
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3.5.2. Pengolahan data

Pada tahapan pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS versi

16.0, adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pemeriksaan dengan Asumsi Klasik

Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mendeteksi gejala ini di dalam model
regresi adalah sebagai berikut:
a.nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel

independen banyak yang tidak signifikan.

b.Menguji Nilai Varian Inflation Factor
Muitikolonieritas terjadi apabila nilai VIF < 10, apabila
nilai VIF lebih dari 10, maka ada gejala Multikolonieritas

pada model regresi ini.

Uji Pearson Correlation

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganngu, jika ada kesalahan,
maka dinamakan ada probllem autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi.

Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual distribusi normal. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik} pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis sumbu, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknnya.
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2. Analisis Regresi
Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen diasumsikan random/Skokastik, yang Dberarti
distribusi probabilistik. Variabel independen/bebas disumsikan
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel berulang-
ulang). Untuk  menentukan persamaan regresi maka
menggunakan rumus:
a. Regresi untuk faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
Y = a+b1X1 + bzX2 + baXs + baXs + bsXs + beXs + b X7 +
beXs + baXs
Dimana:
a = Konstanta

b = koefisien regresi

X1 = Kedekatan dengan tempat kerja

X2 = Kedekatan dengan sarana sekolah

X3 = Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

X4 = Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

X5 = Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun
X6 = Kepadatan jalan menuju rusu

X7 = kemudahan angkutan umum disekitar rusun

X8 = Jarak ke T.Kerja

X9 = Sarana Transportasi

b. Regresi untuk faktor lokasi terhadap Biaya Transportasi
Y = a+biX1+ b2X2 + baXa + baXe + bsXs + beXs + bvX7 +
beXe + beXa+ b1oX1o
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Keterangan:
Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor

lokasi terhadap biaya transportasi .

a Konstanta

b = koefisien regresi

X1 = Kedekatan dengan tempat kerj

X2 = Kedekatan dengan sarana sekolah

X3 = Kedekatan dengan pelayanan kesehatan
X4 = Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

X5 = Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun
X6 = Kepadatan jalan menuju rusun

X7 = kemudahan angkutan umum disekitar rusun
X8 = penghasilan

X9 = Jarak ke T.Kefja

X10 = Sarana Transportasi

¢. Regresi untuk faktor harga

Y = a+b1X1 + bz2Xz2 + baXs + baXs
Keterangan:
a = Konstanta
b = koefisien regresi

X1 = penghasilan
Xz = Biaya lainnya
Xs = Biaya Sewa

X4 = Cara pembayaran

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan pengujian Anova, yang bertujuan untuk
menunjukan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Apabita hasil uji Anova < 0,05 maka dapat dikatakan variabe!
independen mempengaruhi variabel dependen dan apabila hasit uiji
Anova > 0,05 maka variabel independen tidak dapat mempengaruhi
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variabel dependen. Rumus yang digunakan unfuk uji Anova menurut
Imam Ghozali (2006) adalah sebagai berikut:

Rk

(1-R*)}/ (n—-k-1)

Keterangan:

F = Koefisien regresi

n = Jumiah sampel penelitian

R =Korelasi antara X1 dan Xz terhadap Y

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan ilmu statistka sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada hubungan antara variabel tidak bebas dan variabel

bebas :

H1 : Ada hubungan antara vanabel tidak bebas dan variabel bebas

Selanjutnya jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, jika probabilitas

< 0,05 maka Ho ditolak. Nilai probabilitas (P) dapat dilihat pada kolom.

Sig.

Keluaran analisis selanjutnya dituangkan ke dalam laporan hasil
penelitian yang menggambarkan secara komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat memilih rumah susun sebagai tempat tinggal di
Yogyakarta sesuai dengan Unit Analisis yang diteliti.

3.6. PENYUSUNAN KESIMPULAN

Penyusunan kesimpuian dilakukan berdasarkan data yang telah dianalisis,
sebagai sintesa dari berbagai informasi yang didapat dan kemudian
dikembangkan. Bentuknya dapat berupa pengembangan teori baru atau
penambahan terhadap teori yang telah ada. Berdasarkan pengembangan teori
tersebut, peneliti menyusun implikasi penelitian terhadap pembangunan
perumahan khususnya rumah susun sederhana sewa di Yogyakarta.
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3.7. KELEMAHAN TESIS
Yang dimaksud kelemahan tesis disini adalah kekurangan yang terjadi
dalam proses penelitian antara lain:

1. Pada tesis ini analisa menggunakan program SPSS 16.0, Perlu di
klarifikasi bahwa SPSS hanya Too/ alat bantu analisa saja, hasil sangat
dipengaruhi oleh ketepatan data yang di masukan pada program ini.
Apabila terjadi kesalahan dalam batasan manusiawi.

2. Penelitian ini hanya menganalisa minat masyarakat dalam pemilihan
rumah susun sederhana sewa sebagai tempat tinggal terhadap faktor
lokasi dan harga sewa saja. Untuk pengembangan dan munculnya teori
baru tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
terhadap rumah susun perlu dilakukan penelitian selanjuinya.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. GAMBARAN UMUM PROVINSI D.l YOGYAKARTA

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) terletak di bagian selatan
Jawa Tengah yang wilayahnya berdasarkan daerah Kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman dan ditetapkan sebagai Daerah
Istimewa setingkat provinsi menurut UU No. 3 tahun 1950 dan UU No. 19 tahun
1950. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  adalah Sultan
Hamengkubuwono X yang berkedudukan di ibukota Provinsi yaitu kota
Yogyakaria. Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta pada gambar 4.1. berikut int:

D.I. YOGYAKARTA
Pembagian Administrat!f

JAWA TENGAH

Gambar 4.1. Peta wilayah pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta

Sumber: D1.Yogyakarta dalam angka, 2006/2007
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Gambar 4.1. menunjukan wilayah provinsi DIY yang terdiri atas 5
kabupaten: Kota Madya Yogyakarta, Bantul, Gunung Kidul, Sleman dan Kulon
Progo. Luas keseluruhan 3.185,80 km? dengan jumlah penduduk sebanyak
3.370.000 jiwa (2008) dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,88% per
tahun'.

Periumbuhan penduduk kota yogyakaria secara bertahap berkurang,
tetapi angkanya masih relatif tinggi. Permasalahan demografi yang dialami
selama ini adalah terkait dengan kepadatan penduduk yang semakin tinggs. Hal
tersebut terlihat dari angka kepadatan penduduk yang diperkirakan akan
mencapai sebesar 17.907 orang per Km? pada tahun 2025. Peningkatan
kepadatan penduduk dizkibatkan tingkat urbanisasi dan imigrasi ke Kkota
Yogyakarta relatif tinggi dan di masa mendatang masih dimungkinkan terjadi
peningkatan. Dari 3.370.000 penduduk , 57% diantarannya penduduk urban.
Peningkatan jumiah penduduk urban karena daya tarik kota Yogyakarta bagi
pendatang baru untuk tinggal dan beraktivitas di Kota Yogyakarta masih tetap
tinggi®. Kondisi ini menyebabkan peningkatan kebutuhan akan tempat finggal
bagi kaum urbanis, akibatnya lahan semakin berkurang untuk tempat tinggal dan
harga lahan semakin mahal.

Tingginya kepadatan penduduk ini merupakan konsekuensi alamiah dari
sifat sebuah kota yang merupakan sumber pemacu pertumbuhan ekonomi bagi
wilayah disekelilingnya, karena itu fenomena ini sulit untuk dihindari. Ditinjau dari
sisi Pendapatan Domestic Bruto (PDB) Nasional, kota-kota besar dan sedang
telah memberikan kontribusi sekitar 40 %, dengan demikian problematika
kelangkaan tempat tinggal di perkotaan periu pengelolaan yang serius oleh
Pemerintah Kota setempat, karena peranannya yang besar di bidang ekonomi
nasional,

Dengan mempertimbangakan fakta sempiinya lahan perkotaan untuk
tempat tinggal dan nilai ekonomis lahan yang sangat tinggi karena harus
bersaing dengan kepentingan bisnis, maka altematif rumah susun di witayah
perkotaan merupakan solusi yang tepat. Namun masih periu dicermati mana
yang lebih sesuai untuk diimplementasikan oleh Pemerintah, apakah rumah
susun milik (rusunami) ataukah rumah susun sewa (rusunawa).

; D.1, Yogyakarta Datam Angka 2006/2007
Rencana Pembangunan Jangka panjang DIY 2005-2025, Permasalahan Demografi DIY, 2007
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Perekonomian Provinsi DIY pada tahun 2007 mengalami pertumbuhan
sebesar 4,20 persen dibanding tahun 2006. Nilai PDRB atas dasar harga
konstan pada tahun 2007 mencapai Rp 18,27 triliun, sedangkan pada tahun
2006 sebesar Rp 17,54 triliun. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DY) pada tahun 2007 yang diukur dar kenaikan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2000 meningkat sebesar 420
persen terhadap tahun 2006. Semua sektor ekonomi mengalami pertumbuhan
positif, dengan pertumbuhan tertinggi di sektor konstruksi 8,10 persen dan
terendah di sekior industri pengolahan 1,17 persen®. Salah satu sektor
Konstruksi yang mengalami pertumbuhan tinggi adalah pembangunan Rumah
susun yang ada di Provinsi D.l. Yogyakarta.

4.2. PROFIL UMUM RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA DI PROVINSI

D.l. YOGYAKARTA
4.2.1. Pembangunan Rumah Susun Di Provinsi D.l.Yogyakarta

Tingginya arus urbanisasi sebagai dampak pesatnya perkembangan kota
dan terbatasnya lahan yang menyebabkan tingginya harga tanah di Yogyakarta
menjadi pertimbangan Pemerintah Provinsi D.l. Yogyakarta dalam penyediaan
perumahan bagi warga kotanya. Salah satu kebijakan Pemerintah Provinsi D.1.
Yogyakarta untuk mengatasi masalah penyediaan perumahan bagi warga kota
khusushya bagi masyarakat berpenghasilan rendah {MBR), maka program
kebijakan pembangunan perumahan dalam bentuk Rumah Susun Sederhana
Sewa (Rusunawa) menjadi pilihan Pemerintah Provinsi D.l.Yogyakarta. Tujuan
Program Pembangunan Rusunawa adalah dalam rangka penataan lingkungan
permukiman kumuh dan efisiensi lahan yang terbatas dan mahal harganya serta
adanya tuntutan kebutuhan perumahan bagi penduduk dalam jumlah besar.
Adapun sasarannya adalah dalam rangka pemenuhan kebutuhan akan
perumahan dan permukiman bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke
bawah. Pemerintah Provinsi D.l. Yogyakarta maupun pihak penyelenggara
lainnya (swasta, yayasan, BUMD) telah melaksanakan pembangunan Rumah
Susun Sederhana Sewa di beberapa lokasi di wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta,
yang pengelolaannya diserahkan kepada Dinas Perumahan Provinsi D.I.
Yogyakarta dan ada juga yang pengelolaannya diserahkan kepada pihak fain

® Berita Statistik, Pertumbuhan Ekonomi Provinsi D.1. Yogyakarta, 2007 No. 06/02/34/Th. X, 15 Februari 2008
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seperti Kampus Ull, UGM, UMY, UNY karena Rusunawa tersebut diperuntukan
bagi mahasiswa.

Pembangunan rumah susun di Provinsi D.l. Yogyakarta dirintis dengan
pembangunan Twin block (empat lantai) di bantaran Kali Code (Rusunawa
Cokrodirjan) pada Tahun 2003 unfuk kebutuhan rumah susun yang disewakan
dan dilanjutkan di lokasi-lokasi lainnya, seperti di Gemawang, Ngaglik, Bulak
Sumur, Gamping, dan lain-lain. Data pembangunan rusun di Provinsi DI

Yogyakarta adalah sebagai berikut®.

Tabel 4. 1. Peta Sebaran Rumah Susufi Sederhana di Provinsi D.1. Yogyakarta
yang dikelola oleh Dinas Perumahan Provinsi D.1.
Thn Kepamiicn
No Lokl Bangun | Jumiah Tahast bangy Pengriola Peruntulon
Rusun o Cokrodian Kal ) Permda Kodya Pemberdayzon
1| e Do Sunteman, | 5ong 006 | 7zumt e Dinas Soalel e Masyarakert
z | M= Tehe | S Comuwang Kot 20042006 | DB | PomdaSieman | Kimpraswd un Masyarelcat
3 “""""!:;E‘iﬂf"""“’!“ R 20042006 | sSUnt | PemdaSieman | Kampusun y Mahasiowa
4 ?ﬁnﬁmu@&m 2004-2006 a6 L $mm K UGM e Mahass
| Pemea ]
5 mmmm 2004-2006 | 96 Unit Ywﬂ“_;':’“ Kempeaswil e Masyarekeat
M= S 20042006 | UM | PomdaBantu | Kampo UMY | oo I
7 | Ruictunl o Kearpcd LG tatian It 207 mus | POTRKOYA | avasucm | Kampus Maliisidwa
P m‘mm““’" 2007 SBUM | PemdaSieman | KGmoraswil Pemda Masyaralat
Rzt Busu Tahap 11 8 Jogoyudan
s | Gowangan, Hee. Jets, Kodya 2007 su | F W""““"‘“’" Kampraswil Peinda heayyorakat
Rern & Juminghan Kol
] Pemda ) Masyaroiat
10| Togapanggung. Kec.Darcrojan Kocya | 2007 75une | FEMAKIm | oo Pemda
11 | RusurdiNologaien Kol Cahrtnggal | 2068 SBUm | PomdaSleman | Kimpraswil Pemda Masyaraiod
12 | Rumnd e g K. 008 DUt | PomdaBartl | Kempraswil Pomda et i
13 Ruesn i Kl Panggungharjo, Kox.,
Sowon, Kabupalen, Banhd v
2008 95 Lhnit Parmdka Banhd Kargxeosidl Femda "B.“’;dm

Sumber : Diolah dari laparan akhir hasil Mapping Dinas perumahan DIY (2007}

Tabel 4.1. menunjukan karakteristik rumah susun di D.l Yogyakarta

yang sudah terbangun dan yang masih dalam proses pembangunan dari tahun
2004 s/d 2008.

4.2.2. Sasaran Penghuni Rumah Susun Di Provinsi D.l.Yogyakarta

Tujuan pembangunan rumah susun salah satunya adafah mengatasi

permasalahan masyarakat di kawasan kumuh dan masyarakat kurang mampu,

untuk itu pada pembangunan rumah susun sewa yang ada di Yogyakarta

* Bahan presentasi Kepala Bappeda DIY dalam acara Ramah-Tamah
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mengalami perbedaan dengan kota lain. Berdasarkan keterangan Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Kota Eko Suryo (2008), rumah susun memiliki tiga tujuan
utama yaitu bina lingkungan, bina, sosial dan bina usaha. Bina sosiai berarti rasa
kebersamaan dan gotong royong diharapkan dapat dicapai pada tempat hunian
tersebut, bina usaba agar masyarakat dapat meningkat kesejahteraannya, dan
bina lingkungan dapat menjaga lingkungan yang bersih dan sehat, atau tidak
kumuh. Namun demikian, berbagai tujuan tersebut belum dapat dicapai
dikarenakan pembangunannya baru sebatas fisik dan belum mempertimbangkan
kebutuhan bagi masyarakat. Misalnya, terjadi banyak salah sasaran terhadap
warga yang berhak tinggal, persoalan pengelelaan, tidak adanya ruang usaha
bagi rakyat, dan lain sebagainya.

4.3. RUMAH SUSUN YANG MENJADI OBYEK PENELITIAN
Lokasi rusunawa yang dijadikan obyek penelitian adalah sebagai berikut:
terlihat pada gambar 4.2. sebagar berikut

—_
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o o ! : e | 4 T m el -T A
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Gambar 4.2. Lokasi rumah susun yang menjadi Obyek penelitian
Sumber : Rencana induk perencanaan Rusun Dinas Kimpraswil DI.Yogyakarta, 2005

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



77

4.3.1.Profil Rusunawa Cokrodirjan (Kodya Yogyakarta)
4.3.1.1. Kondisi Rumah Susun Cokrodirjan

Rusunawa Cokrodijan dulunya adalah SD Inpres yang sudah tidak
banyak memiliki murid dan hanya 9 orang murid di setiap satu kelasnya,
selanjutnya SD itu digabungkan dengan SD lain dan gurunya dipindahkan ke
sekolah lain. Sekarang bangunan SD Inpres itu dijadikan rumah susun. Selain itu
juga merupakan daerah pemukiman kumuh dipinggiran kali code. Dari segi biaya
sewa Rusun ini yang terendah di Yogyakaria karena dikelola Dinas Sosial yang
tujuanya memang membantu Masyarakat Berpenghasilan rendah, supaya
mendapatkan pemukiman yang layak huni. Rusunawa ini dibangun pada tahun
2003 sebanyak dua blok yang terdin dari 72 unit dengan daya tampung 302 jiwa.
Masing-masing Blok terdiri dari 36 unit dengan penghuni 70 persen adalah
penduduk asl dari Cokrodijan dan 30 persennya oleh pendatang. Lokasi
gambar 4.3. sebagai berikut:

- Ay o= I

— - =
3 3 hoq¥ EL.CIF |

e . m

B -

LOMAS! RUSUNAWA
COMRODIRJAN
Teplan hall Codo, Kodya
Youvalarta

snd Katamso

(Gambar 4.3. Lokasi Rumah Susun Cokrodirjan
Sumber: Dinas Pariwisata Kodya Yogyakarta, 2008
Gambar 4.3 menunjukan lokasi Rusunawa Cokrodirjan yang berada di

daerah sekitar jalan Mataram, lokasi ini berada di kawasan pusat kota yaitu
berdekatan dengan JI. Malicboro. Hal ini berpengaruh terhadap jumlah calon
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penghuni rumah susun yang rata-rata tiap tahun jumlah antrian calon penghuni
sekitar 30 KK.

Luas unit rumah susun adalah 21 m* dengan dengan daya listrik
sebesar 450 Watt. Fasilitas pendukung dari rumah susun ini antara lain; satu
Musholla, dua pos keamanan, enam unit MCK, satu lapangan olah raga, dua
lokasi tempat parkir yang berada dilantai dasar setiap blok. Kondisi Rusunawa
saat ini aalah seperii pada gambar 4.3 sebagai berikut:

KONDISI RUSUNAWA COKRODIRJAN
Lokasi kelurahan Suryataman, Kodya Yogyakarta

; Tampak Depan
Lnieasl herada di teplan sumal Code
Hodya Yofyakarta

2 Twin pengembangan Rusirzmwa Coloodidan
Lokasl of pinggk J. Juminahan

Aksed meauju numah susun Faslitas KMCK

" Gambar 4.4. Kondisi Rusunawa Cakrodirjan
Sumber. Dokumnen penelitian hasil survai lapangan , 2008
4.3.1.2. Struktur pengelolaan
Rusunawa ini di bangun oleh Dinas Sosial Kodya Yogyakaria dengan
tujuan pemberdayaan masyarakat pada daerah kumuh dan tergusur.
Untuk selanjutnya pengelolaan dilaksanakan oleh tim pengelola yang
ditujuk dari pihak kelurahan Suryataman yaitu penduduk asli
cokrodirjan. Bagan sturuktur pengelola pada Rusunawa ini adalah
sebagai berikut:
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PENGELOLA RUSUN
DINAS SOSIAL KODYA YOGYAKARTA
MANAGER
SEKSI SEKS!
PENGHUNIAN PEMELIHARAAN
ADMIMSTRAS
4 h A 4 r
STAF STAF _ STAF STAF

Gambar 4.5. Bagan Struktur Organisasi Pengelola Rusunawa Cokrodirjan
Sumber: Dokumen penelitian hasil survai pengelolaan rumah susun Cokrodian , 2008

Organisasi pengelolaan dipimpin oleh seorang manager yang dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Sosial Kodya Yogyakarta.
Seorang manajer ditunjuk oleh dinas Sosial atas rekomendasi kepala
Desa Suryataman yang menernima aspirasi masyarakat asti Cokrodirjan.
Hal itu dimaksudkan agar mereka dapat merasa saling mememifiki dan
tidak ada unsur komersial. Rusunawa ini dibangun uniuk upaya
pengentasan masyarakat dikawasan kumuh dan belum mempunyai
rumah tinggal. Didalam melaksanakan tugasnya Manager dibantu oleh
2 kepala seksi dan stafnya. Untuk masing seksi dengan tugas dan
kewajibanya antara lain:

1. Seksi Penghunian dan Administrasi
Seksi Penghunian merupakan seksi yang memiliki tugas utama di
awal proses penghunian. Dalam menjalankan tugasnya seorang
kepala seksi hunian dibantu oleh dua staf yang masing-masing
tugasnya yaitu satu untuk administrasi umum dan satu fagi untuk
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keuangan. Setelah proses pembangunan selesai, maka seksi ini
harus mempersiapkan calon penghuni. Calon penghuni diseleksi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, Setelah terseleksi maka
dilakukan Penyelesaian Administrasi yaitu pembayaran bulan
pertama. Penetapan unit yang akan ditempati calpn penghuni
dilakukan dengan cara pengundian diantara calon penghuni yang
terseleksi, yang disertai dengan perjanjian sewa dan serah terima
kunci. Setelah proses penghunian selesai, maka seksi ini bertugas
melayani penghuni selama masa penghuniannya. Data yang
diperoleh dari kepala seksi penghunian, Rusunawa ini setiap
tahunya sudah ada daftar antrian untuk calon penghuni baru + 40
Kepala Keluarga ftahun, padahal kapasitas rusun ini hanya 72 KK
pada 2 massa bangunan. Sehingga iidak seliap daftar pengantn
dapat tinggal dirusun ini dalam waktu yang singkat. Dengan kondisi
ini maka dapat dikatakan daftar pengantri dan yang keluar tidak
seimbang dengan kata lain kapasitas hunian masih kurang
memadai jumlahnya.

Seksi Pemeiilaraan

Seksi Pemeliharaan merupakan seksi yang bertanggung jawab
akan upaya menjaga kualitas bangunan dan jaringan utilitas dan
fasilitas yang ada di rumah susun. Selain itu, juga bertanggung
jawab agar kenyamanan dan keamanan penghunian di rumah
susun tetap terjaga. Selain itu tugas pemeliharaan juga bharus
menerima laporan kerusakan dari pihak penghuni dan mengecek
kebenaran laporan dan selanjutnya apabila benar-benar terjadi
kerusakan maka akan diadakan perbaikan. Dalam menjafankan
tugasnya seorang kepala seksi pemeliharaan di bantu oleh 2 staf
yaitu satu staf untuk menerima keluhan penghuni dan survaiyer,
sedangkan satunya lagi untuk tenaga teknis untuk perbaikan.Tugas
utama Seksi Pemeliharaan adalah mengurusi aspek kebersihan,
perawatan bangunan dan peralatan serta jaringan, keamanan dan
administrasi. Pefugas yang bettugas antara lain; tenaga teknis,
tenaga kebersihan dan tenaga keamanan.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



81

4.3.1.3. Prosedur Sewa dan Pembayaran Sewa

Persyaratan untuk menjadi calon penyewa adalah memiliki KTP Kodya
Yogyakarta dan Kartu Keluarga domisili Yogyakarta. Persyaratan yang lain
adalah penghasilan per bulan minimal gaji UMR vyaitu berkisar Rp. 980.000,-
yang ditunjukan dengan slip gaji yang bersangkutan apabila calon penghuni
fersebut pegawai negri Maupun swasta. Sedangkan untuk calon penghuni yang
tidak mmemeiliki pekerjaan tetap harus ada jaminan surat lain dari kelurahan
mereka tinggal. Harga untuk masing-masing fantai berbeda-beda, rinctan dari
harga sewa tersebut adalah sebagai berikut:

= Lantai 1 dengan harga sewa Rp. 85.000,-/bulan

= Lantai 2 dengan harga sewa Rp. 80.000,-/buian

= Lantai 3 dengan harga sewa Rp. 75.000,-/bulan
Biaya tersebut belum termasuk biaya listrik, air dan kebersihan. Untuk lisrik dan
air mereka harus membayar masing-masing sejumiah daya yang mereka pakai
perbutan, hal itu karena meteran listrik dan air masing-masing unit memiliki
sendiri-sendii. Kemudian untuk biaya kebersihan mereka setiap bulan
membayar sejumlah Rp. 13.000,- setiap unit.

Jangka waktu kontrak untuk setiap Kepaia Keluarga adalah tiga tahun
dengan sistem pembayaran per bulan , apabila waktu kontrak habis dan mereka
masih ingin tinggal pada Rusunawa ini maka dapat diperpanjang lagi selama tiga
tahun lagi dan seterusnya. Dari data pengelola Rusunawa Cokrodifjan paling
banyak diminati karena lokasi sangat strategis yaitu dekat Ji. Malioboro.
Peraturan bagi penghuni yang terlambat membayar fiap bulannya dengan masa
tenggang 3 bufan dan apabila tetap tidak mefunasi maka sesuai perjanjian
mereka harus keluar dari rumah susun tersebut.

4.3.2. RUSUNAWA GEMAWANG (KABUPATEN SLEMAN)
4.3.2.1. Kondisi Rumah Susun Gemawang

Rusunawa Gemawang dulunya adalah lokasi pembuangan sampah dan
telah dipadatkan untuk fokasi rumah susun ini. Harga sewa Rusun ini iebih mahal
dibandingkan Rusun Cokrodirjan, hal itu karena perbedaan pengelolaan dan
Rusun ini memang dibisniskan untuk investasi kabupaten Sleman. Rusunawa ini
dikelola oleh Dinas Kimpraswil Kabupaten Sleman sebagai solusi atas berbagai
masalah perumahan seperti kelangkaan lahan dan banyaknya perkampungan
kumuh. Sasaran awal masyarakat Sleman berpenghasilan rendah dengan
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perolehan pendapatannya maksimal Rp 2,5 juta per bulan. Rencananya, untuk
masyarakat sekitar yang sudah berkeluarga namun belum punya rumah.
Rusunawa Gemawang secara keseluruhan terdiri dari 96 unit rumah
untuk twin tahap 1yang dibangun tahun 2004, masing-masing seluas 21 meter
persegi. Rusunawa ini diperuntukkan bagi warga yang belum memiliki rumah
tetap. Setiap lantai ada 16 unit kamar pada satu bangunan Tiap rumah
berdinding batako itu dilengkapi dengan kamar mandi, dapur, dan ruang untuk
menjemur pakaian, serta aliran listrik dengan daya 450 watt. Rusunawa itu
dibangun di atas tanah seluas kurang lebih 3.500 meter persegi. Untuk fasilitas
pendukungnya ada tempat parkir kendaraan, tempat sampah, playground, dan
ternpat olahraga. Di lantal dasar ada tempat kios dan kantor pengelola. Akhir
tahun 2008 ini pada area Rumah susun Gemawang sudah terbangun Twin tahap
2 dan sebagian kamar sudah dihuni. Untuk Twin tahap 2 ini terdiri dari 86 unit,
akan fetapi yang dihuni baru sekitar 30 unit. Sampai bulan November 2008
jumiah penghuni Rusunawa ini + 126 KK.
Lokasi rumah susun Gemawang teriihat pada gambar 4.6. sebagai berikut:

Rereana
Fasum-Faaza

Penger=a-gr-

Frafss Penross

R —

Ka Kots Yogys

Jakx Hijeu dan “Buller”

Gambar 4.6. L okasi Rumah Susun Gemawang

Sumber: Dokumen Perencanaan Rusun Gemawang, Dinas Kimpraswil Kab.Sleman, 2006
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Gambar 4.6. menunjukan lokasi rumah susun Gemawang yang berada di daerah
pinggiran kota dan akses menuju lokasi masuk keperkampungan. Hal itu
bemengaruh terhadap jumiah calon penghuni. Dari jauhnya lokasi dari jalan
utama dan di sekitar lokasi belum ada angkutan, maka penghuni rumah susun
tersebut rata-rata memiliki kendaraan pribadi.

Tingkat pendidikan rata-rata penghuni rumah susun Iutusan SMA dan
S1. sehingga banyak pula warganya yang berprofesi sebagai pegawai negeri
dan karyawan swasta. Kondisi Rustuinawa saat ini aalah seperti pada gambar 4.5
sebagai berikut:

KONDISI RUSUNAWA GEMAWANG
Lokasi kelurahan Sinduadi, Kab. Sleman

UL e

Tampak Twin tabap 1 Tampak Twin tahap 2
Dibangun akun 2004 Digargun E&kun 2008

Almes menuju umah sisun Jalan lingfamgan menuju rumzh susun
Jauh darl jalan umum

Gambar 4.7. Kondisi Rusunawa Gemawang
Sumber. Dokumen penelitian hasil survai lapangan , 2008

4.3.2.2. Struktur Pengelolaan

Sejalan dengan makin bertambahnya jumlah penduduk Kabupaten
Sleman yang memben dampak semakin meningkatnya tuntutan masyarakat
akan perumahan, maka Pemerintah Kabupaten Sleman merasa periu
meningkatkan pelayanan di bidang Perumahan, dengan jalan meningkatkan
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fungsi dan peranan Dinas Kimpraswil. Sejak tahun 2002 Dinas Kimpraswil

Kabupaten Sleman turut serta melaksanakan pembangunan Rumah Susun

Sederhana Sewa dengan struktur pengelola sebagai berikut:

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Kimprswil Kabupaten Sleman
Dalam perkembangannya, dengan banyaknya permasalahan yang
timbul dalam pengelolaan dan penghunian rumah susun sewa,
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman membentuk Organisasi dan
Tata Kerja Pengelola Rumah Susun di Kabupaten Sleman vyang
memuat kedudukan, tugas, dan fungsi pengelola rumah susun.
Berdasarkan ketentuan tersebut, pengelolaan rumah susun di
Kabupaten Sleman merupakan ftugas Dinas Kimpraswil yang
pelaksanaannya dilimpahkan kepada UPT Pengelclaan Rumah Susun.
Organisasi UPT fersebut terdiri dari seorang Kepala UPT yang dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
beranggungjawab kepada Kepala Dinas Kimpraswit.

UNIT PELAKSANA TEKNIS {UPT) PENGELOLA RUSUN
DINAS PERUMAHAN PROPINSI D.I. YOGYAKARTA

KEPALA UPT
I KASUBAG TU. UPT
SEKSI SEKSI SEKSI
PENGHUNIAN PEMELIHARAAN PENGAWASAN
SUBKELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 4.8. Bagan Strukiur Organisasi Pengelola Rusunawa Gemawang

Sumber: Dokumen penelitian hasil survai pengslolaan rumah susun Gemewang , 2008

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009




85

= Kondisi Kinerja Sistem Kerja dalam Organisasi UPT

Untuk memahami sistem kerja dalam UPT Dinas Perumahan, maka perlu
dipahami tentang alur kerja pembangunan dan pengelolaan rumah susun,
yang dibedakan antara rumah susun sederhana sewa (Rusunawa) dan
rumah susun sederhana sewa-beli (Rusunami). Dalam penelitian ini,
peneliti hanya akan membahas mengenai sistem pengelolaan Rusunawa
oleh Dinas Perumahan Provinsi D.I. Yogyakarta.

Alur sistem pembangunan dan pengelolaan rumah susun sewa diawali
dengan persetujuan APBD. Kemudian, Dinas Perumahan selaku pengguna
anggaran menindaklanjuti dengan melakukan proses pembangunan. Bagian
Pembangunan setelah mendapatkan disposisi Kepala Dinas melakukan proses
pembangunan, mulai dari tender perencanaan hingga pelaksanaan
pembangunan oleh kontraktor selesai. Setelan pembangunan selesai, maka
dilakukan penyerahan kepada UPT untuk dioperasikan dan dikelola.
Kenyataannya dalam proses penyerahan, dokumen teknis bangunan rumah
susun sering kali tidak dilampirkan, padahal dokumen tersebut sangat diperukan
dalam membantu upaya pengoperasian dan perawatan bangunan maupun
utilitas yang ada.

Setelah penyerahan dilakukan, Kepala Dinas memberikan disposisi
kepada Kepala UPT yang diteruskan kepada Seksi Penghunian untuk melakukan
proses seleksi calon penghuni sesuai sasaran pembangunan rumah susun.
Setelah terpilihnya calon penghuni rumah susun dan dimulainya proses
pengoperasian, maka Seksi Pemeliharaan dan Seksi Pengawasan Hunian dan
Lingkungan mulai melaksanakan tugasnya sesuai tugas pokok yang telah
ditetapkan yaitu:

1. Seksi Penghunian

Seksi Penghunian merupakan seksi yang memiliki tugas utama di awal
proses penghunian. Setelah proses pembangunan selesai, maka sekst ini
harus mempersiapkan calon penghuni. Calon penghuni diseleksi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Penetapan unit yang akan
ditempati calon penghuni dilakukan dengan cara pengundian diantara
calon penghuni yang terseleksi, yang disertai dengan perjanjian sewa dan
serah terima kunci. Setelah proses penghunian selesai, maka seksi ini
bertugas melayani penghuni selama masa penghuniannya.
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2. Seksi Pemeliharaan
Seksi Pemeliharaan merupakan seksi yang bertanggung jawab akan
upaya menjaga kualitas bangunan dan jaringan utilitas dan fasilitas yang
ada di rumah susun. Selain itu, juga bertanggung jawab agar
kenyamanan dan keamanan penghunian di rumah susun tetap terjaga.
Tugas utama Seksi Pemeliharaan adalah mengurusi aspek kebersihan,
perawatan bangunan dan peralatan serta jaringan, keamanan dan
administrasi. Untuk tugas perawatan teknis rumah susun, Seksi
Pemeliharaan dibantu oleh Tenaga Kerja Khusus (TKK). Tugas tenaga
teknis ini dibutuhkan ketika ada permasalahan teknis di rumah susun.
Selain itu, di setiap kawasan rumah susun, didirikan kantor pengelola
dimana minimal ada 1 PNS yang mengepalai kantor tersebut dan dibantu
beberapa TKK, yang terdiri dari tenaga teknis, tenaga kebersihan dan
tenaga keamanan.
Hal utama yang sangat kmusial dalam hal perawatan adalah
penganggaran dana untuk perawatan. Memang belum ada satu acuan
baku untuk menentukan sistem penganggaran dana perawatan dan
perbaikan rumah susun. Kebiasaan yang seringkaii dilakukan adalah
melakukan alokasi sama rata untuk setiap rumah susun tanpa
mempertimbangkan umur bangunan, intensiias kerusakan, kapasitas
rumah susun dan aspek lainnya. Namun demikian, sudah ada upaya,
sebelum melakukan perencanaan penganggaran tersebut, terlebih dahuiu
dilakukan survei kerusakan bangunan di setiap rumah susun setiap
tahunnya. Data inilah yang menjadi acuan untuk menentukan
penganggaran dana perawatan dan perbaikan.
Proses kerja perawatan lebih didominasi upaya perbatkan karena adanya
kerusakan. Bukan berdasarkan pencegahan dan antisipasi kerusakan.
Memang hal f{ersebut menyulitkan dalam pertanggungjawaban
administrasi penggunaan dana, namun akan sangat bermanfaat untuk
memperiahankan kualitas bangunan dan memberikan pelayanan yang
baik kepada penghuni.

3. Seksi Pengawasan Hunian dan Lingkungan
Seksi bertugas untuk memonitor pelaksanaan penghunian dan
melakukan penertiban apabila diperiukan. Penertiban yang dilakukan
meliputi peringatan atas pembayaran retribusi yang tertunda hingga
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pengosongan unit apabila memang diperiukan. Tugas seksi ini memang
cukup rentan dengan konflik sosial sehingga dibutuhkan suatu upaya
yang sistematis untuk melakukan tugasnya,
Selain itu, ada kendala dalam pendanaan maupun koordinasi kerja,
terutama untuk upaya pengosongan yang membutuhkan bantuan Dinas
Ketertiban maupun bantuan dari aparat keamanan lainnya. Upaya
antisipasi merupakan tindakan yang strategis dan diharapkan mampu
untuk menjaga dan mempertahankan tingkat penyetoran retribusi dari
penghuni. Selain ifu, pelayanan dan kenyamanan dalam pembayaran
retribusi juga merupakan upaya unfuk meningkatkan kesadaran dan
kemauan penghuni membayar retribusi.
UPT dalam melaksanaan pengelolaan Rusunawa memiliki beberapa
ketentuan penghunian dengan penjelasan sebagai berikut: :
= Tata Tertib Hunian
Pemakaian/penyewaan unit dan kios lantai dasar Rumah Susun
Sederhana Sewa yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah Propinsi
D.1. Yogyakaria melalui Dinas Perumahan Propinsi D.l. Yogyakarta
harus mengikuti ketentuan.
= Hak dan Kewajiban Penghuni
Penghuni Rusunawa berhak atas semua yang diatur pada Surat
Pernanjian pasal 4. Sedangkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
penghuni Rusunawa dapat dilihat pada pasal & dapat dilihat dilampiran.
= Hak dan Kewajiban Péngelo!a
Hak yang dimiliki dan Kewajiban yang harus dipenuhi pengelola Rumah
Susun Sederhana Sewa dapat dilihat pada lampiran .
= Penetapan Harga Sewa/Tarif Retribusi
Harga sewal/Tarnf Refribusi Rusunawa yang dikelola oleh UPT
ditetapkan melalui perhitungan-perhitungan yang dilakukan oleh UPT
sendiri. Perhitungan tersebut didasarkan pada aspek keterjangkauan
dengan memasukkan komponen Biaya Pembangunan, Perhitungan
Infiasi, Biaya Operasional, dan Subsidi. Komponen-komponen biaya
tersebut kemudian ditetapkan datam Peraturan Daetrah Propinsi D
Yogyakarta. Harga sewa unit hunian belum termasuk pemakaian listrik,
air dan gas.
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4.3.2.3. Prosedur Sewa dan Pembayaran Sewa
Prosedur dan Kriteria Penghunian Rusunawa adalah sebagai berikut :
= Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir permohonan unit
huntan Rusunawa, contoh formulir dapat dilihat pada lampiran 9,
{kecuali masyarakat terprogram, yakni sesuai dengan daftar normatif
pembebasan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubemur atau SK
Walikotamadya dilengkapi dengan persyarafan yang ditentukan.
Kemudian UPT Dinas Perumahan melakukan penilaian administrast
pada calon penghuni berdasarkan kelengkapan persyaratan tersebut.
Jika terfihat indikasi adanya kejanggalan dalam kelengkapan
persyaratan atau kecurigaankecurigaan lainnya, maka UPT Dinas
Perumahan akan mengadakan penelitian lebih lanjut sebelum
menyetujui permohonan tersebut.
= Mengisi dan menandatangani Surat Perjanjian pemakaian unit hunian
Rumah Susun Sederhana Sewa. Surat Perjanjian dapat dilihat pada
lampiran 10.

= Mengisi dan menandatangani surat pemnyataan bersedia menyewa
Rumah Susun Sederhana Sewa dan mentaati semua tata terlib yang
berlaku.

Jangka waktu kontrak untuk setiap Kepala Keluarga adalah satu tahun
dengan sistem pembayaran per bulan , apabila waktu kontrak habis dan mereka
masih ingin tinggal pada Rusunawa ini maka dapat diperpanjang lagi selama
satu tahun lagi dan seterusnya. Dari data pengelola Rusunawa ini masih banyak
yang kosong hal itu di indikasikan masyarakat tertentu yang berminat tinggal
disini , hal itu karena jauhnya akses ke jalan umum. Harga sewa dibagi dalam
tiga kategori yaitu:

= Lantai 1 dengan harga sewa Rp. 190.000,-/bulan
= Lantai 2 dengan harga sewa Rp. 160. 000,-/bulan
» Lantal 3 dengan harga sewa Rp. 130.000,~/bulan
Biaya tersebut belum termasuk biaya listrik, air dan kebersihan. Untuk
lisik dan air mereka harus membayar masing-masing sejumlah daya yang
mereka pakal perbulan, hal itu karena meteran listrik dan air masing-masing unit
memiliki sendiri-sendiri. Kemudian untuk biaya kebersihan mereka setiap bulan
membayar sejumlah Rp. 15.000,- setiap unit
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44. RUMAH SUSUN COKRODIRJAN VS RUMAH SUSUN GEMAWANG

Darn data 4.3.1 dan 4.3.2 dapat di jelaskan mengenai kesamaan dan
perbedaan yang ada pada kondisi rumah susun, sisiem pengelolaan, dan
prosedur sewa antara lain:

No Spesifikasi Rumah susun Rumah susun
Cokrodirjan Gemawarig
1 Kondisi bangunan Kesamaan: Kesamaan
- Luas unit 21m? - Luas unit 21m?
- 1 blok terdiri dari 4 lantai - 1 blok terdiri dari 4 [antai
- Peruntukan bangunan - Peruntukan bangunan
Bagf masyarakat umum Bagl masyarakat umum
- lantai dasar untuk fasilitas | - lantai dasar unfuk
pendukung fasilitas pendukung
Perbedaan: Perbedaan:
-~ Lokasidi perkotaan - Lokasi di pinggiran kota
- 1 blok terdini darni 36 - 1 blok terdiri dari 48 unit
- Berada di daerah banijir - Daerah bebas banijir
2 Pengelolaan Perbedaan: Perbedaan:
- Dikelota oleh Dinas sosial Dikelola aleh Dinas
Kimpraswil Sfeman
3 Prosedur sewa dan | Kesamaan: Kesamaan:
pembayaran sewa - Pembayaran sewa secara | - Pembayaman sewa secara
cicilan cicilan
- Biaya sewa per bulan untuk | - Biaya sewa per bulan
masin-masing unit lantai untuk masin-masing unit
lantal
Perbedaan: Perbedaan;
-  Persyaratan KTP dan KK | - Persyaratan KTP dan KK
domisili Yogyakarta Tidak  harus  domisili
- jangka waktu kontrak 3 Yogyakarta
tahun - jangka waktu kontrak 1
tahun

Sumber. Dokumen peneliian hasil surval lapangan , 2008
Dari persamaan dan perbedaa dari masing-masing rumah susun yang di jadikan

obyek dapat di rangkum sebagai berikut :
= Perbedaan lokasi dan kondisi fisik bangun akan menimbulkan pertanyaan
apakah akan mempengaruhi perbedaan harga sewa.
= Perbedaan pengelolaan akankah berpengaruh terhadap persyaratan,
prosedur dan penetapan biaya sewa perbulan.
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» Perbedaan prosedur dan pembayaran sewa akankah berpengaruh
terhadap minat masyarakat untuk tinggal di rumah susun.

Selain perbedaan ada beberapa kesamaan antara kedua obyek penelitian yaitu

mengenai peruntukan yaitu untuk masyarakat umum. Analisa mengenai

pengaruh perbedaan dan kesarmaan obyek penelitian terhadap minat masyarakat

memilih tinggal di rumah susun akan dibahas pada bab 5.

4.5. DATA RESPONDEN
4.5.1. Data Responden Rumah Susun Cokrodirjan

Untuk mendapatkan data mengenai identitas responden, pendapat
responden mengenai alasan memilih rumah susun sebagai tempat tinggal
terdapat pada lampiran 1 yaitu kuesioner yang di sebarkan pada responden yang
menjadi sampel penelitian

Penentuan jumlah responden yang telah dihitung dengan menggunakan
formula Slovin (1993) pada rusunawa Cokrodirjan berdasarkan jumlah penghuni
keseluruhan =adalah 42 Responden. Adapun nama-nama responden tersebut
terlampir pada lampiran 2 dan Hasil pengolahan data mengenai identitas
responden adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan Responden
Tabel 4.1. Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
D 7 16.7 16.7 16.7
Valid N

SMP 12 286 28.6 45.2
SMa 21 50.0 50.0 95.2
PT 2 4.8 4.8 1000
Total 42 100.0 100.0

Tabel 4.1. menjelaskan pendidikan terakhir responden yaitu 50% adalah lulusan
SMA, 28,6% SMP, 16,7% SD dan 4,8% yaitu perguruan tinggi.
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2. Pekerjaan Responden

Tabel 4.2. Pekerjaan Responden

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
alid Wiraswasta 29 65.0 69.0 69.0
Pensiunan 2 4.8 48 73.8
Pegawai Swasta g 21.4 214 852
Pegawai Negri 2 48 48 100.0?
Total 42 100.0 100.0

Pekerjaan responden 69% adalah wiraswasta, 21,4% pegawai swasta, 4,8%
pensiunan, dan 4,8% adalah pegawai negri.
3. Penghasilan per bulan Responden

Tabel 4.3. Penghasilan per bulan responden

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Kurang dari Rp.500.000 2 48 438 4.8
Rp.500.000 s/d Rp.800.000 26 61.9 61.9 66.7
Lehih dari Rp.1.000.000 14 333 333 100.0
Total 42 100.0 100.0 I

Tabel 4.3 menjelaskan mengenaj Penghasilan per bulan responden yaitu 61,9%
sebesar Rp. 500.000,- s/d Rp. 800.000,-, 33,3% berpenghasilan lebih dari
Rp.1.000.000,- dan 4,8% yaitu kurang dari Rp. 500.000,-.

4, Jarak dari Rumah Susun ke tempat kerja

Tabel 4.4. Jarak Rumah Susun ke tempat kerja

Jarak_Kerja
Cumufative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
\Valid Kurang dari 2 Km 22 524 524 524
Artara 2 Km afd 5 Km 13 no 310 83.3i
Lebih dari 5 Km 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0

Dari tabel 4.4. menjelaskan mengenai Jarak Rumah Susun ke tempat kerja
adalah 52,4% kurang dari 2 Km, 31% antara 2 km s/d 5 Km, dan 16,7% lebih
dari 5 Km.
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5. Sarana Transportasi
Tabel 4.5. Sarana Transportasi

Sarana_Transportasi

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Parcent
vl Izzgzo?::;iﬂalan kaki 19 45.2 45.2 452
Sepeda 13 31.0 31.0 76.2
Sepeda motor 7 16.7 16.7 92.9
Angkutan umum 3 71 71 100.0
Total 42 100.0 100.0

Dari tabel 4.5, menunjukan Sarana transportasi yang digunakan untuk ke tempat
kerja 45,2% tanpa alat transportasi, 31% dengan sepeda, 16,7% menggunakan
sepeda motor, dan 7,1% menggunakan angkutan umum.

6. Waktu perjalanan dari lokasi Rumah Susun ke tempat kerja

Tabel 4.6. Waktu perjalanan dari lokasi Rumah Susun ke tempat kerja

Waktu_Perjalanan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
WValid Kurang dari 30 menit 26 61.9 61.9 61.9
Antara 30 menit s/d 45
) 18 as.1 38.1 100.0]
menit
Total 42 100.0 100.0

Dari tabel 4.6 menunjukan waktu perjalanan dari lokasi Rumah susun ke tempat
kerja 61,9% adalah kurang dari 30 menit dan 38,1% Antara 30 menit s/d 45
menit.

7. Biaya_Transportasi

Tabel 4.7. Biaya_Transportasi
Biaya_Transportasi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tanpa biaya 32 76.2 76.2 76.2
Antara Rp.5000,- s/d Rp.
10.000,- 10 238 238 100.0§
Total 42 100.0 100.0

Dari tabel 4.7 menunjukan Biaya yang harus dikeluarkan untuk transportasi
pulang pergi dari lokasi Rumah Susun ke tempat kerja 76,2% adalah tanpa
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biaya, karena responden Cokrodirjan sebagian besar berjalan kaki menuju
tempat kerja dan 23,8% Antara Rp.5000,- s/d Rp. 10.000,-.
8. Tahun menempati Rumah susun

Tabel 4.8. Tahun menempati Rumah susun

Cumulative
Frequency | Percant | Valid Percent Percent
Valid 2005 s/d 2008 16 38.1 38.1 38.1
2003 s/d 2004 26 61.9 61.9 100.0
Total 42 100.0 100.0

Sebagian besar responden mulai menempati rumah susun ini dari tahun 2003
dan tahun 2005 s/d 2008,. Setelah tahun tersebut boleh memperpanjang atau
mereka pindah.

9. Biaya sewa

Tabel 4.9, Biaya sewa

Cumurlative
Fraquancy Percant Valid Percent Percant
Walld Kurang dari Rp.100.000,- 42 7.8 100.0 100.0
Missing Sysiem 12 22.2
Total 54 1030

Tabel 4.9 menunjukan biaya sewa 100% mengeluarkan biaya sewa kurang dari

Rp.100.000,-.
10. Cara pembayaran Sewa

Tabel 4.10. Cara pembayaran sewa

Frequency Petcent Valid Percent Cumulalive Parcant
Valid Par 1 bulan a2 77.8 100.0 100.00
Missing System 12 222
Total 54 1000

Tabel 4.10 menunjukan cara pembayaran 100% sama vaitu per 1 bulan.

4.5.2. Data Responden Rumah Susun Gemawang

Penentuan jumlah responden yang telah dihitung dengan menggunakan
formula Slovin {(1993) pada rusunawa Gemawang berdasarkan jumiah penghuni
keseluruhan adalah 54 Responden. Adapun nama-nama responden tersebut
terlampir pada lampiran 3 dan Hasil pengolahan data mengenai identitas

responden adalah sebagai berikut:
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1. Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.11. Pendidikan Terakhir Responden

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 7 13.0 13.0 13.0
SMP 13 241 24.1 37.0
SMA 25 463 463 83.3
PT 9 16.7 16.7 100.0
Total 54 100.0 100.0

Dari tabel terlihat pendidikan terakhir responden 46,3% yaitu lulusan SMA, 24,1%

lulusan SMP, 16,7% perguruan tinggi dan 13% lulusan SD .

2. Pekerjaan Responden

Tabel 4.12. Pekerjaan Responden

Cumulative
Frequency{ Percent | Valid Percent Percent
Vahid Wiraswasta 23 4248 428 42,
Pegawai Swasta 25 46.3 463 88.9
Pegawai Negri 6 11.1 11.1 100.0
Total 54 100.0 100.0

Dari tabel 4.12 menunjukan pekerjaan responden 46,3% adalah wiraswasta,
42,6% pegawai swasta, dan 11,1% adalah pegawai negri.

3. Penghasilan per bulan Responden

Tabel 4.13. Penghasilan per bulan Responden

Valid
Frequency | Percent | Percent | Cumulative Percent
Valid  Rp.500.000 s/d Rp.B00.000 22 40.7 407 40.7
Lebih dani Rp.1.000.000 32| 593 59.3 100.0
Total 54  100.0 100.0
Tabel 4.13. Penghasilan per bulan Responden
59,3% penghasilan responden lebith dari Rp. 1.000.000- 40,7% antara

Rp.500.000,- s/d Rp.800.000,-.
standar biaya sewa yang harus di keluarkan untuk setiap kepala keluarga per

Data dari Dinas perumahan DKI mengenai

bulan maksimal 30% dan penghasilan per bulan.
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4. Jarak dari Rumah susun ke tempat kerja

Tabel 4.14. Jarak dari Rumah susun ke tempat kerja

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\atid Kurang dari 2 Km 3 56 5.6} 5.6
Antara 2 s/d 5 Km 20 370 37.0 426
Lebih dari 5 Km 31 574 57.4 1000
Total 54 100.0| 100.0|

Dari tabel 4.14 terlihat Jarak dari Rumah Susun ke tempat kerja 57,4% adalah
lebih dari 5 km , 37% antara 2 s/d 5 Km dan 5,6% kurang dari 2 Km.

5. Sarana Transportast

Tabel 4.15. Sarana Transportasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sepeda 1 1.9 19 1.9
Sepeda Motor 36 66.7 66.7 68.5
Angkutan umum 17 315 315 100.
Total 54 100.0 100.0

Tabel 4.15 menjelaskan mengenai alat transporiasi yang digunakan oleh
responden umtuk berangkat kefempat kerja yaitu 66,7% sepeda mator, kKedua
angkutan umum 31,5%, ketiga sepeda 1,9%.

6. Waktu perjalanan dari Rumah susun ke tempat kerja

Tabel 4.16. Waktu perjalanan dari Rumah susun ke tempat kerja

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
\alid Kurang dari 30 menit 24 44 4 44.4 44.4
antara 30 menit s/d 45
menit 30 55.6 55.6 100.0
Total 54 100.0 100.0

Tabel 4.16. menjelaskan mengenai Waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan dari
Rumah susun ke tempat kerja sebagian 55,6% antara 30 mienit s/d 45 menit,
44,6% kurang dan 30menit.
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7. Biaya_Transportasi

Tabel 4.17. Biaya_Transportasi

g6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\alid Kurang dart Rp. 5000,- 3] 1M1 1141 114
Antara Rp.5000,- S/D
Rp. 10.000 - 36 66.7 66.7 778
Lebih dari Rp. 10.000,- 12 222 222 100.
Total 54 100.0| 100.0

Tabel 4.17 menjelaskan mengenail besarnya biaya untuk transportasi dari Rumah
Susun ke tempat kerja yaitu 66,7% membutuhkan biaya antara Rp5000,- S/D Rp.
10.000,-, 22,2% dengan biaya lebih Rp. 10.000, dan 6% dengan biaya
transportasi kurang dari Rp. 5000,-.

8 . Tahun menempati Rumah susun

Tabel 4.18. Tahun menempati Rumah susun

Tahun_Menempati

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2007s/d 2008 32 59.3 59.3 5§9.3
2005 s/ d 2006 22 40.7 40.7 100.0r
Total 54 160.0 100.0

Tabel 4.18 menjelaskan mengenai tahun menempati rumah susun yaitu 59%
mulai menempati tahun 2007 s/d 2008 40,7% mulai menempati tahun 2005 s/d

2006.
9. Biaya sewa

Tabel 4.18. Biaya sewa unit Rusun

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Antara Rp. 100.000,- s/d
Rp. 150.000.- 18 333 333 33.3
lebih dar Rp. 150.000,- 36 66.7 66.7 100.0
Total 54 100.0 100.0

Faktor-faktor ...,
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Tabel 4.19 menunjukan 66,7 % dengan biaya sewa sebesar lebih dari Rp.
150.000,-, yang kedua sebanyak 33,3% degan biaya sebesar Rp.100.000,- s/d
Rp. 150.000,- . Perbedaan biaya sewa karena perbedaan harga per unit lantai;
semakin tinggi lantainya semakin rendah harganya.

10. Cara pembayaran sewa

Tabel 4.20. Cara pembayaran Sewa

Frequency { Percent | Vahd Percent Cumulafive Percent
Valid  per 1 bulan 54 1000 100.0 100.0

Tabel 4.20 menunjukan cara pembayaran 100% sama yaitu per 1 bulan.
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BAB YV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1. VALIDITAS DAN RELIABILITAS HASIL PENELITIAN
5.1.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk membandingkan r hitung dengan r tabel,
dimana hasi! diterima bila r hitung > dari r tabel. Pada tingkat kepercayaan 5%.
Dari hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel didapat hasil sebagai
berikut:

1. Uji Validitas faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
=« Rumah susun Cokrodirjan
Tabe! 5.1. Output uji validitas faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
Rusunawa Cokrodirian

Pertanyaan Signifikan pada
Nilai Sig Alpha Keterangan
Kedekatan dengan tempat kega| 0,000 Alpha =10% Valid
Kedekatan dengan sarana _ .
sekolah 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan pelayanan o )
\esehatan 0,060 Alpha = 10% Valid
Kepadatan jalan menuju rusun 0,001 Alpha =10% Valid
kemudahan angkutan vmum . .
disekitar rusun 0,000 Alpha = 10% Valid
Jarak ke T.Kerja 0,000 Alpha = 10% Valid
Sarana Transportasi 0,005 Alpha = 10% Valid
Kelengakapan fasilitas didalam _ :
kawasan rumah susun 0.000 RIPhEEs 10% valid
Kedekatan dengan Pusat - .
perbelanjaan 0,031 Alpha = 10% Valid

Dari tabel 5.1 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguji validitas
terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh faktor lokasi terhadap
waktu perdatanan, pada rumah susun sederhana sewa Cokrodian
memiliki nilai signifikan < 0,05. Hal ini menujukan korelasi antar butir-butir
pertanyaan, maka ke 9 butir pertanyaan pada faktor lokasi terhadap
waktu perjatanan berarti valid.
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= Rumah susun Gemawang

Tabel 5.2. Output uiji validitas faktor lokasi terhadap waktu perjalanan

Rusunawa Gemawang

Pertanyaan Signifikan pada
Nilai Sig Alpha Keterangan
Kedekatan dengan tempat kerja 0,000 Alpha = 10% Valid
Ke:jkam" dengan sarana 0,000 Alpha = 10% valid
ah

Kedekatan dengan pelayanan = N
kesehatan 0,000 Alpha=10% Valid
Kepadatan jalan menuju rusun 0,000 Alpha = 10% Valid
kemudahan angkutan umum = .
disekitar rusun 0,000 Alpha = 10% Valid

arak ke T.Ketja 0,000 Alpha = 10% Valid
Sarana Transportasi 0,000 Alpha = 10% Valid
Kelengakapan fasilitas didalam _ 7
kawasailbr S 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan Pusat . -
perbelanjaan 0,000 Alpha = 10% Valid

99

Dari fabel 5.2 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguiji validitas
terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh faktor lokasi terhadap
waktu perialanan, pada rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan
memiliki nilai signifikan < 0,05. Hal ini menujukan korelasi antar butir-butir
pertanyaan, maka ke 9 butir pertanyaan pada faktor iokasi terhadap
wakiu perjalanan berarti valid.

Uji Validitas faktor lokasi terhadap biaya transportasi
= Rumah susun Cokrodirjan

Tabel 5.3. Output uji validitas faktor lokasi terhadap biaya transportasi

Rusunawa Cokrodirjan

Perlanyaan Signifikan pada
Nilai Sig Alpha Keterangan
Kedekatan dengan tempat kerjal 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan sarana - "
sekolah 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan pelayanan _ -
kesehatan 0,000 Alpha = 10% Valid
Kepadatan jalan menuju rusun 0,001 Alpha = 10% Valid
kemudahan angkutan umum _ :
disekitar rusun 0,000 Afpha = 10% Valid
Jarak ke T.Kerja 0,000 Alpha = 10% Valid
Sarana Transportast 0,005 Alpha = 10% Valid
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Kelengakapan fasilitas didalam _ .
kawasan rumah susun 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan Pusat 0,000 Alpha = 10% valid
perbelanjaan

{Penghasilan 0,000 Alpha = 10% Valid

100

Dari tabel 5.3 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguji validitas

terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh faktor lokasi terhadap

biaya transportasi, pada rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan

memiliki nilai signifikan < 0,05. Hal ini menujukan korelasi antar butir-butir

pertanyaan, maka ke 10 butir pertanyaan pada faktor iokasi terhadap

biaya transportasi berarti valid.

= Rumah susun Cokrodirjan

Tabel 5.4. Output uji validitas faktor lokasi terhadap biaya transportasi

Rusunawa Cokrodirjan

Pertanyaan Signifikan pada
Nilai Sig Alpha Keterangan

Kedekatan dengan tempat kerja 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan sarana _ .
sekolah 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan pelayanan a ;
kesehatan 0.000 Alpha = 10% Valid
Kepadatan jalan menuju rusun 0,001 Alpha = 10% Valid
kemudahan angkutan umum _ = .
disekitar rusun 0,000 Alpha = 10% Valid
Jarak ke T.Kerja 0,000 Alpha = 10% Valid
Sarana Transportasi 0,005 Alpha = 10% Valid
Kelengakapan fasilitas didalam = 40 .
kawagan rumah susli 0,000 Alpha = 10% Valid
Kedekatan dengan Pusat — .
perbelanjaan 0,000 Alpha = 10% Valid
[Penghasilan 0,000 Alpha = 10% Valid

Dari tabel 5.4 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguji validitas

terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh faktor lokasi terhadap

biaya transportasi, pada rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan

memiliki nilai signifikan < 0,05. Hal ini menujukan korelasi antar butir-butir

pertanyaan, maka ke 10 butir pertanyaan pada faktor lokasi terhadap

biaya transportasi berarti valid.
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3. Uji Validitas Faktor Harga sewa terhadap keterjangkauan harga sewa
» Rusunawa Cokrodirjan
Tabel 5.5. Output uji validitas terhadap keterjangkauan harga sewa
Rusunawa Cokrodirjan

Peartanyaan Signifikan pada
Nilat Sig Alpha Keterangan
Biaya_lainnya 0.000 Alpha = 10% Valid|
Biaya sewa 0.000 Alpha = 10% Valid
ara permbayarany 0.000 Alpha = 10% Valid
Penghasilan 0.001 Alpha=10%|  Valid

Dari tabe!l 5.5 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguiji validitas
terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh fakior harga terhadap
keterjangkauan harga sewa, pada rumah susun sederhana sewa
Cokrodirgan memiiiki nilai signifikan <0,05, Hal ini menujukan korelasi
antar buti-butir pertanyaan, maka ke 4 butir pertanyaan pada faktor
harga berarti valid.

* Rusunawa Gemawang
Tabel 5.6. Output uji validitas terhadap keterjangkauan harga sewa
Rusunawa Gemawang

Pertanyaan Signifikan pada
Nilai Sig Alpha Keterangan
Biaya_lainmya 0.0001 Alpha=10%
Biaya sewa 0.000 Alpha = 10%
Cara permbayaran] 0.000 Alpha = 10%
Penghasilan 0.000 Alpha=10%

Dari tabel 5.6 menunjukan hasil pengolahan data untuk menguji validitas
terhadap butir-butir pertanyaan tentang pengaruh faktor harga terhadap
keterjangkauan harga sewa, pada rumah susun sederhana sewa
Gemawang memiliki nilat signifikan <0,05, Hal ini menujukan korelasi
antar butir-butir pertanyaan, maka ke 4 butir pertanyaan pada faktor
harga berarti valid.
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5.1.2. Uji Reliabilitas

1.

Reliabilitas faktor lokasi

Data mengenai pengolahan SPSS tentang uji reliability pada faktor lokasi
ada di lampiran 4. Berdasarkan hasil uji validasi data terhadap faktor
lokasi dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 adalah sebagai
berikut:

= Reliabilitas faktor lokasi rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan

terhadap waktu perjalanan

Rellabllity Statistics

Cronbach's Alpha
Based an
Cronbach's Alpha | Standardized Hems N of ltems
0.515 604 |

Pada bagian refiabilty Statistic terlihat bahwa nilai aljpha Cronbach
adalah 0,516 dengan jumlah pertanyaan 9 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbachi yang di peroleh dari uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabei.

= Reliabilitas faktor lokasi rumah susun sederhana sewa Gemawang

terhadap waktu perjalanan.

Rellabllity Statletlcs

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha | Standardized ltems N of Items
0.503 544 9

Pada bagian Refiabilty Statistic terlihat bahwa nilai alpha Cronbach
adalah 0,503 dengan jumlah pertanyaan 9 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Afpha Cronbach diukur berdasarkan skala aipha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbach yang di peroleh dari uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabel.
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» Reliabilitas faktor lokasi rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan

terhadap biaya transportasi

Rellabliity Statlstics

Cronbach’s Alpha
Based on
Cronbach's Alpha | Standardized ltems N of Items
0.437 529 10

Pada bagian Relfiabifty Statistic terlihat bahwa nilai alpha Cronbach
adalah 0,437 dengan jumlah pertanyaan 10 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbach yang di peroleh dari uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabel.

» Reliabilitas faktor lokasi rumah susun sederhana sewa Gemawang

terhadap biaya transportasi

Rellabllity Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha | Standardized Items N of Items
0.488 .530 10]

Pada bagian Reliabilty Statistic terlihat bahwa nilai alpha Cronbach
adalah 0,488 dengan jumlah pertanyaan 10 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbach yang di peroleh darj uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabel.

2. Faktor Harga
Data mengenai pengolahan SPSS tentang uji reliability pada faktor lokasi
ada di lampiran 5. Berdasarkan hasil uji validasi data terhadap faktor
harga dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 adalah sebagai
berikut:
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» Reliabilitas fakior harga rumah susun sederhana sewa Cokrodirjan

Reliabllity Statistics

Cronbach's Alpha Based on] N of

Cronbach's Alpha Standardized Hems tems

0.427 0.430 4

Pada bagian Reliabilly Statistic terlihat bahwa nilai alpha Cronbach
adalah 0,427 dengan jumlah pertanyaan 4 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbach yang di peroleh dari uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabel.

= Reliabilitas faktor Harga rumah susun sederhana sewa Gemawang

Rellability Statistics

Cronbach's Alpha Basedon|] N of

Cronbach's Alpha" Standardized Items" ltems

0.476 0.578 4

Pada bagian Reliabilty Statistic terlihat bahwa nilai alpha Cronbach
adalah 0,476 dengan jumlah pertanyaan 4 butir. Tingkat reliabilitas
dengan metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha
0 sampai 1. Nilai Alpha Cronbach yang di peroleh dari uji reliability
berarti berada pada ring > 0,40 s/d 0.60, maka kuesioner yang diuji
cobakan terbukti cukup reliabel.

5.2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT
MEMILIH RUSUN SEBAGAI TEMPAT TINGGAL
Pada penelitian ini terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi minat
masyarakat memilih rumah susun sebagai tempat tinggal yaitu:
1) Minat dihubungkan dengan lokasi dengan variabel independen; Sarana
transportasi, kedekatan dengan tempat kerja, kemudahan angkutan
umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah
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susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan dengan pusat
perbelanjaan, lokasi rusun bebas banjir, Jarak ke tempat kerja,
kedekatan dengan pelayanan kesehatan, kepadatan jalan menuju rusun
dan penghasilan dengan variabel Dependennya yaitu Waktu dan biaya
Transportasi.

2) Minat dihubungkan dengan harga sewa dengan variabel independen;
penghasilan, Cara pembayaran, Biaya lainnya, dan biaya sewa dengan
variabel dependennya adalah keterjangkauan harga sewa.

Untuk menguji apakah benar dua faktor tersebut mempengaruhi minat
masyarakat dalam memilih rumah susun sebagai tempat tinggal, analisis yang
dilakukan seperti tahapan berikut ini:

5.2.1. Pemeriksaan dengan Asumsi Klasik
5.2.1.1 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi {(umumnya diatas
0,90}, maka hal ini merupakan indikasi adanya muitikolonieritas. multikolonieritas
dapat juga terjadi dilihat dari nilai toleransinya dan lawannya , selain itu juga
dilihat dan Varian inflation Faktor (VIF). Multikolonieritas terjadi apabila nilai VIF
<10.

A. VIF {Varian Inflation Faktor)
1. Uji VIF untuk faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
Hasil data yang telah diolah untuk faktor lokasi adalah sebagai berikut:
= Rumah susun Cokrodirjan
Tabel 5.7 Hasil pengujian VIF faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
rumah susun Cokrodirjan

l Collinearty Statistics

Model Tolerance VIF

1 {Constant)
Kedekalan dengan tempat kerja 652 1.533,
Kedekatan dengan sarena sekolah 574 1.742
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan A 2492
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Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

Kelengakapan fasiftas didalam kawasan
rumah susun

Kepadatan [alan menuju rusun

kemudahan angkutan umum disekitar
nisun

Jarak ke T.Keija
Sarana Transportas|

ral:

787

278
J18

553
A27

1.352

1.271

3.617|
$.380

1.810]
2.343

a. Dependen! Varable; wakiu
Sumber: hasil kuesioner Oktober 2008

Dari hasil yang diperoleh diatas, terlihat bahwa VI yang diperoleh
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berkisar antara 1,392 sampai dengan 3.617. karena tidak satupun

nilai tersebut lebih dari 10, maka dapat dikatakan pengaruh

multikolonieritas pada model regresit dapat diabatkan.

Rumah susun Gemawang

Tabel 5.8. hasil pengujian VIF faktor lokasi terhadap waktu perjalanan

rumah susun Gemawang

I Collinearity Statistica

Model Toleranca VIF

1 {Constant)
Kedekatan dengan serang sekolah 325 3.076
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 287 3735
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 681 1468
Kedekatan dengan tempat kefja .383 2545
ﬁer:{%nhgﬁﬁn fasiiitas dldalam kawasan 8az 1583
Kepadatan [alan menwu rusun 554 1.805
lrt:smuﬁdahan angkutan umum disekiar 592 1.688
Penghasilan 887 1,128
Jerak_kefga Jg74 1283
Sarena transportas! 1) 1.041

a. Dependent Vanable: Blaya Transportasi Gemawang
Sumber: hasil kuesioner Oktober 2008

Dari hasil yang diperoleh diatas, terlihat bahwa VIF yang diperoleh

berkisar antara 1,041 sampai dengan 3.739. karena tidak satupun

nilai tersebut lebih dar 10, maka dapat dikatakan pengaruh

muliikolonieritas pada mode! regresi dapat diabaikan.

variabef independen.
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Berdasarkan pada pengujian VIF pada kedua rumah susun terhadap
waktu perjalanan tidak ditemukan gejala multikolonieritas, maka model
regresi untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi di antara
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2. Uji VIF untuk faktor lokasi terhadap Biaya transportasi
Hasil data yang felah diolah untuk faktor lokasi adalah sebagai berikut:
=  Rumazh susun Cokrodirfan
Tabel 5.9 Hasil pengujian VIF faktor lokasi terhadap biaya transportasi

rumah susun Cokrodirjan

I Collinearity Statistics

Model Toleranca VIF

1 {Constant)
Kedekatan dengan tempat keija 661 1.51:3J
Kedekatan dengan sarana sekolah 585 1.77%
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 38 2766
Kedekalan dengan Pusat perbelanjaan G75 1.482
ﬁhg::ﬂﬁn fasitas didafam kawasan 808 1.240
Kepadatan jalan menuju nisun 507 1.971
m\;dﬂmn angktan urum disekitar 722 1.385
Penghasliian 708 1412
Jarak ke T.Kerja 541 1.849
Sarana Transpontasi 424 2359

8. Dependeni Varable: Biaya tansportzal_Cowroditan
Sumbar; hasil kuesioner Oktober 2008

Dari hasil yang diperoleh diatas, terlinat bahwa VIF yang diperoleh
berkisar antara 1,240 sampai dengan 2.766. karena tidak satupun
nilai tersebut lebih dari 10, maka dapat dikatakan pengaruh
multikclonieritas pada mode! regresi dapat diabaikan.

= Rumah susun Gemawang
Tabel 5.10. hasil pengujian VIF faktor lokasi terhadap biaya
transportasi rumah susun Gemawang

Collinearity Statisfics

Model Toleranca VIF

1 {Constant)
Kedekatan dengan sarana sekolah 325 3.078|
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 287 3.739
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 881 1.469
Kedekatan dengan tempal kerja .SQSJ 2.545
mg:ﬁﬂgn fasilitas didatam kawasan 632 1.583
Kepadatan Jalan menujr usun 554 1.805
mtrjldahan angkutan umum disekitar 582 1.688
Penghasilan .8e87 1.128|
Jarak_kerja 774 1.2683|
Sarana ransportasi a1 1.041

a. Dependemnt Varlable: Blayﬁ ransportasl Gemawang,
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Dari hasil yang diperoleh diatas, terihat bahwa VIF yang diperoleh
berkisar antara 1,041 sampai dengan 3.076. karena tidak satupun
nilai tersebut lebih dari 10, maka dapat dikatakan pengaruh
multikolonieritas pada model regresi dapat diabaikan.

Berdasarkan pada pengujian VIF pada kedua rumah susun terhadap

biaya transportasi tidak ditemukan gejala multikolonieritas, maka model

regresi untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi di antara

variabel independen.

3. Uji VIF untuk faktor harga
Data mengenai hasil analisa regresi terdapat pada lampiran 5.

Hasil data yang telah diolah untuk faktor harga adalah sebagai berikut:

Rumah susun Cokrodirjan
Tabel 5.11. hasil pengujian VIF faktor harga rumah susun Cokrodirjan

I Colinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 {Constant)
Peanghasilan 25 +.081
Blaya_lainnya 925 1.081

a. Dependent Vati;ble: Ketejangkauan sewa
Sumber: hasil kuesioner Oktober 2008

Dari hasil yang diperoleh diatas, terlihat bahwa VIF yang diperoleh
1.081. karena tidak satupun niiai tersebut lebih dari 10, maka dapat
dikatakan pengaruh multikolonieritas pada model regresi dapat
diabaikan. Akan tetapi ada variabel yang tidak muncul yaitu variabel
cara pembayaran, hal itu karena cara pembayaran sama yaitu per
satu bulan, sehingga nilai VIF tidak muncul.

Rumah susun Gemawang

Tabel 5.12. hasil pengujian VIF faktor harga rumah susun Gemawang

I Collinearity Statistics

Madel Tolerance ViF

1 {Constant}
Penghasilan Gemawang a16 1,002
Blaya sewa Gmawang 878 1.141
Blaya_lalnnya 04a 1.057

a. Dependent Variable: Keterjangkeuanharga sewa
Sumber: hasil kuesicnar Oktaber 2008
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Dari hasil yang diperoleh diatas, terlihat bahwa VIF yang diperoleh
berkisar antara 1,057 sampai dengan 1,141. karena tidak satupun
nilai tersebut lebih dari 10, maka dapat dikatakan pengaruh
multikolonieritas pada model regresi dapat diabaikan. Akan tetapi ada
variabel yang tidak muncul yaitu variabel cara pembayaran, hal itu
karena cara pembayaran sama yaitu per satu bulan, sehingga nilai
VIF tidak muncul.

Berdasarkan pada pengujian VIF pada kedua rumah susun terhadap

faktor harga tidak ditemukan gejala multikolonieritas, maka model regresi

untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi di antara variabel

independen.

B. Uji Pearson Correlation

1. Uji Pearson Correlation Faktor Lokasi

Rumah susun Cokrodirjan

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa walaupun terdapat beberapa
koefisien korelasi yang signifikan, akan f{etapi nilai koefisien
korelasinya dibawah  0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengaruh muliikolinieritas pada model dapat diabaikan, maka asumsi
tidak ditemuinya gejala multikolinieritas terpenunhi.

Rumah susun Gemawang

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa walaupun terdapat beberapa
koefisien korelasi yang signifikan, akan tetapi nilai koefisien
korelasinya dibawah  0,05. Sehingga dapai dikatakan bahwa
pengaruh multikolinieritas pada model dapat diabaikan, maka asumsi
tidak ditemuinya gejala muitikolinieritas terpenuhi.

Berdasarkan pada pengujian Pearson Corelation pada kedua rumah

susun terhadap faktor lokasi tidak ditemukan gejala muitikolonieritas,

maka model regresi untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi

di antara variabel independen.
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pengaruh multikolinieritas pada model dapat diabaikan, maka asumsi
tidak ditemuinya gejala multikolinieritas terpenunhi.
Berdasarkan pada pengujian Pearson Corefation pada kedua rumah
susun terhadap faktor lokasi tidak ditemukan gejala multikolonieritas,
maka mode! regresi untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi
di antara vanabel independen.

2. Uji Pearson Correlation Faktor harga

* Rumah susun Cokrodirjan
Dari hasil {ersebut dapat dilihat bahwa walaupun terdapat beberapa
koefisien korelasi yang signifikan, akan tetapi nilai koefisien
korelasinya dibawah  0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengaruh multikolinieritas pada model dapat diabaikan, maka asumsi
tidak ditemuinya gejala muftikofinieritas terpenuhi. Akan tetapi ada 1
variabel yang tidak memiliki nilai signifikan yaitu cara pembayaran
karena jawaban respenden sama.

»* Rumah susun Gemawang
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa wataupun terdapat beberapa
koefisien korelasi yang signifikan, akan fetapi nilai koefisien
korelasinya dibawah  0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengaruh multikolinieritas pada model dapat diabaikan, maka asumsi
tidak ditemuinya gejala muitikolinieritas terpenuhi. Akan tetapi ada 1
variabel yang tidak memiliki nilai signifikan yaitu cara pembayaran
karena jawaban responden sama.

Berdasarkan pada pengujian Pearson Corelation pada kedua rumah

susun terhadap faktor harga tidak ditemukan gejala muftikolonieritas,

maka model regresi untuk kedua kasus baik karena tidak terjadi korelasi

di antara variabel independen.

5.2.1.2. Uji Normnalitas

Ujii normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi nonmal.
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A. Uji Normal Probability Plot
» Uji Normal Probabiiity Plot pada fakior lokasi dengan variabel
dependen waktu perjalanan ke tempat kerja

P Plot af

Daprancienl Varlabde. waktu

g E ary
g Ll 5 o
& g
L azl
Dtraarred D Prob
Gambar 5.1. Normal Probability Plot Gambar 5.2. Normal Probability Plof
Rusun Cokrodirjan Rusun Gemawang

Pada gambar 5.1. Hasil dari pengujian Normal probability plot pada
rusunawa Cokrodirjan terhadap faktor lokasi dengan varnabel dependen
waktu perjalanan dapat dikatakan bahwa sebaran data terletak disekitar
garis lurus, sehingga dapat dikatakan bahwa residual berdistribusi normail.
Sedangkan pada gambar 5.2. adalah Hasil dar pengujian Normal
probability plot pada rusunawa Gemawang terhadap faktor lokasi dengan
variabel dependen waktu perjalanan dapat dikatakan bahwa sebaran data
menyebar sekitar garis diagonal , sehingga dapat dikatakan bahwa residual
berdistribusi tidak normal.

= Uji Normal Probability Plot pada faktor lokasi dengan vanabel

dependen Biaya Transportasi

Hormal PP Plot of Repracsion Standarditzed Reskhunl

dard Varishle: Bleya { Colkrod B
; :
" i
il‘l’ il."
L' |1
Gambar 5.3. Normal Probability Plot Gambar 5.4 Normal Probability Piot
Rusun Cokrodirjan Rusun Gemawang
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Pada gambar 5.3. Hasil dari pengujian Normal probability plot pada
rusunawa Cokrodirjan terhadap falkdor lokasi dengan variabel dependen
biaya transportasi dapat dikatakan bahwa sebaran data terletak disekitar
garis lurus, sehingga dapat dikatakan bahwa residual berdistribusi normal.
Sedangkan pada gambar 5.4. adalah Hasil dari pengujian Nommal
probabilily plot pada rusunawa Gemawang terhadap faktor lokasi dengan
variabel dependen biaya transportasi dapat dikatakan bahwa sebaran data
menyebar sekitar garis diagonal , sehingga dapat dikatakan bahwa residuzai
berdistribusi tidak normal.

= Uji Normal Probabilitas Plot pada faktor harga

Hormol PP Plat of Rag
lTEI.I.‘
-En—
i
L} ailm L 1] I L]
Gambar 5.5. Normal Probability Plot Gambar 5.6. Normnal ProbabilitPiot
Rusun Cokrodirjan Rusun Gemawang

Hasil dari pengujian NMormal probability plot pada kedua obyek penelitian
terhadap faktor harga sewa dapat dikatakan bahwa sebaran data disekitar
garis diagonal, serta penyebarannya agak menjauh dan garis diagonal.
Grafik ini menunjukan bahwa mode! regresi ini menyalahi asumsi

normalitas.

" 5.2.2. Hasil Regresi berganda - K
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5.2.2. Hasil Regresi berganda

5.2.2.1. Hasil Regresi Berganda Faktor Lokasi Rusun Cokrodirjan

Data hasil pengolahan SPSS untuk regresi pada faktor lokasi ada di lampiran 6.

Tabel 5.13. Regresi berganda pada faktor lokasi Rusunawa Cokrodirjan {variabel
dependen wakiu})

Modal Summary”

Std. Emor Change Statistics
Adjusied | ofthe - Duibin-
Modal R R Square | R Square | Estmata | pdonc®[ oo | g o fs | Watson
1 £73 452 zre|  41maa]  as2p 2580  10] 3 022f 1735

a Prediclors: (Constant), Sarana Transportasi, Kedekatan dengan tempat kefja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun,
Kelengakapan Fagliilas didalam kawasan rumah susun, Kedekatan dengan sarana sakolah, Kedekatan dengan Pusat
perbelanjaan, Kepadatan [alan menuju rusun, Jarak ke T.Kevja, Kedekatan dengan petayanan kesehatan.

b. Dependeni Vasiable: wakiu

Nilai R yang diperoleh seperti pada tabel 5.13, adalah sebesar 0,452. Nifai ini
menunjukan bahwa fingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Cokrodirjan berdasarkan faktor
lokasi terhadap Waktu perjalanan ke tempat kerja dapat dijelaskan 45.2% dari 9
variabel independen tersebut yaitu; sarana fransportasi, kedekatan dengan
tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas
didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan
dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat
kerja, dan kedekatan dengan pelayanan kesehatan.

Tabel 5.14. Regresi berganda pada fakior lokasi Rusunawa Cokrodirjan (variabel
dependen Biaya transportasi)

Wodel Summany®
Std. Error Change Statistics
uMW‘-’" R sq‘?a’e RS é:?’!:’i Evbmte T:Shgﬂ;ree FChange| dan | om cshlgnge Vi
1 888" 7es|  721] 22759 798| 11,808 1] 3| oo00] 1511

a. Predictors: (Constant), Sarana Transportas], Kedakatan dengan tempat kerja, kemaxdahan angkutan umum disekltar
rusun, Penghasitan, Kelengakapan faslitas didalam kawasan rumah susun, Kedekatan dengan sarana sekofah, Kedekatan
dengan Pusat perbelan]aan, Kepadatan jalan menuju nusun, Jarak ke T.Kerja, Kedekatan dengan pelayanan kesehetan

e
Nilai R yang diperoleh seperti pada fabel 5.14. adalah sebesar 0,789. nilai ini
menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Cokrodirjan berdasarkan faktor
lokasi terhadap biaya transportasi ke tempat kerja dapat dijelaskan 78.9 % dari
10 variabel independen tersebut yaitu; sarana fransportasi, kedekatan dengan
tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas
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didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan
dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat
kerja, kedekatan dengan pelayanan kesehatan, dan penghasilan.

Dari hasil nilai R menunjukan bahwa minat masyarakat MBR dalam memilii
Rusun sebagai tempat tingga! yang terjadi di Rusunawa Cokreodirjan berdasarkan
faktor lokasi terhadap waktu perjalanan ke tempat kerja dan biaya transportasi ke
tempat kerja pengaruhnya lebih besar ke faktor biaya transportasi. Hal itu
disebabkan dari segi pendidikan, pekerjaan dan penghasilan termasuk dalam
kategori masyarakat berpenghasilan rendah menengah kebawah. Sehingga
apabila mereka tinggal di rumah susun yang lokasinya dekat tempat kerja, maka
biaya transportasi rendah.

5.2.2.2. Hasil Regresi Berganda Faktor Lokasi Rusun Gemawang
Tabel 5.15. Regresi berganda faktor lokasi pada Rusunawa Gemawang
{variabel dependen wakiu perjalanan ke tempat kerja).

Model Symmary”
Std. Error Change Statiatics
Adjusted | ofthe Ioen o Durbin-
Modal R R Square | R Square | Estimate Change |FChangel df | dr | Sig. F Change Watson
1 Bl 101 -083] 52198 101 548 8| 44 <] 1.87

a. Predictors: (Constant), Sarana transportasi, Kedekatan dengan sarana sekolah, Kelengakapan fasilitas didatam kawasan
rumah susun, Kedekatan dengan Pusat parbelanjaan, Kepadatan falan menuju nusun, Jarak_kefja, kemudahan anghutan
umuim disekitar rusun, Kedekatan dengan tempat kerja, Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

. Dependent Variabla: Waktu_perjalanan

Nilai R yang diperoleh seperti pada tabel 5.15, adalah sebesar 0.101. nilai ini
menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Gemawang berdasarkan faktor
lokasi terhadap waktu perjalanan ke tempat kerja dapat dijelaskan 10,1 % dari 9
variabel independen tersebut vyaitu; sarana transportasi, kedekatan dengan
tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas
didtalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan
dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat
kerja, dan kedekatan dengan pelayanan kesehatan.
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Tabel 5.16. Regresi berganda pada faktor lokasi Rusunawa Gemawang {variabel
dependen biaya transportasi ke tempat kerja).

Model Summary”™

Change Statistics
Adfusted | Std, Error of Durbin-
Modet R | RSauare [R Squaro the Estinate | ferduce |- change| at | are | coonge [Wetson
1 as7|  218]  os6|  saes]  218] 1197 10| 43 .320] 2321

a. Predictore: {Constant), Sarana transportasl, Kedekatan dangan earana sekotah, Kelengakapan fasiiitas didalam kawasan
rumah susun, Penghasilan, Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan, Kepadatan jalan menuju musun, Jarak_kerja,
kemudahan angkutan umurn disekitar rusun, Kedekatan dengan tempat kera, Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

b. Dependent Variable: Biaya Trangportasl Gemawang
Nilai R yang diperoleh seperti pada tabel 5.16, adalah sebesar 0,218. nital ini

menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Gemawang berdasarkan faktor
lokasi terhadap biaya transportasi ke tempat kerja dapat dijelaskan 21,8% dari
10 variabel independen tersebut yaitu; pendidikan, pekerjaan, penghasilan,
Sarana transportasi, kedekatan dengan tempat kerja, kemudahan angkutan
umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun,
kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan dengan pusat perbelanjaan, lokasi
rusun bebas banjir, Jarak ke tempat kerja, kedekatan dengan pelayanan
kesehatan, kepadatan jalan menuju rusun dan penghasilan.

Dari hasil nilai R menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam
memilih Rusun sebagai tempat tinggal yang tefadi di Rusunawa Gemawang
berdasarkan faktor lokasi terhadap waktu perjalanan ke tempat kerja dan biaya
transportasi ke tempat kerja pengaruhnya lebih besar ke faktor biaya
transportasi. Hal itu disebabkan dari segi penghasilan termasuk dalam kategori
masyarakat berpenghasilan rendah menengah kebawah. Sehingga apabila
mereka tinggal di rumah susun yang lokasinya dekat tempat kerja, maka biaya
transportasi rendah.

5.2.2.3. Hasil Regresi Berganda Pada Faktor Harga

Data hasil pengolahan SPSS pada faktor harga terhadap keterjangkauan harga
sewa terdapat pada lampiran 7.

Tabel 5.17. Regresi berganda pada faktor harga Rusunawa Cokrodirjan

Model Summary”
Sid. Change Statistics
Ermror of R
Adjusted |somat| Sl
jus Mall Ghang | Chang Sig. F
IModel R R Squame | R Square| @ o 8 df e Change Durbin-Watson
1 106" a12 -038] 51580 02 233 2 a9 783 1.559

a. Pradictors: (Constant), Blaya_lainnya, Penghasitan
b. Dependent Vardable: Ketedangkauan sewa
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Nilai R yang diperoleh seperti pada tabel 5.17, adalah sebesar 0,12. nilai ini
menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagal tempat tingga! yang terjadi di Rusunawa Cokrodirjan berdasarkan faktor
harga terhadap keterjangkauan harga sewa dijelaskan 12 % dari empat variabel
independen tersebut vaitu; Biaya lainnya, Penghasilan, cara pembayaran, biaya
sewa sedangkan variabel cara pembayaran tidak muncul dalam penilaian karena
jawaban konstan yaitu per 1 bulan.

Tabel 5.18. Regresi berganda pada faktor harga Rusunawa Gemawang

Model Summary”

Chanpe Statistics
Std. Ermot o
Z Square| F
Adjusted | ofthe }opag0 ] Chang sig. F
JModel R R Square | R Square { Estimate P 5 df ¢2 | change Durbin-Watson
1 443" 188 .143] 46583 .196| 4.060 3| 20 0z 1.767

a. Predictors: (Constant), Blaya_lalnrya, Panghasilan Gemawang, Biaya
sawa Gmawang

b. Dependent Vanable: Keterangkauanharga sewa

Nilai R yang diperoleh seperti pada tabel 5.18, adalah sebesar 0,186. nilai ini
menunjukan bahwa tingkatan minat masyarakat MBR dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Gemawang berdasarkan faktor
harga terhadap keterjangkauan harga sewa dijelaskan 19.6 % empat variabel
independen tersebut yaitu; Biaya lainnya, Penghasilan, cara pembayaran, biaya
sewa, untuk cara pembayaran tidak muncul dalam penilaian karena jawaban
konstan yaitu per 1 bulan.

Adapun perbandingan hasil penilaian terhadap nilai R antara responden yang
tinggal di rumah susun Cokrodirjan dan rumah susun Gemawang adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.19. Perbandingan hasil nilai R pada obyek penelitian

Nama rusun Faktor lokasl Faktor lokas] Faktor harga
(terhadap waktu perjatanan {terhadap Biaya transportasi
ke tempat kerfa) ke tempat ketja)
Rusun Cokrodijan 45.2% 78.9 % 12 %
Rusun Gemawang 10,1 % 21,8% 19.6 %

Tabel 5.19. menunjukan bahwa nilai R pada responden yang tinggal di rumah
susun cokrodirjan lebih besar di bandingkan dengan responden yang tinggal di
rumah susun Gemawang. Ini berarti faktor lokasi mampu menarik minat
masyarakat MBR dalam memilth rumah susun sebagai tempat tinggal dengan
keterbatasan penghasilan. Sedangkan pada faktor harga nilai R pada responden
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yang tinggal di rumah susun c¢okrodirjan lebih kecil di bandingkan dengan
responden yang tinggal di rumah susun Gemawang. Ini berarti keterjangkauan
harga sewa responden Cokrodirjan lebih kecil ditinfjau dari keterbatasan
penghasilan.

5.2.3. Persamaan Model Regresi
Persamaan model regresi dari hasil running regresi berganda yang diakukan
adalah sebagai berikuf;
1. Regresi untuk faktor lokasi terhadap waktu perjalanan
= Rumah susun Cokrodirjan
Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel
5.20 sebagai beikut:
Tabel 5.20 Koefisien regresi berganda untuk faktor lokasi
terhadap waktu perjalanan, Rumah susun Cokrodirjan

Unstandardized Standardized
Coafliclents Coeflicdenta
[rodel B Std. Emor|  Bela 1 Slg.

1 {Consiant) 1.123 .388 2896 ooy
Kedekatan dengan tempal 289 173 56| 1.557 130
kerja . ; . . :
Kedekatan dengan sarana
sekolah -323 A7 -332| -1.894 0GB
Kedekatan dengan
pelayanan kesehatan .09y .204 100 478 837
Kedekatan dengan Pusat R
peroelanjaan -.085 .081 -.184{ -1.045 .04
Kelengakapan faslitas
didalam kawasan rumah -045 135 -051] -.338 738
susun
Kepadalan Jalan menuju
rusun 144 188 184 723 472
kemugahan angkutan umum
it 285 AN 40| 2168 028
Jarak ke T.Kerja A5 118 .233| 1302 203
Sarana Transportas! 149 108 .288| 1.414 67

Berdasarkan hasil tabel 5.20 maka persamaan model regresinya adalah
sebagai berikut:
Y = 1.123+0.269 X1 -0.323 X2 + 0.097 X3 -0.085 X4 -0.045 X5
+0.144 Xe + 0.285X7 + 0.151Xs + 0.149Xs
Dimana:
Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor
lokasi terhadap waktu perjalanan
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b

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

= Konstanta

= koefisien regresi

= Kedekatan dengan tempat kerja

= Kedekatan dengan sarana sekolah

= Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

= Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

118

= Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun

= Kepadatan jalan menuju rusu

= kemudahan angkutan umum disekitar rusun

= Jarak ke T.Kerja

= Sarana Transportasi

Rumah susun Gemawang

Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel
5.21 sebagai beikut:

Tabel 5.21.Koefisien regresi berganda untuk faktor lokasi terhadap

waktu perjalanan, Rumah susun Gemawang

Standardl
zed
Unstandardized Coafficien
Coefliclents is
|Model B[St Edor{ Beta ( Sig.

1 (Constant) 1.780 750 2.3?3| yr)
Kedakaten dengan saranaj
sokolah 034 .251 034 138 882
Kedekatan dengan
pelayanan kesehatan 230 278| 227|825 A4
Kedekatan dengan Pusat }
perbelantaan 01D 089 018 o2 18}
Kedekatan dengap fampat 142 z25| -4z} 628 539
kesja
Kelengakapan fasilitas
didalam kewasan rumah .020) .184 021 .118) 807
SusUn
Kepadatan Jeian menuju 224 17s|  -241) <1278 208
rosun ' - -
kemudahan angkutan
urnusn disekitar resun -.183} e8| -201| -1.081 .285
Jarak_keria .080 134 ou?] 598 553
Sarana transportast -010 148 -.010% ~087 47

a Dependent Variable: Wakiu_perjalanan

Berdasarkan hasil tabel 5.21 maka persamaan model regresinya adalah
sebagai berikut:
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= 1.780+.269 X1+ 0.034 Xz + 0.230 X3 + 0.010 X4 +0.020
X5-0.224 Xs -0.183 X7 + .080 X0 -0.010Xs

minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor

lokasi terhadap wakiu perjalanan

= Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

= Kedekatan dengan pusat perbelanjaan

= Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun

= kemudahan angkutan umum disekitar rusun

Y
Dimana:
Y =
= Konstanta
b = koefisien regresi
X1
X2
X3
X4 = Kedekatan dengan tempat kerja
X5
X6 = Kepadatan jalan menuju rusun
X7
X8 = Jarak ke T.Kerja
X9 = Sarana Transportasi

2. Regresi untuk faktor lokasi terhadap biaya transportasi

Rumah susun Cokrodirjan

Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel
5.22 sebagai beikut:

Tabel 5.22 Koefisien regresi berganda faktor lokasi terhadap
biaya transportasi, pada rumah susun Cokrodirjan
Unstanderdized  |Standamdized
Coeflidents Cosfficlants
[Model B |sw.Emor] Be t Sig.
1 (Constant) 818 312 1.063 058
E:U‘.':ka'a“ dengan tempat -137 093 -148|  -1.487 152
Kedekatan dengan sarana
sekolah -052 .094 -.081 559 5681
Kedekatan dengan
pelayanan kesehatan 085 417 077 580 580
Kedekatan dengan Pusal
perbelantaan 028 048 057 568 574
Kelengakapan fasilitas
didalem kawasan rumah 088 072 12 1.217 233
susun
Kepadatan jalan menuju
o 005 .080 007 061 852
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Nemananangkutanumum b _gag| o1 -os7| o3| 404
Penghasllan -.055 077 -088 =707 4B5
Jarak ke T.Kerja 070 084 123 1.098 281
Sarana Tranaportasi 358 .057 784 6.195 .aoo

a. Dependent Varable: Blaya transportas]_Cokrodifan
Berdasarkan hasil tabel 5.22 maka persamaan model regresinya adalah

sebagai berikut:

Y =0.618 -0.137 X1 -.052 X2 +0.065 Xa + 0.026 X4 + 0.088

X5 + 0.005 Xe -0.049 X7 -0.055Xas + 0.070Xe + 0.355
X0

Dimana:

Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor

lokasi ternadap biaya transportasi .
a = Konstanta
b = koefisien regresi

X1 = Kedekatan dengan tempat kerja

X2 = Kedekatan dengan sarana sekolah

X3 = Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

X4 = Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

X5 = Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun
X6 = Kepadatan jalan menuju rusun

X7 = kemudahan angkutan umum disekitar rusun

X8 = penghasilan

X9 = Jarak ke T.Kerja

X10 = Sarana Transportasi

Rumah Susun Gemawang
Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel
5.23 sebagai berikuf:
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biaya transportasi, pada rumah susun Gemawang

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s
Model B Sid. Emor | Bata t Sig.
1 {Constam) 2012 920 3.243 002}
Kedekatan dengan sarana
Kedeke 848 279 78] 3035 004
m dengan peiayanan 812 an|  -s1al ees 055
mﬁ:af“ga“ Pusat .215 a0]  -aial  esz 057
If:g:"’"’" dengan tempat -430 253  -386 -”USH 098
Kelengakapan fasilitas
didalam kawasan nanah -.045] 188 -.041 =241 810
BLSUN
Kepadatan jatan menuju rusun 077 188 070 .SSBk 700
- IR 108 P aal 101 575 560
Pepghasian 040 188 034 239 812
Jarak_kerja 078 150 081 528 500
Sarana transporias! 134 163 413 824 414

a Dependent Variable: Blaya Transportasi Gemawang

Berdasarkan hasil tabel 5.23 maka persamaan model regresinya adalah
sebagai berikut;

Y =3.012 - 0.430 X1 + 0.846 X2 -0.612 X3 -0.215 X4 -0.045 X5
+ 0.77 Xe+ 0.108 X7 + .040Xs + 0.079Xs + 0.134 X10
Dimana:
Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor
lokasi terhadap biaya transportasi .
a = Konstanta
b = koefisien regresi

X1 = Kedekatan dengan tempat kerja

X2 = Kedekatan dengan sarana sekolah

X3 = Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

X4 = Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan

X5 = Kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun
X6 = Kepadatan jalan menuju rusun

X7 = kemudahan angkutan umum disekitar rusun

X8 = penghasilan
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X9 = Jarak ke T.Kerja

X10 = Sarana Transportasi

3. Regresi untuk faktor harga terhadap keterjangkauan harga sewa

Rumah susun Cokrodirjan

Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel

5.24 sebagai beikut:

Tabel 5.24 Koefisien regresi berganda faktor harga terhadap
keterjangkauan harga sewa, pada rumah susun
Cokrodirjan

Standardt
zed
Unstandardized Coefficden
Coefficlents ks
jMade! B {St Evor| Beta d Sig.

1 {Constant) 1.617 .381 4.485 .000
Penghasilan -087 142 -102 - 617 A4
Blaya_[alnmya -073| .82 075 A50 .B55

a Dependent Variable: Keterjangkauan sewa

Berdasarkan hasil tabel 5.24 maka persamaan model regresinya adalah
sebagai berikut:

Y =1.617-.087 X1+ 0.073 X2+ 0 X3+ 0 Xa4
Keterangan:
Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor
harga terhadap keterjangkauan harga sewa
= Konstanta
b = koefisien regresi

X1 = penghasilan

X2 = Biaya lainnya

Xa = Biaya Sewa

Xs = Cara pembayaran

Dari model diatas terlihat b2X2 dan bsX4 tidak muncul di tabel
karena nilai koefisien regresi adalah 0, hal itu karena jawaban
dari seluruh responden sama.
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Rumah susun Gemawang

Nilai konstanta dan nilai koefisien regresi terdapat pada tabel

5.25 sebagai beikut:

Tabel 5.25 Koefisien regresi berganda faktor harga terhadap
keterjangkauan harga sewa, pada rumah susun

Gemawang.
CooHiclents"
Standard
zed
Unstandardized | Coafficden
Coefficlents s
|Model B | Emor| Bew t Sio.

1 (Conatant) 3.982 a49 5.518 000
Penghasilan Gemawang -234 133 -234 -1.769 .083]
Blaya sewa Gmawang -485 A4 -457 ~3.375 001
Blaya_lainmya -079 A -.(58 -.753| 452

S =m0
a. Dependent Variable: Keterjangkauanharga sewa

Berdasarkan hasil tabel 5.25 maka persamaan model regresinya adalah
sebagai berikut:

Y = 3.582-.234 X1-485 X2-.079Xa + 0 X4

Keterangan:

Y = minat memilih rusun sebagai tempat tinggal di pengaruhi faktor
harga terhadap keterjangkauan harga sewa

a = Konstanta

b = koefisien regresi
X1 = penghasilan

X2 = Biaya lainnya

Xs = Biaya Sewa

X4 = Cara pembayaran

Dari model diatas terlihat baXas tidak muncul di tabel karena nilai
koefisien regresi adalah 0, hal itu karena jawaban dari seluruh
responden sama.
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5.3. WJI HIPOTESA DENGAN UJl ANOVA (F Tes)

Uji Anova berguna untuk menunjukan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila hasil uji Anova < 0,05 maka dapat
dikatakan variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan apabila
hasil uji Anova > 0,05 maka variabel independen tidak dapat mempengaruhi
variabel dependen. sebaliknya. Hasil dari pengujian tersebut adalah:

1. Uji Anova terhadap faktor lokasi Rusunawa Cokodirjan
Variabel waktu perjalanan

ANOVA"
l Sum of
Model Squares df Maan Sqiare F Sig.
1 Regresslon 4,480 10 448 2.560 022t
Residuml 5425 31 A7S)
Total 8.805 41

a. Predictors: (Constant), Sarana Transportas], Kedekatan dengan tempat kerja,
kemudghen angiatan umum disekitar rusun, Kelengakapan fasilitas didalarn kawasan
fumah susun, Kedekatan dengan sarana sekolah, Kedekatan dengan Pusal perbelanjaan,
Kepadatan Jatan menuju rusum, Jarak ke T.Kerja, Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

b. Dependent Varable: waktu

Dari hasif uji anova pada variabel dependen  wakiu perjalanan
menunjukan nilai F adalah 2,560 dengan tingkat signifikasi 0,022. karena
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 9
variabel independen tersebut yaitu; sarana transportasi, kedekatan
dengan tempat keria, kemudahan angkutan umum disekitar musun,
kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan
sarana sekolah, kedekatan dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan
menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan kedekatan dengan pelayanan
kesehatan secara bersama-sama berpengaruh terhadap waktu
perjalanan ke tempat kerja pada faktor lokasi rumah susun Cokrodirjan.

= Variabel Biaya transportasi

ANOVA®
I Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 6.013] 10 .801| 11.800 000"
Residual 1.808 3 052
Total 7.018 41

a. Prediclors: (Constant), Sarana Transpartas], Kedekatan dengan tempat kerja,
kemudahan angkutan umwm disekitar usun, Penghasfen, Kelengakapan fasilitas
didalam kawasan rumah susun, Kedekatan denpan sarana sekoleh, Kedekatan
dengan Pusat perbelanjaan, Kepadatan jalan menuju rusun, Jarak ke T.Kedja,
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

b, Dependent Varlable: Blaya transpoctasi Cokrodijan
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Dari hasil uji anova pada variabel dependen biaya transportasi
menunjukan nilai F adalah 11.609 dengan tingkat signifikasi 0,000.
karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa 10 variabel independen tersebut yaitu; sarana transportasi,
kedekatan dengan tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar
rusun, kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun, kedekatan
dengan sarana sekolah, kedekatan dengan Pusat perbelanjaan,
kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan kedekatan
dengan pelayanan kesehatan, dan penghasilan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap biaya transportasi pada faktor lokasi rumah susun
Cokrodirjan.

Uji Anova ternadap faktor lokasi Rusunawa Gemawang

» Variabel waktu perjalanan ke tempat kenja

AROVA®
Sum of Mean
Madel Squares [ H Squara F Sig.
1 Regression 1345 9| 149 .548 B3t
Reskival 11.828 44 272
Total 13.333} 53|

a Prediclors: (Conatant), Sarana transporlast, Kedekatan dengan sarana sekolah,
¥elengakapan fasilitas didafam kawasan rumah susun, Kedekatan dengan Pusat
perbelanjaan, Kepadatan Jalan menuju rusun, Jarakkeqa, kemudahan angkutan umum
disekitar usum, Kedekatan dengan tempat kerja, Kedelatan dengan petayanan kesehatan

b. Dapendent Variable: Walktu_perjalanan

Dari hasil uji anova pada variabel dependen wakiu perjalenan
menunjukan nilai F adalah 0.548 dengan tingkat signifikasi 0.831. karena
tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
ke /’ngariabel independen tersebut yaitu; sarana transportasi, kedekatan
dengan tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun,
kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan
sarana sekotah, kedekatan dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan
menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan kedekatan dengan pelayanan
kesehatan tidak secara bersama-sama mempengaruhi waktu perjalanan
ke tempat kerja pada faktor lokasi rumah susun Gemawang .
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* Variabel Biaya transportasi

ANOQVA®
Sum of Mean
Model Squaras dr Square F Sig.
1 Reqression 4.037 10 404 1.197 .zt
Resldual 14.500 43 337
Total 15.537 53

a. Predictors: (Constant), Sarana fransportast, Kedekalan dengan sarana sekolah, Kelangakapan
fasililas didalam kawasan cumah susun, Penghasllan, ¥edekalan dengan Pusal perbalanjaan,
Kepadatan |alan menuju rusun, Jarak_kera, kemudahan angkutan umum disekitar rusun,
Kedekatan dengan lempat kerja, Kedakatan dengan pelayanan kesehalan

b. Dependent Variable: Biaya Transportas| Gemawang

Dari hasil uji anova pada variabel dependen hiaya transportasi
menunjukan nilai F adalah 1.197 dengan tingkat signifikasi 0.320. karena
tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
10 variabel independen tersebut yaitu; sarana transportasi, kedekatan
dengan tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun,
kelengkapan fasilitas didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan
sarana sekolah, kedekatan dengan pusat perbelanjaan, kepadatan jalan
menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan kedekatan dengan pelayanan
kesehatan, dan penghasilan tidak secara bersama-sama mempengaruhi
biaya transportasi ke tempat kerja pada faktor lokasi rumah susun

Gemawang.

3. Uji Anova terhadap faktor harga
»  Variabel keterjangkauan harga sewa Rusunawa Cokrodirjan

ANOVA®
I Sum of Maan
Model Sguares dr Square F Slg.
1 Regrassion 124 2 0e2|  .233 0.793%
Resldual 10.376 38 .266
Total 10.500 4

a. Predictors: {Conatany), Biaya_lainnya, Penghasilan
b. Dependent Variable: Kelajangkauan sewa

Dari hasil uji anova pada variabel dependen keterjangkauan
harga sewa responden Cokrodirjan menunjukan nilai F adalah
0.233 dengan tingkat signifikasi 0.793. karena tingkat
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka tidak dapat dikatakan
ke empat variabel independen yaitu Biaya lainnya, biaya sewa,
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Penghasilan, cara pembayaran tidak secara bersama-sama
mempengaruhi tingkat keterjangkauan harga sewa.

= Varabel Penghasilan keterjangkauan harga sewa Rusunawa

Gemawang
ANOVA®

r Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regreasion 2841 3 B8O 4.060 012"
Resldual 10.841 50 217
Total 13.481 53

a. Pradiciors: {Constant), Blaya_lainmya, Panghaailan Gemawang, Blaya sewa

Gmawang

b. Dependent Variable: Kelefangkauanharga sewa

Dari hasil uji anova pada variabel dependen keterjangkauan
harga sewa reponden Gemawang menunjukan nilai F adatah
4.060 dengan tingkat signifikasi 0,012. karepa tingkat
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan ke
empat variabel independen yaitu Blaya lainnya, biaya sewa,
Penghasilian, cara pembayaran secara bersama-sama
mempengaruhi keterjangkauan harga sewa.

5.4. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Tujuan interpretasi ini adalah untuk menarik kesimpulan dari hasil
penefitian yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara
membandingkan anfara dugaan dengan hasil analisis. Hipotesis yang
dilontarkan pada awal penelitian ini yaitu; yang pertama minat pemilihan rumah
susun sederhana sewa tidak dipengaruhi lokasi dan yang kedua minat pemilihan
rumah susun sederhana sewa tidak terkait dengan harga sewa. Hubungan
antara analisis satu dengan yang lain dapat dijelaskan dibawah ini:
A. Hasil Analisa

1. Hasil analisa regresi menunjukan bahwa:

- Minat Masyarakat Berpenghasilan Rendah dalam memifh Rusun
sebagai fempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Cokrodirjan dan
Rusunawa Gemawang berdasarkan faktor lokasi adalah sarana
transportasi, kedekatan dengan tempat kerja, kemudahan angkutan
umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah
susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan dengan Pusat
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perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan
kedekatan dengan pelayanan kesehatan, dan penghasilan.

- Minat Masyarakat Berpenghasilan Rendah dalam memilih Rusun
sebagai tempat tinggal yang terjadi di Rusunawa Cokrodirjan dan
Rusunawa Gemawang berdasarkan faktor harga dipengaruhi biaya
lainnya, penghasilan, biaya sewa, dan cara pembayaran

2. Hasil uji Anova menunjukan bahwa

Berdasarkan hasil uji Anova yang dilakukan pada variabel waktu dan
biaya, maka dapat disimpulkan bahwa ke 10 variabel independen yaitu
adalah sarana transportasi, kedekatan dengan tempat kera,
kemudahan angkutan umum disekitar rusun, kelengakapan fasilifas
didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan sarana sekolah,
kedekatan dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun,
jarak ke tempat kerja, dan kedekatan dengan pelayanan kesehatan,
dan penghasilan, untuk Rusunawa Cokrodirjan secara bersama-sama
mempengaruhi, sedangkan untuk Rusunawa Gemawang tidak secara
bersama-sama mempengaruhi terhadap waktu dan biaya transportasi
ketempat kerja.

B. Kajian teori VS Kenyataan pertumbuhan kota
1. Apabila hasil analisa di bandingkan dengan teori tentang pertumbuhan
kota terhadap permukiman menurut Haig dan Ven Thunen ( dalam
buku Ekonomi Regional) proses pemilihan lokasi perumahan, jika
lokasi dekat pusat kota sewa lokasi meningkat maka biaya transportasi
menurun dan Jika suatu lokasi menjauhi pusat pertumbuhan maka
tingkat sewanya akan menurun dan biaya transportasi naik.
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan hasil analisa karena pada
kasus Cokrodirjan lokasi berada di pusat kota akan tetapi harga
rendah dan biaya transportasi juga rendah, hai itu karena jarak
lokasi Rumah susun dengan tempat kerja dekat, sehingga sebagian
besar responden tidak menggunakan sarana transportasi. Akan
tetapi pada kasus gemawang yang lokasinya jauh dari pusat kota
justru biaya harga sewa tinggi dan biaya transportasi tinggi, hal itu
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karena jarak lokasi Rumah Susun dengat tempat kerja jauh, selain
itu disekitar rumah susun belum ada saran angkutan umum.

Teori tentang Medel Observasi Lokasi Pemmukiman Kota menurut
Hawley, lokasi perumahan dipengaruhi oleh beberapa faktor:
{a) Nilai tanah; (b) Lokasi berbagai kegiatan penduduk; (c) Biaya
dan waktu transportasi ke pusat kegiatan, pernyataan tersebut
sebagian dapat diterima yaitu mengenai biaya dan. waktu
mempengaruhi faktor lokasi. Sedangkan untuk nilai tanah dan
lokasi berbagai kegiatan penduduk kurang bisa diterima karena
dilihat dari hasil analisa bahwa Rusunawa Cokrodirjan yang
lokasi dekat dengan kegiatan kota ternyata harga sewanya lebih
rendah dari Rusunawa Gemawang.

Teori model William Alonso mengenai faktor yang mempengaruhi
lokasi perumahan kota adalah kuatnya pengaruh nilai tanah pada
pemilihan lokasi Aksesibilitas merupakan faktor waktu tempuh, faktor
biaya fransport, dan faktor kepadatanfiniensitas penggunaan lahan,
Lokasi perumahan orang-orang kaya relatif fidak dipengaruhi oleh
fakior biaya pulang pergi ke kota, dan aksesibilitas merupakan faktor
waktu tempuh, faktor biaya transport, dan faktor kepadatan/intensitas
penggunaan lahan, pernyataan tersebut sebagian dapat diterima
yaitu faktor waktu dan biaya transportasi mempengaruhi lokasi
perumahan, dan Aksesibilitas merupakan faktor waktu tempuh, faktor
biaya transport. Faktor kepadatan/intensitas penggunaan lahan dan
Lokasi perumahan orang-orang kaya relatif tidak dipengaruhi oleh
faktor biaya pulang pergi ke kota, ternyata kurang sesuai karena tidak
seluruh lokasi yang jauh membutuhkan biaya besar untuk
transportasi.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat di simpulkan sebagai berikut;

1.

Dari hipotesa pertama yaitlu minat pemilihan rumah susun sederhana
sewa tidak dipengaruhi lokasi, ternyata tidak benar di tunjukan dengan
hasil signifikansi hipotesis ke 10 variabel berpengaruh secara signifikan
terhadap waktu dan biaya transportasi pada rumah susun Cokrodirjan
ditinjau dari variabel waktu perjalanan ke tempat kerja dan biaya
transportasi, akan tetapi pada rumah susun Gemawang ke 10 variabel
tidak mempengaruhi faktor lokasi ditinjau dari variabel waktu perjalanan

Universitas Indonesia

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



130

ke tempat kerja dan biaya transportasi.

Dari hipotesa kedua yaitu minat pemilihan rumah susun sederhana sewa
tidak terkait dengan keterjangkauan harga sewa, ternyata ada dua
pendapat pada dua obyek penelitian , 1) pernyataan benar karena hasil
signifikansi variabel Biaya lainnya, biaya sewa, cara pembayaran, dan
penghasilan tidak mempengaruhi keterjangkauan harga sewa pada
kasus Cokrodirjan, 2) pemyataan tidak benar karena hasil signifikansi
variabel Biaya lainnya, biaya sewa, cara pembayaran, dan penghasilan

tidak mempengaruhi keterjangkauan harga sewa pada kasus Gemawang.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari analisa dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi minat masyarakat berpenghasilan rendah memilin rumah susun

sebagai tempat tinggal adalah sebagai berikut:

1.

Dart hasil analisa teridentifikasi faktor yang mempunyat pengaruh terhadap
minat masyarakat memilih rumah susun sebagai tempat tinggal antara lain:
yaitu fakior lokasi dengan pertimbangan pokok sarana transportasi, kedekatan
dengan tempat kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun,
kelengakapan fasilitas didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan
sarana sekolah, kedekatan dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan
menuju rusun, jarak ke tempat kerja, dan kedekatan dengan pelayanan
kesehatan, dan penghasilan. Ke 10 wvarabel ini mempengaruhi wakiu
perjalanan dan biaya transportasi.

Hasil dari pengujian hipotesa pertama temyata tidak benar, karena ternyata
minat dihubungkan dengan faktor lokasi terhadap wakiu perjalanan dan biaya
transportasi dipengaruhi oleh sarana transportasi, kedekatan dengan tempat
kerja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, kelengakapan fasilitas
didalam kawasan rumah susun, kedekatan dengan sarana sekolah, kedekatan
dengan Pusat perbelanjaan, kepadatan jalan menuju rusun, jarak ke tempat
kerja, dan kedekatan dengan pelayanan kesehatan, dan penghasilan pada
kasus cokrodirjan. Sedangkan pada kasus rumah susun Gemawang ternyata
hipotesis tersebut benar, karena ke 10 variabel fidak mempengaruhi waktu
perjalanan ke tempat kerja dan biaya transportasi ke tempat kerja. Selanjutnya
hasil pengujian hipotesa kedua temyata benar bahwa minat dihubungkan
dengan keterjangkauan harga sewa tidak di pengaruhi Biaya lainnya, biaya
sewa, penghasilan, cara pembayaran pada kasus Cokrodirjan, sedangkan pada
kasus Gemawang pernyataan tersebut tidak benar bahwa minat dihubungkan
dengan keterjangkauan harga sewa di pengaruhi Biaya lainnya, biaya sewa,
Penghasilan, cara pembayaran.

Apabila kesimpulan hasil analisa terhadap fakior lokasi dikaitkan dengan teori
tentang perkotaan, maka kesimpulan proses pemilihan lokasi perumahan,
jika lokasi dekat pusat kota sewa lokasi meningkat maka biaya transportasi
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6.2. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, maka upaya-upaya untuk meningkatkan minat
Masyarakat berpenghasilan rendah memilih rumah susun sebagai tempat tinggal
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut yang terkait dengan lokasi dan harga sewa untuk jenis
rumah susun yang lainnya.

2. Penelitian lebih lanjut tentang minat masyarakat dalam memilih rumah susun
sebagai tempat tinggal yang terkait dengan life cycle.

3. Menyesuaikan fasilitas pendukung yang ada didalam dan lingkungan sekitar
rumah susun dengan karakter penghuni.

4. Meneliti minat masyarakat dalam memilih rumah susun sebagai tempat finggal

dengan metode yang [ain.
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LAMPIRAN 1

Kajlan Pengembangan Perkotaan
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

KUESIONER PENELITIAN:

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT
MEMILIH RUSUNAWA SEBAGAI TEMPAT TINGGAL ~

Petunjuk Pengisian Kuesioner
Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi Pendapat/Jawaban pada tempat yang telah

tersedia. Bapalk/Ibu dapat memberikan tanda (x} pada tempat yang tefah
disediakan,

Lokasi Rumah Susun Sederhana Sewa

Tanggal Pengisian Kuesioner 3 / /2008
Keterangan
I. ID : ) NDE |
1. Nama
3. Pendidikan Formal [ 150D
Teralhir { 1 SMP/Sederajat
[ 1 SMA/Sederajat
[ ] Perguruan Tinggi
4. Pekerjaan Kepala Keluarga : [ ] Wiraswasta : Pedagang kecil /
Bengkel kecil

/ Buruh / Supir / Kenek
[ ] Pensiunan
[ ] Pegawai Negeri : PNS / TNI / POLRI
[ ] Selainnya:

5. Penghasilan Kepala Keluarga setiap Bulan :
[ ] Kurang dari Rp, 500.000,-
[ ] Rp.500.000,- s/d Rp. 1.000.000,-
[ 1 Lebih dari Rp. 1.000.000,-

7. Jarak rumah anda dengan tempat kerja:
[ ] Kurang dari 2 Km
[ ] Antara 2s/d 5Km
[ ] leblhdar 5 Km

8. Sarana transportasi yang anda gunakan ke kantar adalah:
[ 1 Tanpa alat transportasi/jalan kaki
i ] Sepeda
[ 1 Sepeda motor
[ 1 Angkutan umum

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



10.

11.

12.

ini:

13.

Apabila anda kekantor rmmenggunakan kendaraan, berapa waktu yang diperlukan
untuk perjalanan:

[ ] Kurang dari 30 menit

[ ] Antara 30 menit s/d 45 menit

[ ] lebih dari 45 menit

Berapa biaya yang anda harus keluarkan untuk transportasi ke tempat kerja
adalah

[ 1 Kurang dari Rp, 5000.-

[ ] Antara Rp.5000,- s/d Rp. 10.000,-

[ 1 lebih dari Rp. 10.000,-

Berapa biaya sewa Unit Rusun yang anda huni saat inf:
[ 1 Kurang dari Rp. 100.000.-

[ 1 Antare Rp.100.000,- s/d Rp. 150.000,-

[ ] lebih dari Rp. 150.000,-

Bagai mana cara pembayaran sewa unit Rusun pada Rusun yang anda huni saat

] per 1 bulan
1 per 3 bulan
1 per 6 bulan
1 per 1 tahun

1 2007 - 2008
] 2005 - 2006

[

L

[

{

Mulai menempati Rusunawa
(

[

[ ] 2003 - 2004
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ll. FAKYOR LOKAS] DAN FAKTOR LOKASI
Mochon Bapak ibu mengisi kolom pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda
cek list (¥) pada kolom 1,2,3,dan 4. Penjelasan mengenai kolom-kolom yang
harus di nilai adalah: ' -

1 : Sangat setuju

2 :Setuju

3 : Tidak setuju

4 : Sangat tidak setuju

No PERTANYAAN DIBAWAH INI YANG MEMPENI 1 |2 3 |4

MINAT ANDA MEMILIH RUSUNAWA
SEBAGA| TEMPAT TINGGAL
FAKTOR LOKASI

1 Apakah anda setuju dengan peryataan ini: anda

tinggal dirusun ini karena dekat dengan tempat

kerja

2 Apakah anda sefuju dengan peryataan ini: anda

tinggal dirusun ini karena dekat dengan

sekolahan

3 Apakah anda setuju dengan peryataan ini: anda

tinggal dirusun ini karena dekat dengan rumah

sakit

4 Apakah anda setuju dengan peryataan ini: anda

tinggal dirusun ini karena dekat dengan pusat

perbelanjaan

5 Apakah Kelengkapan fasilitas yang ada di

Rumah Susun (Tempat lbadah, Ruang terbuka,

Tempat bermain), merupakan alasan anda

memilih tinggal di Rusun ini

6 Pada saat anda akan menghuni rumah susun,

apakah bebas banjir menjadi pertimbangan

anda memilih lokasi rumah susun?

7 Apakah kepadatan jalan menuju Lokasi Rusun

menjadi pertimbangan anda pada saat anda

akan menyewa Rumah susun?

B Apakah kemudahan angkutan umum disekitar

lokasi menjadi pertimbangan anda pada saat

anda akan menyewa Rumah susun ?
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lll. FAKTOR LOKASI DAN FAKTOR HARGA
Mohon Bapak ibu mengisi kolom pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda
cek list (¥) pada kolom 1,2,3,dan 4. Penjelasan mengenai kolom-kolom yang
harus di nitai adalah: ) . "

1: Sangat setuju

2: Setuju

3: Tidak setuju

4: Sangat tidak setuju

PERTANYAAN DIBAWAH INI YANG MEMPENGA

No MINAT ANDA MEMILIH RUSUNAWA |41 |2 (3 |4
SEBAGAI TEMPAT TINGGAL
FAKTOR HARGA

1 Apakah kemudahan prosedur penyewaan dan

persyaratan menjadi pertimbangan pada saat anda
akan menyewa rumah susun yang anda tinggali
saat ini?

2 Apakah periode pembayaran sewa menjadi
perimbangan pada saat anda akan menyewa
rumah susun yang anda tinggali saat ini?

3 Standar Harga sewa per bulan bisa terjangkau
dengan penghasilan anda per bulan (dengan
standar 1/3 penghasilan anda per bulan}

4 Apakah pembayaran secara cicilan per bulan
yang anda inginkan untuk sewa rumah susun?
5 Apakah pembayaran secara kontan sesuai jangka

waktu sewa yang anda setujui { misalnya; jangka
waktu kontrak 1 tahun dan uang sewa dibayarkan
1 kali sebelum anda tinggal dirumah susun)
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DAFTAR NAMA RESPONDER RUSUNAWA COKRODIRJAN

LANFMFINAN 4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percan!

[\alid Ad] 1 24 24 24
Asngani 1 2.4 24 4.8
Bambang 1 2.4 2.4 741
Bibin 1 24 24 9.5
Bimo 1 24 24 11.9
Dimas 1 24 24 14.3
Do 1 24 24 18.7
Ghatot 1 24 24 1B.BP
Gunawan 1 24 24 214
Harun 1 24 24 234
Hergwati 1 24 24 28,
Indarti 1 24 24 28.6
Joni 1 24 2.4 31.0
Julianin 1 2.4 2.4 33.
Karsono 1 24 24 35.7
Kusmana 1 24 24 381
Mamono 1 24 24 40,6
Markum 1 24 24 42 5
Madin 1 24 24 45.2]
Morma 1 24 24 476
Nyoman 1 24 24 50.0
Ponilo ] 24 24 524
Radianto 1 24 24 54.8
Raji 1 24 24 571
Sarjiyono 1 24 24 50.5
Stamin 1 24 24 615
Stswanlo 1 24 24 4.3
Sudarsono 1 24 24 66.7
Sugeng 1 24 24 69.0
Sugiario 1 24 24 71.4
Suharsono 1 24 24 73.8
Sukaro 1 24 24 78.2]
Sunarto 1 24 24 78.8
Sunaryo 1 24 24 81.0
Supenl 1 24 24 83.3
Swradi 1 24 24 85.7
Surona 1 24 24 8a.1
Sutriano 1 24 24 8.5
Syamsudin 1 24 24 825
Telo 1 24 24 952
Tukiran 1 24 24 97.8
Walidi 1 24 24 100.0)
Total 42 100.0 100.0

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



DAFTAR NAMA RESPONDEN RUSUNAWA Gemawang

| LAMPIRAN 3 |

Frequency Percent Vali Percent Cumulativa Parcent
Valid Agung 1 1.8 1.8 1.9
Agus 1 1.8 1.8 3.7
Anag 1 1.8 18 58
Ariel 1 1.8 1.9 74
Asnan 1 19 18
At 1 1.8 19
Bambang 1 1.8 18
Budl 1 1.9 19
Chalig 1 15 1.9
Dlastn 1 1.9 1.8
Diono 1 1.9 1.9
Edi 1 1.9 1.'D|
Fahml 1 18 19
Gakh 1 13 1.8
Gandung 1 1.5 1.9J
Hartini 1 19 1.0
Hesu 1 1.8 18
Jalaludin 1 1.9 1 .QL
Joko 1 1.9 1.9
Julznin 1 1.8 1.8
Kariiko 1 1.9 1.0
Kerod 1 1.8 1.8
Langgeng 1 19 149
Musafa 1 19 19
Palin 1 19 1.9
Pafuan 1 10 1.9
Pijlona 1 19 19
Pramono 1 19 1.9
Prasatyo 1 1.9 1.8
Ramli 1 19 18
Rasna 1 1.8 1.9]
Ruedin 1 18 1.9
Sawung 1 1.8 1.8
Sayuti 1 1.8 1.9
Sizanio 1 14 1.9
Sopormyeno 1 18 19
Suhard 1 19 18
Suharto 1 1.9 1.8
Sulante 1 18 18
Suminto 1 19 1.9
Supand 1 19 1 .Br
Supono 1 1.8) 1.9
Suripto 1 18 1.9
Tarigan 1 1.8 1.8
Tatang 1 1.9 1.9
Talid 1 19 1.8
Téaw 1 19 19|
Totok 1 18 1.9
Wandl 1 1.9 1.8
wat 1 1.9 18
Widi 1 19 1.9
Widodo 1 19 1.9
Wiyono 1 10 19
Yida 1 19 19
Total 5 100.0 100.0
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Reliability faktor lokasi terhadap waktu perjalanan

Rusunawa GCokrodirjan

| LAMPIRAN 4 |

Notes
Output Created 2008-01.08T02:12:50.196]
Comments
Input Data F:\tesis dinhRevisi sidang hasil Des 20000SPSS Rumah
susun\Analisa fakior lkas] rusun Cokro,sav
Active Datasat DataSett
Filtar lenona>
Waight lmone=
Spiit Fila <none>
M of Rows in Working Data File 54
Matrix Inpul Matrix fmpul
IMIssing Valua Handling Definidon of Missing Ueer-defined missing values are reated a8 mlssing.
Cases Used ¥ are based on all cases with vabd data for an
bles in the procedure.
Synitax RELIABILITY
NARIABI ES=Kadekatan T.kefja
Kedekatan_sekolahan Kedekatan_Puskes
Kepatan |alan Kemudahan Angk Jarak Ketja
Sarana_Tranaportast Kelangkapan_Fasin
Kedekatan_Pusbel
FSCALELAL] VARIABLEST ALL
MODEL=ALPHA
SSTATISTICS=DESCRIFTIVE SCALE CORR
FSUNMMARY=TOTAL
Resources Processor Time 0:00:00,172
Elapsed Time 0.00:00,172)

[PataSetl} F:-\tesis dinl\Revisi sidang hasil Des 2008\5PSS Rumah susun‘Analisa faktor lokasl rusun

Cokro.sav

Scale: ALl VARIABLES

Case Processing Summary
N % 1
Cases Valid 42 77.6
Exciuded” 12 222
Total 54 100.

B, Listwise deletion based on all variables In the procedure.

Ralizbliity Statistica
Cronbach's Alpha
Based on Standardized
Cronbach's Alpia Hems N of fems
.51B| 504 Bl
tem Statlstics
| Mean Std. Deviation N
Kedelatan dengan tempat kerja 1.3085 48780 42
Kedekatan dengan samna sekokah 15238 .50549» 47
Kedekatan dengan palayanan keaehatan 1.5238 50549 42
Kepadatan jalan menuju rusun 1.7391 82701 42
kemudahan angkutan umum disekitar 1.4048 58683 42
k ke T.Kerja 1.6429, .?5933' 42“
Sarana Transpostast 18571 .e51eq 42
Keleng:lka@npanfasi&tasdldaiamkawasan 15714 54740 421
Medekatan denpan Pusat pecbelanjaan 2.3085 .B498e 42
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Kelengak
kemudaha apan
n faslitas
Kedelmta | Kedelcita | Kedekata | Kepadata | angkutan didalam
ndengan | ndengan | ndengan | njalan umum Sarana | kawasan | Kedekztan
ternpat | sarana |pelayanan] menuju | disekitar | Jarak ke | Trmnsport| rumsh | dengan Pusat
kerfa sekotah rusun fusun T Xega asl FUSLN perbelanjaan
Kedelatan dengan
pat keda 1.000 .20 535 200 06| -025 -.008 150 =111
Kedekatan denpgan
na sakolah 320 1.000 618 213 255 -008 .OSBH .OSBW M0
Kedelatan dengan
nan kesshat 535 818 1.000 266 337 -073 -0 126 o
Kepadatan [aian 200 2134 ssa]l 1000}  .az8|  0ss 283 23] 221
kemudahan angkutan
umum disekitar rusun Uﬂ-ﬁr 255 37 428 1.000 004 01e 245 164
ke T.Kerja -025 -.00%, -Q73 055 004 1.000“ 838 210 =215
Sarana Transportas! -, 008 058 -0%4 b ix] 018 636 1,004} a1 -.328
dEdalam
umah .150* oﬂ-ﬂr 128 233 .249 o A8 1.GDDJ 21
Kedekatan dengan
Pusat perbelanjzan =311 o] Oi 410 221 A4 =215 -.32Bi 121 1.000:
Ham-Total Statistica
Corrected
Scale Meanif | ScaleVarance | Hem-Total Multipa Cmonbach's Alpha if
Hem Deleted | if temn Deleted | Cometation Comelation tem Defeted
Kedekatan dengan tempat kea 13.5714 6.834 .208| 331 ABS|
Kedekatan dengan sarana sekolah 13.3571 8.577 323 A17 488
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 13.3571 9.476 383 588 A58
131428 5.888: 531 429 387,
13.4782 8.256 384 278 A4T|
13381 8.332 199 A2 A
13.0223 5975 169 TE] 522
Kelengakapan fasilitas didalam kawasan
rurmah n 13.3085 6414 344 162 AS7
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 12.5714 7.178 -081 217 .525J
Scale Statistics
kiean Variance Sil. Deviation N of Hems
14.8810 7.668 276919 Bl
One-Sampie Kolmogorav-Smimov Test
Kedeng
akapan
fasifiag
J didala kemuodaha
Kedeka Kedekata| m n
fan | Kedekets | Kedekata | ndengan tkawasa| Lokas! | Kepadata | angkutan
dengan| n dengan | n dengan | Pusat n usun | njalan umim Sarana
lempat| sarana |pelayansn)perbelanja) umah | bebas | menuju | disekitar | Jarak ke | Transport
kerja | sekolah |kesehatan an wr=m | banfr | ruson resun T.Xarja £
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Normial Parameters® Mean 1.3095 1.5238, 1.5238 23095] 1.5714 1.7143r 1.7381 1.4048i 1.6429‘ 1.8571
Sud. Deviation 48760 50549 50548 B4DbGR] 54740] 7084 BZIo 50883 J5038
Mosl Extreme Differences  Absolute 438 351 a5 223 i ] 272 305 348 325
Positive 438 324 328 223 04 272 243 398 325
Negaliva -.254 -.351 ~351 -171| -a91) -228] 308 -.245 -.188
Kolmogorw-Smimoy Z 2828 22713 2773 1.445) 2134 1.782 1978 2977 2107
. Sig, (2-1=iled) 000 000 Looa 031 ooof .opa 001 000 000
2 Test dishibution s Nommal,
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Rusunawa Gemawang

Notes
ut Created 2009—01-061‘02:15:5219&'
Comments
Inpurt Data F\teals dinfRevisl sidamg hasi Des 200\SPSS Rumah
susun\Anallsa faktor lokas! rusun Germawang.sav
Active Dataset DataSett
Filter <none>
Weight hanone>
Spiit Fe none>
N of Rows in Working Data File S‘T
Matrix input x Fepul
erssing Valuva Handling Pefinition of Missing User-defined missing values are trealed as missing.
Cases Used Statistics arm besed on al cases with valid data for el
Js vanables in tha procedure.
yniax RELIARUITY
NARINBI FS=kedekatan_kerja Kedekatan Sekolah
Kerdekatan_Kesehatan Kedekatan_Betanja
Kedengkapan Fasiitas Kepadatan_jslan
y_angiutan Jarak_Kerja
Sarana_Transportasl
JSCALETALL VARIABLES] ALL
MODEL=ALPHA
JSTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR
JSUMMARY=TOTAL
Resources Pmeessor Time Do00:00.031
Elapsed Time 0:00:00,031

[DataSerl] F:\tesis dlni\Revisl sldang hasil Des 2008\SPS5 Rumah susun\Anallsa faktor lokasi rusun

Gemawang.3av

Scale: Atl VARIARI ES
Casa Pocessing Swnmary
N %
ICases Valid 54 100.0
Exxciuded” 0 g
To! 54 100.0;

a Listwise deletion based on all venables In the procedure.

ReHabiity Stetistics
Cronbach's Alpha
Based on Standandized
Crenbach’s Alpha Kems N of llems
o 503 i 544 9
Mo Statictice
I Mean Strl. Deviation N |
Kedekatan dengan sarana sekolah 74444 S0157 5
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 1.5928 49597 ™
21481 BIT55 54
1.5370, 50331 54
1.5185 54047 54
17778 53787 54
kemudahan anglutan umum disekitar 1.8333 64944 54
rusun
Larek kerja 2.51685 80428 54
[Sarana ramsportasi 3.2853 50017 54
Imtardtem Comrelation Matrix

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



RElEngak
Kedekala apan kemudaha
n dengan| Kedekata |Kedeka| faslitas n
Kedekatan | pelayana| ndengen | tan | didelam | Kepadala | sngkulan
dengan n Pusat  jdengan| kewasan | njalan umum
saranz [ kesehata |perbelanja| tempat | numah menuiu | disekitar JJarak_kerj] Sarana
sekplgh n an kefi@a | =smm Tusin Tusyn a transportasi
1.000 742 018 B .03e 373 137 ~.1562 —.DN+
742 1.000 -119 Ga8 -2 574 300 -183 -037,
o8] -119) 1000} 268 232 A1 248 .243I 070
581 565 -269] 1.000 ALY are D23 =126 -0
03e -042 2331 -141 1.000 44 424 -.260 .Nsr
,STGW 574 A1 are 144 1.000 383 -103 -a31
137 300 248 23 424 2383 1.000 038 -082]
-182 - 163 243 -.126 -260 =103 038 1.000 -081
ocaJ -.oaTI O70] -044 .msL -.oa1| -09 -.us1l 1.

Kem-Total Statlstics

Smared
Seale Maan Scala Cotracted | Multiple Cronbach’s
if ttem Varanceif | tem-Totel {Comelstio] Alphaif iem
Deleted | em Defeted | Cometation n Dedeted
Kedekatan dengan sarana 157222 4280 449 875 403
15.5741 4207 453 730 403
Kedexatan dengan Pusat 15,0185 4132 157 316 52
l“"?""“‘*‘" dengan tempat 158295 4728 220# 602 474
didalam kawasan rumah 15,8481 4.336# 141 363 498
Kepadatan jalan menuju 15,3869 4129 478 ,423» 385
15.9333 4217 418 407 408
14.8481 5.364 -096 298 577
13.6704 5.235& -032 032 543
Scale Statistics
Mean Varkanos St Deviation N of ems
17.1687 5462 233715 of

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Kelengak
apan kernudaha
Kedekota fasilitas n
Kadekata | Kedelata | n dengan | Kedekata | didalam | Kepadata | anglartan
ndengan | ndengani Pusat | ndengan | kawasan | njatan Lmum
sarana  |pelayanan|perbelanjal tempat rumah memyu | disekitar |Jamk _kerf] Samna
sekolsh [kesehatan an kefja susuUn rrsun usun a trarrsportas]
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54'
Normal Parametars" Mean 1.4444 1.5928 21481 1 .5370} 1.5185 1.7778 1.3333 25185 32863
Std.
Deviation 50157 49587 87755 5033 54047 53787 54944 80838 S0017
r«_ﬁ Extreme Absolute 368 357 2B‘BL 358 391 382 432 361 408
Differences Positive 368 291 289 320 331 284 LY 230 408
Negalive -0 -3a7 =211 -.358 -313 - 382 =212 -.301 -2
-Smmimov Z 2703 2.843 2.128/ 2832 2,435 2811 3.172 2649 3.001
ymp. Slg. (2-tiled) 000 000 .0oa 000 000 000 .00 Ry ihi] 000

8. Test distribution Is Hormal.
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Reliability Faktor Lokasl Terhadap Blaya Transportasi
Rusunawa Cokrodirjan

Notes
Created 2009-01-08T0Z 18:13.685
Input Data Atesls dinfRevis] sidang hasA Des 2005\5PSS Rumah
susumAnalisa Fakior lokas! rusun Cokro.say
Acfive Dataset DataSett
Filter <none>
Weight [<none>
Spilit File l<none
N of Rows in Working Data File 54
Matrix tnput i et
{Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing valuas are trealed as missing.

Cases Used Statisties ars basad on all cases wilh valid data for all

{Syntax RELIABILITY

_Trensporias |
Kedekatan Pisbal Penghasilan_Cokmdirjan
ISCALE({ALL VARIABLESY) ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR
ISUMMARY=TOTAL

0:00-00,032,
D:DU:DO.CI-E-DJ

Resources Procassor Time
Elapsed Time

[DateSetl] F:\tesls dinl\Revis! sidang hasll Des 2008\5PSS Rumah susun‘\Bnallsa faktor
lokasi rusun Cokro.saw

Scale: ALL VARIABLES

Caze Proceaslng Summary
N %
JCases Vaiid 42 778
Excluded® 2 222
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in tha procedure,

Rellgbflity Statistics
|Cronbacts Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardized Hems N of Hemsa
AT .520] 104
Item Statistics
| Maan Sl Deviation N
Kedekatan dengan tempat kesja 1.309%5 48790
Kedelmtan dengan sarzna sekolah 1.5238 50549
Kedelatan dengan petayanan kesshatzm 1.5238 50549 42)
Kepadatan jalan menuju rusun 1,738 82701 42
kemnudahan angkutan umum dlsekitar 1.4048 58583 42
ka T.Kerja 18429 75938 42'
Transportas| 1.8571 851801 42
Kelengakapan fashtas didalam kawasan
h 1.5714 54740 42
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 23045 bdpaa 42
Penghasitan 24288 54740 42I
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Kelengak
apan
kemudghan faaiins
Kedekatn | Kedeksizn ] Kedekals | Kepadata | angkutan didailam | Kedekatan
ndengan | dengan [ndengam] njalan umum Sarana | kawasan | dengan
fempat sarana  |pelayanan] menuju disekitar | Jarak ke ] Transport | mmah Pusat Penghasil
kerja sekolah  |kesehatan| nmusun usun TXera asl susun | perbelanjaan an
Kedekatan dengan ; _ _
pet kerja 1,000 .az9 535 200 .DE6 025 .0o8 .50 111 041
Kedekatan dengan
sarana sekolah 328 1.000 Bi8f 213 255 -.DO'BE 058 038 010
dengan _ .
celayanan keseatan 535r .618r 1.000 3668 337 073 084 126 010
Kepadatan jstan menulu 200 213 asaL 1.000 4z8| s 263 23 21
emudahan anglertan

s disekitar rusun 066| 255 337 428 1.000 004 019 249 164
Jarak ke T.Kerja =025 -008 -_OTSJ 055 004 1.000 838 210 =215
Sarana Transportas! -.008 =8 -004 263 a1 638 1.000 181 =328
Kedengakapan fesiitas U

kawaman namah 150 Aag 128 233 249 210 181 1.004 A
Kedekatsn dengan
Pusat perbeianjaan -1 D10, 010 221 164 -218 -32B A2 1.000|
Penghasilan 041 -038 138 -.305 -.088 -.092 - 067 058 -.308

Hem-Total Stafixtica
Comected] Squared
Scale Mean Scale Hem-Tolal] Multiple
B Hharmy Variance if | Comredatio | Comelatio | Cranbach's Alpha
Deleted Tern Deleted n n if kern Deloted
edskatan dengan tempal 18.0000 8.585 223 239 402
Kedekalan dengan sarana 157857 8270 822 435
Kadelatan dengan
Kesohate, 15,7857 a.u?5| A08 639

Kepasiaian jaian meng 155714 5,508 mL 402
kemudahan angkutan
wmum disekitar rsun 15.9048’ 0.891 350 278
Jorak kg T.Keda 15,6667 6.081 182 A%
Sarana Transportasi 15.4524 s1M7 .1sar mr
Kelengalkapan fasitas

kawasan rumah 15.7581 68.052 367 184
Kedekatan dengan Pusat
perbelanjaan 15.0000 7471 144 325
Penghasilan 14,8810 7.688 -207 .292

Scale Siatistics
Moan Vatiance Std. Deviation N of emns
17.3095] 7.341 27041 10

One-Sample Kolmogargv-Smirnoy Test

Kelengak kemud
apan ahan
tan | feslitaa Kepad | angkut
Kedelala [ Kedelata | Kedelaita [dengan| didatam | Lokasi | etan an
ndengan | ndengan | ndengan | Pusat | kawasan { waun | jelan | umum Jarak | Sarana
empat | sarana |pelayanan jperbela) umah bebas |menuju|disekita] Pengh§ ke | Trensport
karfa sekolah (kesehatan) nfsan | susun banfir | rusum |rrusun | asian |T.Kerja asl
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42J 42 4Z]
Normal Parameters”  Mean 13095 1.5228 1.5238] 2.3005 1.5714 1.7143] 1.7381] 1.4048] 2.4286] 1.6420 19571
Std.
Beviation 48790 5054f 50549] 84968 S4740 .70834) 62701) .58883| .54740] 75938 85180
k Extreme Absonita 438 351 351 73 331 272 M5 308 =1 225 268
Differences Positive A% 328 az8| 223 304 272| 243) 98| 3] 35 268
Negative -254 =351 =351 -171 =331 mr -305] -245] -304] -199 =184
Kokmogonrv-Smimov Z 2828 2273 22738 1445 2144 1762] 1.075] 2577 2444y 2147 17
p. Sig. (2-tailed) .00 000 000] .03 00 004 001 .000| 00O} .0DO .00

a. Teat digiribution Ja Nommal,
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Reliability Faktor Lokasi Terhadap Biaya Transportasi

Rusunawa Gemawang

Quiput Created

gt

[Missing Value Handiing

fsyntax

Resources

Active Dataast

Filer

Weight

Spht File

N of Rows in Worldng Data Fiie
Abaivix Inpest

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Blapsed Time

2009-01-06To2-21018.274]
Fitests diniRteviel ddang hasl Oes 2006\SPSS Rumah
nAnalisa faktor lokasl usun Gemawang.sav
DataSet1
<none>
lnone>
lenanes-
54
i rpast

User-defined misalng values ane treated as missing.

Statistica are based on all cases with valid data for al
riables in the procedure.

RELIADL ITY

{VARIABLFS=kedelctan_kerja Kedekatan Sekatah -

Kesehatan Kedekatan Belanfa
|_Fasibtas Kepadatan_jafan
Kemudahan_angkutan Jarsh_Kerje
a_Transportas| Penghaslian

SCALE(ALL VARIABLES) ALL

/MODEL=ALPHA

{STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR

TSUMMARY=TOTAL. |

000000034 !
000,031 -

[DataSetl] F:iLesls dlnli\Revlsi sidang hasll Des 20080%\5PS3 Rumah svpaun‘knallsa fakeor lokasl rusun [

Gemawang.sav

Scale: ALL VARIABLES

Casp Procesalng Summary
N %
fCases Valid 54 100.9
Excluded® 4} 0
Tolal 54 100.0

a. Listwise delation based on all varables in the procedure.

Reflability Statistics
Cronbach's Alpha Baged
Cronbach's Alpha on Standandized hems M of lkerms
488 530 1
Item Staiistica
Mean Sl Deviation N

Kededztan dengan sarana sekofah 1.4444 50157 54
Kedelcitan dengan pelayanan kesehatan 1.5826 AB597 5
dengan Pusat perbetanjazn 21491 BT755] 54
Kedekalan dengan tempal keda 1.6370 5033 5
mg:ukgﬁnan fasilitas didalam kawasan 1.5185 54047 54
Kepadatan jalan menuiu resun 1.7778 53767 54
v n anghkutan wmiem disekitar 13333 B4R 54
25185 Bog2e 59
Sarana ranzporiasl 3.2083 .50017 54
Penghasikan 25185 50435 5
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[nterdtsm Comrelation Matrix

Keleng
akapan
Kedeka fasliitas
Kedeka| tan didata kemudaha
En  {dengan| Kedekata m n
dengan{ pelaya ] n dengan | Kedekata |kawasa] Kepadata | angkutan
samnal man Pusat | ndengan n n jafan UITTm Sarana
sekola [keseha|perbelanial lempat | emah | memgu | disekitar | Jaak_ | franspovia | Penghasi
h tan an kefa | susun | rusun rusun keffa st an
Kedekatan dengen sarana | 4 gnqf 742 018 881 038 73 37| -1s52}  -ooe 191
742 1.000 =119 GGBJ -0d42 574 308y -.163 -.037 182
me -.119| 1.000 -.269 233 a1 248 243 .0?0{ =13
851 Lic ] -.20% 1000 -1 ars 023l -128 -.0a4 230
03s] -042 233 -141] 1.000 144 A24: - 280 049 .uaaq
373 574 A1 1y 44 1.000 353 - 103 -031 -.054
137 300 248 023 A24 383 1.000 033 -o92 045
=152] -183 243 -.1ZB+ -.280 =103 03e| 1.000 -.081 -032
- 008 -037 070 -0 045 =031 -.092] -.081 1.0040 =057
181 182 -134 220 .033' -.054 0450 -.032 -.047 1.000
Hem-Total Statistics
Scala | Comected | Squared |Cronbach'
Scale Mean | Vatlanca |tem-Totalf Muhiple | s Alpha if
if tem iftem |Comelstio |Cormelatio] Hem
Deleted Deleted n n Deleted
Kedelatan dengan samna 18.2407)  4.564 479 o75 378
Kedekalan dengan
nan kesshat@n 18.0928 4.576 481 733 380
Kedekatan dengzn Fysat 17.5370| 4831 a7 s8] s
Kedelatan dengan tempat 18481 4097 23l &7 444
Kelengakapan fesllitas
idatam kawasan numah 18.1667 5198 143 368 AT9
Kepadatan jafan memgu 17.0074] 4538 443 448 385
kemudahan angkutan
Jsekitar nusun 143519 4572 A1 408 .393,
Jarak_keffa 17.1667 5.764 -089 226 557
Sarana ransportasl 16.3680 5714 =051 038 528
Penghasilan 17,1667 5.462 053 113 503
Scale Statistics
Mean Varianoa Std. Deviation N of kems
19.6852 5.842 241711 10}

One-Sampile Kolmegorov-Smimov Test

Keleng
akapan
Kedeka fasilitas
tan dutala kemudaha
dengan | Kedekata [Kedekal m Kepad n
Kedekota | pelaya | ndengan | an  |kawasa| atan | anglatan
ndengan | nan Pusat  |dengmn n felan UTTRIT Sarana
sarana hssauLm tomged | rumah {manujul disskitar | Jarak | tanspara
gekolah | tan an kera | susun | rusun | rusun a al Penghasidan
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Normal Parameters'  Mean 1.4444] 1.5928] 2.1481) 1.5370] 1.5185} 1.7778 1.3333 25185 3.2083 25185
S0167) 495071 .87755] .S0331| 540474 53787 54944 BOR2A 50017 50435
Sﬂar 387 258 SSBF .a31 aa2 432 381 A08. A4
388 291 2808 320 O3 284 A32 230 408 .
-310] -387 -211] -358] -313] -382 - 272 -.381 -.258 -.348
2703] 2843 2126] 2632 2435} 2811 3172 2848 3.0 2.562,
000 .000 000 000 oo (01] ] L00 000 .Dao|
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Keleng
akapan
Kedeka fasliiay
fan u didala |kemudaha
dengan | Kedekgta [Kedeka] m | Kepad n
Kedekata | pelaya | ndengan | tan  Jkawasa| atan | angkutan
ndengan | nan Pusat |denganf n jalan | umum Sarana
sekolah | @n an kerja | susun | rusun | rusun a si Penghasilan
N 54 54 34 54 5 54 54 < 54 ]
Nommal Paremeters® Mean 1.4444] 1.5628 2.1481|] 1.5370] 1.5185 1.?7?31 13333 2.5185 3.2963) 25185
S[ﬂ. | EAOAA
Deviation 50157) 49597 B7755] 50331| 54047) .53787 5 80629 50017 50435
il.hst Extrerne Absolute 368 87 289 358 331 82 432 g1 408 345
Differences Positive | - 289] 3z0| 391 284 432 20 408 -330)
Neqative =310] -387 211 -.358’ -343] -382 ~272 =381 -.258 ~349)
Kolmogorov-Smuroy Z 2703] 2.843 2.128) 2632] 2435 2.81 3172 2649 3.001 2582
p. Sig. (2-=iled) .000] .00 .oan] .0oo| .ooof 000 .00o .00 000 .0oo
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Reliability faktor harga
Rusunawa Cokrodirjan

Hotes
Output Created 2008-01-05T18:51:37,358)
Comments
Input Datz F:Mesls dintRavisi sldang hasil Bes 2008SFSS Rumah
susuniAnaliaa faldor harga niaun Cokm, sav
Actve Dataset DataSett
Fiter o>
Weight Lnones
Spiit Fla L<none>
N of Rows In Working Data File 42
Matrix Input atroe Input
JMiaaing Value Handling Definition of Missing Usar-dafined misalng values are reated as missing.
Cases Used ' are based on all cases with valid dats for all
bles in the procedure.
Syntax RELIABHITY
NARIAE| ESwblaya lain Penghasilan Biaya_Sewa
Cara_Pambeyaran
SSCALE(ALL VARIABLES) ALL
MODEL=ALFHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR ANOVA
JSUMMARY=TOTAL
Resources Processor Time 0:00:00.018,
Elzpsed Tima 0:00:00.017

{DataSecl] F:\tesis dinl\Revls! sidang hasll Des 2008\SPSS Rumah sugun\Analisa faktor harga rusun
Cakro,sav

Wanings
IEamamMmmmiableshasmmﬁameandBranwadﬂ'omﬂmsaia:Biayasewa.Carapembapmn

Scale: Atl VARIABLES

Casa Processing Summary ]
N % |
Valid 42] 100.0
Exchuded® 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables In the procedwure.

Rellability Statistics
Cronbach's Alpha
Basad on Standandzed
Cmonbach's Alpha bems N of tems
A27 430
Hem Statiatics
Mean Sy, Deviation N
Biaya_lanmya 1.3095 51741 4
Panghasian 24288 .60028{ 4
Intardtem Correlation Matrix
Biaya_tainmya Penghasian
Blaya lsinnya 1.000 274
Penghasilan .274L 1.000
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Corrected item.
Scale Mean if | Scale Varance Tolal Squared Muliple | Cronbach's Alpha
Bem Deleted | i liem Delgted|  Correlation Corelation if Siern Deleted
 lainrya " 24288 348 274 075 g
Penghasdan 1,3095 268 274 075 M

& The vahm is negative due to a negative aversge covariance arnong itema. This violates refiability rmodel
assumptions, You mray want fo check ifern codings.

Scala Statislics
Mean Varfancs St Devigtion N of items
a7asl]’ 783 BB509 2
ANOVA
Sum of Maan
Squares of Square F Sig
Betwean Poople 18.060 41 382, J OOOJ
ithin People  Between liems 26.208 1 28288| 117.166 /
Residuzl 2202 4 224
Total as.suoj 2 845
Tol 51,580 83 821

Grand Mean = 1.8690

Biaya
Penghaslan | sewa
N 42 42
Normal Paramaters” Mean 24208 1.0000
Std. Daviation 580268 00000°
Exireme Absolute 310
Differences Positive o860
Negative =310
Kotmogongy-Simirnow Z 2007
ymp. Sk. (2-alled) 001
& Test distribution s Normal,
Reliability faktor harga
Rusunawa Gemawang
Notes
Oulput Created 2009-01-08T03:55:30.321
Comments
i Dala F:\tesis dinlRevis! silang hasll Des 2000SPS5S Rumah
\Anafisa fakior harga sun gemawang. sav
Active Dataset BataSet]
Filter l<rsone>
Weight Lerione>
Spfit File <none>
N of Rows In Working Data Flie 541
Matrix Input F:\agls dini\Ravisi sldang hasll Des 2008\SPSS Rumah
n\Analisa fakior hama fsun gemawang.sav
s5ing Valve Handiing Definition of Missing User-defned missing valves are treated as missing,
Cases Used Statialics ane basad on gl cases with vald data for al
i in the procadwre.
§Syntax RELIABILITY
NARIAB! ES=Penghasitan_Gemawang
Blaya_sewaGem Cara_pembayaranGem Biaya_lainmys
{SCALE(ALL VARWABLES) ALL
MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR
SUMMARY=TOTAL
Resooes Prooessor Time 0:00:00.063
Etapsed Time 0:00;00,082
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Wamings
IEachoﬂruafollowingmmnw@lahmmmmhmmmﬁle:mmmbaﬂm&mwang |

Scate: ALL VARIABLES

Casa Proceasing Summary
N %
Cases Valid 54 1600,
BExcluded” 0 RU
Total 5 100.01

a. Listwise deletion hased on 2l variables in the procadure,

Relability Statigtics
Cronbach's Alpha
Based an Standandized
Cronbach's Alpha" ltems" N of ltems
0.476 0.57a} 4
Kem Statlstics
Mean St Deviation N
Penghasilan Gernawang 25185 50435
igya sewa Omawang 26667 47583
Beaya_lalnnya 2.2963 L3334
Imter-tem Correlation Matrix
Penghasilan
Gemawang B@ya sewa Gmawang _lainreya
Penghasfan Genawanyg 1.000 -268 Ao
Blaya =ewa Gmawang -288 1,000 -230
Biaya lalnmya 1M -230 1.000

Ham-Tota} Statlstics

Scala Cronbach'
Scale Mean | Variancs | Comected Squared | s Alphaif
if tem if ttiem fem-Total Muttipfe: fem
Deletnd Delated | Comelation | Comelation | Deleted

Penghasilan Gemawang 4.9630 489 0.405 .084 -.566"
Biaya sewa Gmawang 4.8148 720 0.243 124 175
Blaya lalnnya 5.1852 342 0.100 .054 -.808"

2 The value i negafive due D a negritive average covartance among tems. Tha volates
refiabifity miodel assurmmpiioms, You may want o check item codings.

Scale Statistice p
Mean Verlance Std. Deviation N of tems
7.4815 B8Y 81821 3
One-Sampie Kotmogorov-Smimov Test
Penghazila | Blaya Carm
n sewa | pernbaryaren | Baya foinny
Gemanang § Gmawang | Gemsrapng a
N 54 54F ) 54
Noimal Paramaters” Mean 2.5185 26867 1.000 22863
Std. Deviation 50435 47583 .0000° 53334
Exirema Absolute 349 A25 291
Differemces Positiva 330 253 281
Negative -9 - 425 -2
~Smilmow Z 2 582 | 27
p. Sig. (2-alled) .000 .0go .000)

a Test distribution @ Normal.
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Regression faktor lokasi terhadap waktu perjalanan

LAMPIRAN 6

Rusunawa cokrodirjan
Nobes
Created 2009—':!1-051“‘2:31:5?.493‘
Comments
Input Data F:\tesis dini\Revisl sidang hasil Des 2000SPSS Rumah
wsuriAnallza faktor lokaaf rusun Cokro.sav
Active Datased DataSet
Filter o>
Weight <nones>
Epiit File e
N of Rows In Working Data Fife 54
nMisstng Valua Handling Definitton of Missing User-defined missing values are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on cases with na missing values for
y varlable used.
L&rrﬂax REGRESSION
MESCRIFTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MMISSING LISTWISE
FBETATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN
[TOL CHANGE ZPP
ICRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
MOORIGIN
DEPENDENT Waktu_Perjatanan
METHOD=ENTER Kadekatan_T.Xerja
Kedelatan_pekolahan Kedekatan_ Puakes
Kedekatan Pusbel Kelengkapan Fasin Lok bebastan
Kepatan jalan Kemudahan Angk Jarak Keda
_Transportasi
"JRESBUALS DURBIN HISTZRESID) NORM{ZRESID).
FR&saumes Processor Time 0.00:00.672]
Elapsed Time 0:00:00.688
Meinory Required 3140 bytes
Additonal Merory Required for Residual 584 byt

[DataSetl] F:\tesis dini\Revlsl sidang hasll Des 200B\SPS55 Rumah susun\Analisa Ffaktor lokasi rusun

Cokro.sav

Dascriptive Statistica
Mean 5td. Dewiation N
hwrafctu 1.3810 48151 42
Kedekatan dengan tempat kevja 1,3085 AB790 42
Kedekatan dengan sarana sekofah 1.5239 50549 42
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan 1.5239 50549 42
Kedekatan dengan Pusal perbelanjaan 23085 B4088 42
Kedenyrakapan fasiftas ddalam kawasan
; 1.5714 54740 42
Lokas! rusun bebas banjir 1.7143 70834| 42
Kepadatan jalan menyiy nosm 17381 R:vFig] 421
kemudahan angkutan umum dlsekitar 1.4048 58883 42
rusun
Jarak ke T.Kerja 16429 75838 42
Samna Transportast 1.B671 .ok180 42
Corvelationa
Keleng
akapan
faslitas
Kedoka didata kemudaha
Keteka] tan Kedekata L m n
tan |dengan| Kedekata | n dengan lcama“nkaleepadata angkutan
dengan] sarara | ndengan | Pusat n nsun | njElan umum Sarana
tempat | sekola | pelayanan | perbelanja| namah | bebas | memiju | dsekitar | Jarak ka | Trnsport
waktu | keqga h an ausun | bamjir | rusun nsum ¥.Keda asl
Pearaon wakiu 1.000 A1) 136 =037 -383] -013] -170 -.064 Az8 a7 SF 380
Comelation
Kedekatan dengan
tempat kerja A1) 1.000 326 535 =11 150 273 200 085 =025 -.004]
Kedekatan dengan
sarana sekolah -138 .328] 1.000 818 o1 OF US-EF 156 21 3F 255 - 009
Kedekatan dengan
. pelayanan kesehatan -037 535 £18 T1.000 010 128 360 366, .37 -.D?al -.004
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nedesalan gengan ) _ i -
Pusat perbelanjaan .363] -a11] 010 010 1000 .21 207 221 164 215 3251
Kelengakapan
fasiitas didalam
Kawasan rumah -3 150 .aaar .126# A2t 1.000 .SGBF mar 248 .210 .131ﬁ
SiFsm
l'-°"".°f" ssunbebas §  qzol z7a] 158 380 207] .3ss| 1.000 .a1a¥ A02 Az 227,
Kepadatan [alan .
menuju usun o84 200 213 366 221| .233| .BiG 1.000 A28 055 (263
kemudahan angkulan J
o gicektarrusan | 129 De8} 265 337 64| 240] 402 A28 1.000 .004 018
Jarak ke T.Kerla 373 -025| -o0m9 -073 -215| 210 .123 .D55 004 1.000 836
Sarana Yransportasi asof -opa| .o -094 -3z28| s 2 263 0 9i 635 1.000
S, {1-tafled) waldu 2a2] 88 A07 ooel  ass] 1 343 208 on7
Kedekatan dengan
tempat keria 242 017 000 2421 172 040 102 .340 .43 A80)
Kedekstan dengan J
it .108] 017 .DDO| ars] .48l 182 D28 052 477 .as
Kedekat=n dengan
| kosehat 407 ooo| .oo0 478 213|010 008 015 324 277
Kadeicatan dengan u
Pusat porbelanjaan .oon| =242] 478 478| 223  0s4 078 150 058 0171
Kelengakapan
faailitas dldalam
| oy e8| 72| a0} 213 223 008 088 058 09 A55
Srsaam
b;ur;? Tusun bebes 4| o0 e 010 o4} .oo8 ) uau+ 004 219 74
mentje o] .Maﬂ 402] o886 .onab o78] 068 uot+ .o02 a8
kernudahan angkutan
ol . 208] .34o0| 052 015 50| .os8f  oo04 002 ] ARD 4
Jarak ke T.Karja 007] 439] 477 .3z4r .0s8| 03] =219 385 .490* ] 000
Sarana Transporiasi .ooz7|  480| 358 277 or7]  ass|  Lona .048, 453/ 000 .
N waktu 42 42( 42 42 42l 42| a2 42 42 42 42
Kedsicatan
tempat ketja 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 41
Kedekatan dengan
sarhnasekolah 42 42 42 42 4z 42 42 4z 42 42 42|
Kedekatan dangan
peii i PEeaEn 42 42 42 42 42 42 42 42 42# 4zﬂ 42
Kedelaatan dengan
4 42 42 42 2
Pusat perbetanjaan 2 42 42| 42 r 4 42 42 4
fagilitas didatam
| - 4z 42 42 42 42 42 42 42 42 42 4
Susun
Lokasi rusun bebes 42| 42 42L 42 42 42, 42 42 4z 42 42
tamfir zl
Kepadatan jafan
e nIstn 42 42 42 42 42, 42| 42 42 42 42 4
kemudahan angkutan
rmum GsKkAar rusun 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42/ 42
Jarak ka T.Keija 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
Sarana Transportasi 42 42 42 42 42 42{ 42 42 42 42 42
Variables Ertered/Removed”
Vartables Remoisd Meathod
.|Enter

a. All requasiad varizhiek entered.
b. Depeandent Variable: wakiu
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Model Summary®

Adjusta| Std. Enor Change Siatisics
R dR | ofthe [peramg
FModel R Squara ] Bquare| Estimate Change {F Change df1 d2 | Sig. F Changa DurbinsWatson
1 gr3"|  as52] 278l a1E33 AS2 2560 10 K| o22 1.735;

a. Predictors: (Constant), Sargna Transportas!, Kedelatan dengan ternpsat kesja, kemudahan angkutan umum disekitar musun,
Kelengakepan fesifitas didalsmn kawesen nwmeh sy, Kedekatan dengan sarana sekolah, Kedekstan dengam Pusat
perbelanjaan, Kepedeian jalan menuju rusun, Jarak ka T.Kerja, Kedekatan dengan petayanan keaehatan, Lokas rusun bebas
banjir

b. Dependent Vasiable: wakht

ANOVA®
Imdd Sumof Mean
Squares dof Squzre F Sig.
t  Regresslon 4.480 10 448) 2580 o2"
Reakdual 5425 k] 175
Total 9.505 7 .
&. Predicdors: | , Sarana T Kedekatan dengsn tempat

diclalam kawasan numsh susum, Kede!camdmgansamsekolah
Kedelatan dengan Pusat perbelanjaan, Kepadatan jelan menuju rusur,
Jarak ke T Karja, Ketekatan dengan petayanan kesehatan, Lokasi nisum
bebas ban]fir

b. Dependent Variabla: wakiu

Goofhiciamtn”
Standa
mfized
Unstandardird | Coefficl
Coefficents ents Cometations Colinearity Statistics
Std. Zeno-
Moded B |Gmor|Beta | ' | 59 | omer |Pamta] Pat JTokmnce| wiF
i (Constanl) 1.123 .nar 2808] 007
E;?:kawndmuanm 200) am3] 2se| 1557 130 an|  2e9) 207 852 .
Kodelaion dengan =23 | _azal 71 -.sazr -1.&9* oasr 2a38] am| as2 mqr 17
Kedekatan dengan
pelayanan kesshatan 087f .204| .100 4A78| 837 -037 D85 063 401 2452
Kedekatan dengan Pusat
perbelanjaan -0BY  .oB1| -184] -1.o45] 304 -.3saf -188 -139 718 1.3
Kelenpakapan fasifitas
didalarn dewasan rumah =045 135 -0 -3 738 -013] -081] -045 787 1271
siraum
Lokas! rusun bebas banjir -384 A74] -553) -2.208 .aas =170 -.3&91 -.2604 202 3.54
mdahnialanmmu a4] e8] 14| 28| a72|  -os4] 130) 007 78] 3817
kemudahan angkutan
U diseldtar e 285 13 340 2188 038 124 383, 288 719 1.
Jarak ke T .Kedja R E] 1185 233 1.30z 203 373 228 73 553 1.810
Sarana Transporasl 4B 105 258]_ 1414) 187 580 AR 168 ATV ik
a Dependent Varable: waktu
Coafficiont Correlationn”
kemud | Kelengak
ahan apan |KedekalKedeka
anghut | fasiftas fan tan { Kepad
Kedekata| an | dxialam {dengenidengan] aten ¥edekata {  Lokast
Sarana | ndengan | umum | kawasen jsarana | Puaat | Jalan | Jarak | ndengan | rusun
Transport] tempat |disekita] rumah | sekola [perbelajmenuju| ke |pelsyanan] bebas
Modet asl kesja  |rrmsunf  susun h njaan § rusun ] T.Kerja |kesehaten]  banjie
1 Comsla Samana l I
fons  Transportasi 1.000 .017] 076 -neg] -202{ .3e3] -314] -s87 270 .oasf
o L
dengan fempat o17)  1e00) 475 -101] -o0ss] s3] .oes msr .asg|  -180]
keffa
kemudahan
angkutan umum .078 A75) 1.000 -184| -107] -012] -1e85| -017 ~.148| -.088]
disekitar rusun
fasititas didalam
N h -.080 -101] -.164 1.000 054 -128 47 -1 =005 -2
RSN Faktor-fak#or...,Ariandininktining ih, PAJCASARJANA DI,ZOOQ




Kedekatan
dengan sarana -202|  -044] -t0O7 .05d] 1o00 -111] -001] .0se -544 128
sekolah
Kadekatan
dengan Pusat 383 53| -o1z|  -a28] -111] 1000] -184| -02e]  148]  -o7e]
perbelanfazn
Kepadatan jalan _ . _ _ B -
MenLU Isun 214 0es 165 47 001 -184] 1.000 202 .148{ .71BI
Jarak ke T.Kesja - 587 M5l -017 -127 .as8] -.024 202 1.000 -070 -.102|
Kedekatan
dengan . R _ . . .
pelayanan .2f0 -.3891 148 005 544 148 - 145 0770 1.000 D77
kesehatan
Loleasi nrsun - -
bebas bani 008 -160| -.058 -_243i .128| -078] -718 102 077 1.000”
Covari  Sarana
ances Transportasi 011 000 .00t OODF =004 003} -007] -.007 008 .ODDF
Kedekatan
dﬂggan lempat iy Q30 K -002] -001 o2 002 Ko -014 -.005
kefja
kemudahan
angkutan wmnum 001 004 017 -003] -002] .00 -004] 000 -004 -
dispkitar nrpun
Kelengakepan J J
fasllitas didatam
I fumah 000 =002 -003 018 001] -0 004l  -002 040 =008
susun
Kedekatan -
dengan garana - 004 -00Y -002 001 028 -002] 5.002E Riikl -019 i
sekolsh -5
Kedelmtan
dengan Puaat 3 002 00D -001| -002 007 -003] 00D 002 =001
perbelanjaan
Kepadatan jalan - L
menuju Mueun ~.007 .oD2] -D0d .004] 5.082E) -DO3] .039] .DDS -.008 -,025)
-5
Jarek ke T.Ketja -oor 2001 000 -0o2 O .0bo D05 a3 - 002 -
Kedekatan
denpgan
o~ 008 -o1a| -o04] 000 -.mr 002 -o008) -o0z| .0a2| -oog)
kesehatan
Lokasl rusun
behas banfir 000 -.Dﬂﬁh -.002 -.noa“ 0oat -0M] -025] -.002 -.003 .OSOJ
a. Dependent Variable: wakiu
Coinenrity Diegnostics®
Variance Propoitions
Keleng
akapan
Kedekaf fasibtzs
Kedeka] tan didala kemudaha
fan Jjdengan| Kedekata | m n
Kededata [dengan| pefaya § ndengan Jkawasa| Lokasl | Kepadata § angfutan
. ndengan {sarana | nan Pusat n rusun { njakan wnuam | Jarak ] Sarang
Model hnD""e'“ E'ge‘alm" c“hd"ﬁexﬂ"" {Const| tempat | sekola |kesehatperbelanja) rumah | bebas | menuju | disekitar | ke |Transp
anl) ketja h tan an susun ) banfir | nisun rusun | T.Kefjal ortast
1 1 0.972, 1.000 .oof 00 00 .00 .00 00 oa 0o 00 .0o 00
2 A2 5.547 00 00 00 ] 04 00 00, 0, o1 i) M
3 A74 7.564L 00 1 05 04 A4 01 2 a1 02 00
4 144 8.310 o o0 o0 uor 20 .trzH 07 .oqi .04 08 .01
5 A7 9.650 .00 10 03] 00 02 Lol 04 o1 81 m Q
8 082, 10.358 00 04 07 oo 12 .61 .00 .02 o4 oa 07
7 083 12.580 .00 o4 07 i)} 00 25 02 .00 02 B2 30
8 053 13680 02 A3 18} 0B D4 It 04 00 22 .IDH 14
9 0z7 18.064 14 .19' 53 57 02 00 .1 04 03 02
10 24 20511 .55 0 D5 31 A1 00 o 15 02 01
11 a1 23.326 27 .08 00 at a1 09 70 7 .UOL .03] o3
a, Dependent Varlable: wakiu
Reaidus!s Siatistice”
I Mimmum Maximum Mean Std. Deviation N
Predictad Value 7856 2.0835 1.3810 33055' 4;1
eskiusl Faktor-f8H&¥|.., Ariandin®#&Rflhingsin, PASBREARJANA Ul, 2088375 4




[EITF Ry Y=V TR T | =1.0M1 £ L2 g 1.0

Std. Resklual -2.139 222 .0oa 870
a, Dependent Vanabla: wakisr

42
p

Charts
Histagram
Dependent Yariabie: wakiy
1 - v =1 18
T G0
10

Fraguancy
T 1
\

h1

Fu
L} | — T T
- = 1 2 k)
Regreunlon Standardized Raghdual
Marraal £ Fiot of Regreralon Standerditsd Residol
Dwperrdect Variabia : ekt

1

ar

A

-
Ll

Expasted Cum Prob

D.H H.] U'l ﬁ.l Oll IIB
Dirnrryvd Cum Prob

Regression faktor lokasi terhadap waktu
Rusunawa Gemawang

Notes
Output Created 2005-01-08TDS:31:33.250,
. F
Input Data Mesin dinfiRavisl sldang hasil Des Z000\SPSS Rumah
susun\Analisa fakior okasl rusun Gemawang.sav
Active Dataset DatSeti
Fitter <none=
Weight <none>
Split Fie <TIONe>
N of Rows in Working Data Fie 54F
Hmvaueﬂuﬂhg Dehnition of Missing -gefined missing voives ana treated es missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no missing values for
any varlabla used.

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



ot AL =]

Resourcas

REGRESSION

MNOORIGIN

Procassor Tima
Blapeed Tirne
Memory Requined

Additional Memory Required for Resldual
Plots

/DEPENDENT wakiu

MMETHOD=ENTER kedokatan_ketja
Kedekatan Sekolah Kedekatan - Kesehatan
Kedakatan_Belanja Kelengkapan_Fasllitas
Kepadatan_Jalan Kemudahan_angkutan Jarak_Kerja
Sarana_Transportasi

/RESIDUALS DURBIN HISTZRESID) NORM{ZRESID).

rasi

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN
ITOL CHANGE ZFP
ICRITERIA=FIN{ 05) POUT{.10)

0:00:00.841
0:00:00.840
4718

592 byt

[DataSerl] F:h\vesis dlnl\Revlsi sidang basil Des Z008\SPS5 Rumah susun‘\Anallsa faktor lokasl rusun

GEmAWaNg . Sav
Deseriptive Statistics
I Maan Std. Deviation N
Walkdu_pesjalanan 1.5556 50157 5
dengan sgrana eeholah 14444 50157
Kedalaban dengan pelayarian kesehatan 1.5928 45597
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 21481 87755
Kedelctan dengan tempal kerja 1.5370 50331 54
Kelengakapan fasifitas didalam kewasan
rumah susun 1.5185 54047 54
Kepadatan jalan mencju rusum 1.7776 53767
anglatan umern disekitar 1.3333 54544 54
25185 80628,
Sarana transportas! 32063 50017 94
Correlations
Keleng
akapan
Kedeka fasiltas kemud
Kedeka] tan [Kedeka didata ahan
fan [dengan| t@n [Kedela] m | Kepad |angkut
dengan| pekrya Jdengan| tan  |kewasal atan an
sarana ] rman | Pusat dengan] n jalan § umum Sarana
Wakty pe!l sekoly {keseha|perbela] tempal | rigmiah [memgu [dsekita| Jaak  |oanspo
rjalanan h Em | njaan { keda | susun | rusun |7 Risun riasi
Pearson Wakiu_perjalan -
Comelation  an 1.000] -.025| -059| -013| -083 08| -233] -205 0’901
Kedekstan
dengan sarana -025] 1.000 742 Byl &81 039 ar3 37 -152) -.Uﬂar
sekolzh
Kedekatan
dengan -D 742] 1 -1 | aoo| -183 -087
pelayanan 058 742 ono 119 668 042 LTL - .03
keseratan
Kedekatan
dengan If'usat -018 .018] -118] 1.000] -.2688 233 AN 248 243* .l:l?ﬂ{
Kedelctan
dengan tempat -083 681 668] -289] 1o00) -4 feri) 023 -126] -044
kesja
fasilitas didatam l
I
kawasan f =108 0398 -042 Z233] -141) 1.000 BRI A24) 260 048
airsun
Kepadatan jalan u _
l -233# 73 574 M A A44) 1.000 383 -103 031
kemudahan
amgiutan vrmmam -205 A37 S0M 248 023 A24 383| 140007 .038] -.00
dreeldtar usun
Jarek_kerja 90 -152] -.183 243 -128] -280] -103 038l 1060} -0819
Sarang
va torsd .DOB& -008] -037 0701 -044 .MBL -031] -082] -081] 1.G00
Sig. (1-4ailed) Wakhy_perjaian J .mL asal  aas) o275 _.21a| oas|  osa|l 260 .4?5'
an Falltor-faktbr ..., Aliandini Jekfiningsih, PASCASARJANA U, 2099




Regexatan I I
dengan sarana 420 . 000 446 000 391 003 B2 137 AT78)
sekolsh
Keadakatan L L L
d: ? I'ga'- ' 1

nan 338 .0oa R 196 000 392 O RUTL 120 306,
kasehatan

Kedelatan
dengan Pusat 448
perbelanjaan
Kedakatan

435

444 .war g 025 .Mﬁr 212 .0354 .038) .307|

dengan tempat 275| .ooo| .ooo| 025 4 .154] .o002 182 .3754
keqja

fasilitas didalam

lerwasan umah .21BJ 281 382 D45 154 . .149’ 001 U?QH 352
susum
Kepadatan jatan
menuju msun

045 .DD:!F .oao 212 002 140 . 002 .230 411
kemudahan
435

angkutan umum .OGBF 1828 o14f .035 001 002, . .GQSJ 255

Jamk_kesia 260] 37| 120 oasH 182 020|230 .sasH | 284
Sarana arel 46| sse] sor] mvs] aso| andd 2s8| 28

perbelaniaan

dengan bempat 54 54 54 54 54 L] 54 54 54 54
ketja

Kelengakapan
mm sa| 4| sa|  s4|  s4|  sa| sa| 54| sa|  s4
susun
"K;P‘m‘f"m fatan, sf s s sl sl sl s s s s
kemudahan
anghautan WTisT 5 5 2] 54 54 54
disakdtar nusum
Jarak_kefja 54 54

Sarana
transportasi

‘LT

Z
£
g
X
z
iy
x
7

Moded Method
1
.|Enter
a_ Afl requested variables entered.
b. Dependent Variable: Wakts_perjalanan
Model Summany®
Changa Statistics
Adjuste| Std. Error E
R dR ofthe Squa .

L.lmel R Squame | Squamns| Estimata Rc:hange Cn:ng e dar ci‘:;e Durbin-Watson
1 3187 101] -083] 52198 o 109




8. FIBOICION; {LONSIANY), $arana ransportash, Kedekatan dengan sarana sekolah, Kelengakepan fasilias didalam
kawasan rumah susun, Kedekatan dengan Pusal perbelanfaan, Xepadaltan [alen menuju rusun, Jarak_kerja.
kemudahan angkutan urmum disekiar rusun, Kedekatan dengan tempat ketja, Kedekatan dengan pelayanan
kesehatan

b. Oependent Varlahle:
Wakiy_perjalanan
ANOVA"
Sum of Mean
=} Squares df Square F Sig.
1 Regresslon 1.345 2] 49 548} .83
Residual 11.939]1 sal a2
Total 13,333 Ex]

a_ Predictors: {Constant), Sarana tansportasl, Kedekatan dengan
sarana sekolah, Kelenpakapan fasifitas didalam kawasan rumah susun,
Kedekatan dengan Pusal perbefanjaan, Kepadatan jalan menuju rusun,
Jarak_kena, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, Kedekatan
dengan tempat kefja, Kedekatan dengan pelayanan kesshatan

b. Dependeant Varabia:
Waktu_perjalanan
Coefficients®
Standardl
zed
Unstandandized | Coefficren Caliinearity
Cosffickents ] Coirelations Statistics
St Zem-
B |evor| Beta | ' 59 | ager |Patal] Pat |Tolerance| viF
1 (Constant) 1780 750 ”;* 02
Kedekatan dengan
sarana sekolah 03 251 034 1348 g2 -425 021 018 325) 3074
Kedekatan dengan L
pelayanan kesehatan 2a¢ 278 27 .825 A4 -as6 123 .113L Z10] 3.708
Kedekatzn dengan
Pusat perbetanaan 01, 099 018|102, B19 -.a19 .ﬂlﬁl 0]s 8B4 1.4Bj
Kedekatan dengan N - r _ ks
it e -142 mL 52 _mr 533 -om) -oea| om0 .asaT 254
Kelengakapan fasilites
didalam kawasan rumah 020 .88 .021) .118 Bo7 -108 018 07 837] 1.569
susun
opadtan jan menc ! | [
usun 224 ATH -24101.77 208 -233) -188) -183 ST 1R
B
emusdshan angkinan -
umumn disekitar nusun -183 .19 -20111.08 285 -205] -181f -155 553 1.685
1
Jarak_kearja 080 34 097] .508 553 080 050 085 J7d) 1.29%
Sarana transpartzy] -0l 48l -or0f o ser aaa‘ 010} -o10 9ea| 1033
a Dependent Variabie:
Woaldu pesjataran
Cowflicient Commetations”
Keteng
akapan
faslims kermud
Kedela| didata [Kedeka ghan
tan m tan | Kepad angkut [Kadeks
dengan |kawasaldengan]| aten an fan | Kedekata
Saranalsaranal n Pusat | jalan umum {dengan] n dengan
trancpo| sakol2 | rumah |pariwlalmenyu] Jarak _ idisekdta| tempat {petayanan
Moded raal h susun | njaan | rwsun | kevja Irrusun| keda ike.-seha!an
1 Corelations  Sarana transportasl 1.00H .012| -054] -.086 014 078 118 .018’ -.OZSF
Kedekatan dengan
sarana sekolaf 2] 1.000f -160] -31e, A7? 049 153 442 ~557
Kelengakapan fasiitas
didalam kawasan rumah -054] -180] 1.000] -.107] -088 382| -448 081 .250L
strsun
Kedekatan dengan
Pusat perbelanjzan -088] -318] -107} 1.000 -.213# =281 -.139r 318 197
&P‘:‘m“]a“’“m“j“ otal 77| -o88| -213| 1.000 .osau 1s4| oa7o|  -3ee
Jarak_kesja 074 048 3821 -281 j 1.000] -185] -057 .09
kemudahan erddini —
k anghutag fakwel... Atss|din tmumiw,e. ASABSIANAGY]. 20085 -



Kedekatan dengan _ . - .
tempat kefa .DiBF 442 09 18 A70 D57 084 1.000 181
Kedexatan dengan . . -
pelayanan kesshatan =028 557 250 187 399 Q8 335 - 181 1.000
Covariances  Samna transportasi o 000] -001] -001 000  .oD1 003] .00 =001
Kedekgtan dengan _ ~ _ -
sekolah Pinif IJBSP 007 008 008, .002f T 025 .039’
Kefenpakapan fasililas
didalam kawasan umah | -001] -007| .028) -002] -003] .008] -013] .003 M2
susun
Kodakaian dengan
-001] -008] -002 10| -004] -004]| -.002 007 005
Pusat perbelanjaan
Kepadatanjalanmenuju §  gopl  oos| -.00s| -oosf .ca1] .o01| -oos] -oo7| o
Jarak_kera 401 a2 0Q8y -004 KUy .013\ -004] -.002 Rt
kemudahan angXutan _ . _ N _
umum disekitsr rusun 003 007 013 002 005 004 026 004 016
Kedekatan dengan .
. 001 - 003 007 -00r]  -002 Riic) 51 =011
fermpat karja 025 0
Kedekatean dengan i
-g01] -.039 012 005] -020 o004 -018] -0N11 .07
pelayanan kesehatan I
a, Dépendent Varlable: Wakhi_perjalanan ' -
Colllnearity Diagnostica®
Varianca Proportions
#eleng
akapan
Kdeka| fasilitas kenmud
Kedeha] tan |Kedeka didala alan
tan |dengan| tBn |Kedeka| m Kepad | engkut
" dengan| pelaya |dengan| tan |kawasa] atan an
Mod Di iqenv Goonud sarana| nan | Pusat |dengan| n Jalan | urnum
bn’"e‘“Egm Indey | (Const | Bekola | keseha perbela | tempat | rumah Jmenuju |diseidtal Jarak_ Sarana
gt} h an | ngEm=n | keda | susun §orusun frnoeun] kess | ransportsss
101 9332 1000 o0 00| o0 .uoq oo oo .00 oo 00 00
2 232| 6.340 00 02 ol A2 04 031 .qu 02 a0
3 137 8240 00 .o 00 .08 0D 08 .01 .24 .07 Ryl
4 .0a8| 10.280 01 M 01 .29L 00 28 02 09 .00 03
& 081] 10.726 00 a7 .00 .24 00 12 00 22 A3 .00
6 051} 13553  .oof 10 00| oo .mb o0f 8sf 18] .03
7 0301 17.673 o 0a .07 .00 ) 148 L3 04 22
a 28| 18850 00 Al .na 18 O7 07 02 12 24 04
g 016} 24,4584 .00 B0 B0 12 02 A0 .23 12 0a 05|
10 .007| 36880 BB, 0 03 (n1] iz 12 00 .00 .30 .55
a. Depandent Variable: " a
Wakt perfalanan
Reslduals Statistica”
Minimum | Maxdmum| MWean S, Deviafion N
Predicted Value 1.1901 1.8579 1.5558 15930 54
Resldual -.797568 74188 20000, A7560 L)
oo Predicted 2204  1.998 000 1.000 54
Sl Residual -1.528 1421 L] an i
a. Dependent Variable: Waktu_pesialanan
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Regression factor lokasl terhadap biaya transportast
Rusunawa Cokrodirjan

Notes
ut Created 2009-01-06T05:08;35,008]
Comments
Input Cata tests diniReviai sidang hasd Des 200B\SFSS Rumah
susuniAnalisa faktor bokasi usun Cokro,say
Active Dataset DataSett
Filler <none>
Weight none>
Spit Fie [<mone:>
N of Rows In Working Data File 54
FMissingValuaHancﬂing Definition of Messing Usar-defined missing vakues ar treated as missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no missing values for
my variable used
Synlax REGRESSION
{DESCRIPTIVES MEAN STODEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
BTATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN
CHANGE ZFP
JCRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
MOORIGIN
{DEPENDENT Biaya_Transportas|
JMETHOD=ENTER Kedekatan_T.kega
Kedekatan_sekolahan Kedekatan Puskes
Kedekatan Pusbe! Kelengkapan_Fasln Kepatan_jalan
emixiahan_Angk Panghasilan Coknodirjan Jarak_ferfa
[RESDUALS DURBIN HIST@RESID) NORM(ZRESTD).
JResources Procassor Tane 0:00:01.11
Blapsed Time 0:00:01.485
Memory Required 5Z38 byt
Additional Memory Required for Resldual 584 byt

[DataSetl] F:\tesls dini\Revisi sidang hasll Des 2008\5PSS Rumah susun\Analisa fakter lokasi rusun

Cokro.sav

Descriptiva Statistics
Mean 5id Devistion N
12381 43108 42
1.30585 485700 421
15230 50349 42
1.5238 50545 42
2.3095 84965 42
1.5714 S740 42
1.7381 82701 42
1.4048 SBE23 42
24288 54740 42
1.8420 75838 42
1.8571 85180 42
Correlationa
Keleng
akapan
Kedeln fasiEtea]
Kodeka| tan [Kedeka| oidala kemudshal
Biaya |Kedeka| tan Jdengan| tan m n
tranapo| tn  |dengan| pelaya [dengan|kewasa] Kepadata | angkutan
rasl Cldengenisaranal nan | Pusat n n jelan umnum Sarana
okrodid | tempat | sekola kesehaJpe:bela rumtzh | mamgu | disekitar | Penghasil} Jarak ke | Transport
an kedja h tin | maan | sisun | rusun fusun an T.Keda asl
Paarson Biaya
j transportesi Cod 1.000] -132] -027] -138] -184 238 238 -.UDS# -133 839 858
krodirfan
Kedekaten
dengan tempat -132) 1.000 328 Hasy -111 150 .200 .06a 041 -025 -.008
kesfa
Kedeakatlan
dengan sarana -027 A29] 1000 618 010, 038 213 255 -038 - 00 J
sekolah FFaktor-faktor ..} Ariangini Jekt|ningsif PASCAYARJANA I, 2009




Kedafatan
dengan
pelayanan
Kesehalan
Kedelkatan
demgan Pusat
perbelanjazn

Kelengalapan
fasilitas didalam
kawasan rumah
susun
Kspadatan Jalan
menuju msun

kemiadahan
angkitam umem
disekitar asun
Penghasilan
Jamk ke T Kera

Sarana
Transportast

-139

-184

238

535

~111

50

D41
-~ 025

~.008

418

010

038

213

010

a0

1.000

a2

128

A24

1.000

249

.058
210

181

366

.233|

1.06G

-305
055

337

64

249

.423f

1.000

-.098

019,

139

-308)

.058|

-30%

-.098

1.000
-.092

~057

-073

=215

210

055

-0e2
1.000

-.094

-.328]

.61

§sig. (1-tailed)

Blaya
transportasi Co
laodajan
Kedekatan
dengan tempat
kesia

Kedekatan
dengan sarana
sekolah

Kededctan
dengan
palayaran
kesehatan
Kedelatan
dengan Pusat
perbelanjann

Kelengaicapan
fasiitrs drdalam
kawman rumah
sisum

Kepadatan jalan
menufu rusun
kemudahan
angkutan umum
rsekitar nusim

Panghasilan

&wakke1iwem*

181

A2

017

242

A72

.02

.Sﬂﬂh

480

ATE

408

098

AT
.358

.00

478

213

008

015

191
324

A78|

A76

.07g

150,

az3|

017

A72

213

091
155

02

.0791

.azs

.04s|

340

052

015

150

(K2

269|
490

.453|

.2g9

AN
.D23L

357

025

281
337

i)

439

AT7

324

091

281

000

dengan Pusat
perbelanjaan
Kelengakapan
fasRitas didatam
kawasan nomah
Ssn
Kepadatan jalan
menuju neam
kemxtahan
anglartan usmum
disekitar rusim
Penghasian
Jarak ka T.Kerja

Sarana
Trarsportaai

F

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42,

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42

42

a2

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42

a2

42

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

47

42

42

42

42
42

42

42

42

42

42

42

42

42

42
42

42
42

42F

42

42

|
42

42

L}
42‘
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Variables EnteredRemoved®
IModet Varables Enterned Variables Removed Method

.|Enter
a Al requested variables entered.
b. Dependent Varable: Blaya transpostas] Cokrodijan
Model Summary™
Change Statistics
JAd'p.lste Std. Error F
R dR of the . Dnhbin-
R Scpere § Chang -F
L’Model R Square |Square| Estmata Change e df a2 Csh'gnge Watson
1 .sgg" 785 21 22750 789] 11.608 10 3 D00 1.511

a. Predictors: (Constanf), Sarana Transportasi, Kedekatan depgan tempat kerja, kemudahan engkutan umum
disokitar rusun, Penghasilan, Kelengakapan faslitas didalam kKawasan rumah sisut, Kedekatan dengan
sarana sekokah, Kedekstan dengan Pusat perbelanjasn, Kepadatan Jalan memdu nisum, Jarak ke T.Kerg,
Kedekatan dengan pelayanan kesehatan

b, Dependent Variabler Biaya

transpoitas]_Cokqodigan

ANOVA®
Sum of Mean
Moded Squares df Squara F Sig.
Regression 8.043 10 6ot 11.609] 000"
Residual 1.608 3 52
Total 7.618] 41

a Predictors: (Constant). Sarama Transporiasl, Kedekatan dengan tempat

kesfa, kernudahan angkutan wmum disakatar rusun, Penghasian,

Kelengakapan fasiiitas didalam kewasan rumah sisun, Kedekatan

dengan sarana sekotah, Kedekatan dengan Pusat perbetanfaan,

Kepadatan jalan menuju rusun, Jarak ke T.Kerja, Kedekatan dengan
kesehatan

pelayanan
b. Dependent Variable: Biaya
transportas] Colaodifen
Cocfficlonta®
Standard]
zad
Unstandardized | Cooffician
- Coefficents ] Cometations -Colfinearity Stafistica
Sl v . Zero-
B | Ewor | Beta Sig | omer |Pariall Part |Tolerance| wiF
1 {Constant) £18) 312 1.9 05
Kedekatan dengan
tempat kesfa -137 093] -149] -1.487 152 -132] -255) -121 .B61 1.513)
Kedekatan dengan
sarmna sekolal .-.USZU 094 -.061 -.555\ 581 ~027] -100] -.048 585 1.7
Kedekatan dengan U J
085 A7 Rires 560 580 - 139 100 .48 381 2766
kesehatan
Kedakatan dengan
Pusat aza]  o4s| 057 see! 574 -84l 02| 047 875 1.482]
perbelanjaan
Kelamag_ﬂpan
Kawasa h BB-B# 072 A12] 1217 .233+ 236 214 104 BOG 1240+
susun
Kapadstan jalan
menuju rusun CDSF 080 o007 061 .QSZ‘F 236 a1 mﬁr 6a7 1.871
kemudahan
angiatan umum -049 071 -087) -663 464 -005F ~-123F -057 722 13851
dsekitar rusun
Penghasilan -.059] Ar7, - - 707 485 -133] -128] -.059 i) 1.412
Jarak ke T.Kefja D70 DBdFl .123l 1.088 281 .sank 184 081 )] 1.849'
— aktor-faktOr ..., Aflandini Jektiningsth, PASCASARJANA Ul, 2009



Sarana
I Transportasi I .355| .UE?I .TB4| 6.195| .Duﬂl .asal .?MI .511| .424| zasel
a. Dependent Varisble: Blaya
tranapawtasi Coksodifan
Coefficlent Comelations®
Kemud Kelengak
ahan apan
anghut fagilitas Kedekata
Kedekata | en didalam | Kedekala | n dengan | Keppdata Kedakata
Sarana {ndengan § umum kawasan § ndengan | Pusat n fatan n dangan
Transport | tempat [diseldtaj Pengh | rumah samna [perbelanfal menupu [ Jarak ke [ petayanazn
asi keja  |rrmsun] asilan | swsun | sekolah an rusun T.Kerm | kesehatan
1 Comelations Sarana
T tasl 1.000] o1 o074]  -0a1 -043 ~215 350 -443 -602 282
Kedekatan dengan _ _ . _
tampat kerja 010, 1.060 189 112 185 004 168 031 .oag| - 418
kemudahan
anglartan urnurm 074 J169) 1.000| 027 -.1881 -093 -010 -279 -6 -154
okt ! :
Penghasian -081 A12)  027] 1000 -184 i 257 33 .1?81 -3
faedfitaa didalam
i yumah - D43) -185] -188] -184 1.000 050 -84} -107 =187 040
susun
Kedekatan dengan
o -215]  -oo04] -oe3| .sof  .oso] 1000|051  a7s] 00 -.561H
Hadekatan dengan
Pusat 350* .i85] -.010 297 - 184 -051 1.000 -2 015 047
perbalaniaan
Hapadatan jalan b i = -
Ju rusun -443 031] -276| 333 107, 178 ~227 1.000 mr 3656
Jarak ka T.Kefa =802 oaal -0i19F 178 -187 Aooy M5 233 1.000 =13
Kedeakalan dengan ;
peiayanan 282 -418 -154] -3 40 =581 D47, -.368 =131 1
kesefatan I
Covarlnces  Sarana
T tast .003] 5.158E-5] .DOD DODP onnf -.001 001 -.IJCIZI -2 tn:l
Kedekatan dengan < -
tempat kes 5158E-5 009 001 001 .001)] -3.592E-5 001 .0oa .0aa .0
kemudshan
anglartan umum 000 001 005 .006 .1+ 000} -3.275E-S5 - 002] -8.662E-5 -.001
disekitar nesun
Penghasilan 0040 .001 000 008 -.00% 001 oM 002 001 -.naa#
fagilitas didalam
i ah 000 -o .0oo| -om 005 000 .00a 004G R 000’
susm
Kedekatan dengan
sarena sekokal -001| -3.592E-5 0D o .bog 003 080 oD oo -.00eg
Kedekertan dengan -
Puaat 001 .001]| 3.278E D01 000 000 002 000 4.403E-5P 000y
perbeiandasn 5
Kepadatan jelan
menuju rusun =002 000 -002 o2 ooo Dot .00 008 D0 =003
Jarak ka T.Kegja E:
-.(H12 000} 8.882E .00t 000 001] 4408E-5 001 004 J
5
Kadekatan dengan
palayanan 002 -005] -om)  -003 000 - Ru - 003 000 o
e
d. Depeandent Varlable: Biaya
tranaporiasi_Cokrodirfan
Collinearity Diagnostica®
Variance Proportons
Keleng
akapan
Kedeka fasifrtas kemud
Kedeka| tan didala ahan
Kedeka| tan |dengan| Kedeketa| m ] Kepad | angkut
Condib tan |dengan| polaya ndmgan\kawaaa atan an
mh on dengan| sarana| nan Pusat n jalan | umum Sarana
ion Eﬂe‘m" i {Corst | tempat | sekota | keseha |perbelania| namah §menuju |disekita] Penghasll | Jarak ke | Trarsport
ndex anr) | keda h an an susun § resun §rusun an T.Kafja asl
1 1 2977 1.000 0D .00 i) 00 .00 0o .00 Do .00 .00
2 323| 5560 F.oB]or-fa r ..., Avandi ktininmilp, PA ASAmrANA,MI 2009 oo 09 "




3 73] 7.597 .00 A0 03 .03 2 02 01 .D:!l 0 01 .00
4 135| 8812 .00 o m 00 07 032 08 26 04 a2 .02
5 .08 10.068 .00 02 03 00 RE] R 08 30 .04 .00 ™
& A088| 10.799 .001 6] 1M .00 .02 .30 .DQL 07 | 0B .00
7 .073] 11.698 01 07, .04 01 .00 02 02 o .13| 48
B .05H] 13.138 01 A1 34 00 00 A3 01 ] jlix] 05 A
2] 0441 15.047 .00 33 03 13 09 00 M 20 03 A5 24
10 .025] 20.164 .04 03 a3 63 20 00 27 i) 0D 05 R
1" .008] 32764 B4 A EII 12 14 21 01 Rk o 72 .08 .00,
a Dependent Variable: Biaya
transportasi_Colaoditan
Reslduals Statistics"
I Minimum Maximumn Mean Std. Deviation N
Predicted Value F013)] 20770 1.2381 39287 42
Reskiual - 400535 44884 00000 19790 4
Predicted Value =1.402 219 000 1.000 4
Residual -1.772 1872 000 870 4
a. Dependent Variabla: Biaya tansportasi Cokmdidan
Charts
Histogram
Dependent Varable: Blaye transportas]_Cokrodinn
=l e 21810
! - Nﬁ'—iz's'”
1077
E‘ r
3
&
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-
T M [
Regresalon Standardies d Rosakdus
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Regression factor lokasi terhadap biaya transportasi LAMPIRAN 7

Rusunawa Gemawang

Roles
Created 2009-01-G5TD5:30:38, 915]
Comments
Input Data F:Mesls dinfRevisl sidang hasil Des 2008\SPSS Rumah
susuntAnaliaa fakfor lokasl rusun Gemawang sav
Active Dataget DataSell
Fitter <ne>
Weight <none>
Splt Fite <one>
N of Rows in Working Data Fiie iy
fhatzsing Value Handling Defnition of Missing sar-defined missmg velues ara trealed 53 missing,
Cases Used Statistics are based on cases with no missing values for
arny vaneble used
Syntax REGRESSION
IDESCRIPTIVES MEAN ETDDEV CORR SIGH
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN
OL CHANGE ZFPP
ICRITERIA=PTH(.05) POUT{.10}
MOORIGIN
/DEPENDENT Biaya_Transportas!
METHOD=ENTER kedekatan_kerda
Kedekalzn Sekofah Kedekatan Kesehatan
Kedekatan_Belanja Kelengkapan_Fazilitas
Kepadatsn_[alan Kanu:lagan_angmtan
_Gemawang Jarak_Kesija
Sarana_Tma
fRESIDUALS DURBIN HIST{ZRESID) NORM{ZRESID).
ﬁﬂesourms Processor Time 0:00:01.25“
Elapsed Time 0:.00:01.872
Memory Required 5238 byles|
. Requi 3
Additional Memaory Required for Residual 584 byt
[DetaSetl] F:\tesls dlni\Revia!l aidang hasll Des 2Q08%SES5S Rumah susun‘Anallsa fakvor lokasl rusun
Gemawang . sav
Degcriptive Siatistica
Mean St Deviation N
Blaya Transportas! Gemawang S.0us] 59140 4
Kedelatan dengan sarana sakalah 1.4444 50157 54
Hedekatan dengan pelayanan kesehalan 1.59281 AB507 54
Kedekatan dengan Pusat perbelanjaan 21481 87755 54
Kedakatan dengan tempat kerja 1.5370 5033t 54
15185 S4047 54
1.7778 5arar 54
13333 548449 4
25185 50435 E2)
25185 80628 5
3.2083 L0117 L)
Correlationa
Kelang
akapan
Kedeka faslitas
Kedekal tan didala kasmudahs
Blaya Bn  |dengan] Kedekata [Kedeka] m | Kepad n
‘Transport |dengen] pelaya [ ndengan | tan [kewmsa] atan | angkutan
J asl samnz| nan Pusat Jdemgan] n jalan | umum Sarana
Gemawan | selola | keseha |perbelanja| tenpat | rumah fmenuju| disekitar | Pengh |Jarak_kerj| ransporta
g h an - kexja | susun | nesun nom | asdan a s
Pearson Binya
Comadation  Transportast 1.000 413 28 =100] -107 024) -112 - D38 026 on 097
Gamawang ( 1
Kedekatan
dengan earana .113] 1.000 742 Q19 881 039 Aa73 137 AT -152 -0
‘ sekokan

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



Kedekalan
dengan
pelayanan
kesehalan
Kedekatan
dengean Pusat
perbelanjaan

Kedalatan
dengan tempat
kerja
Kelengakapan
fasllitas didalam
kavwasan rumah
sirsim

Kepa(_ian'l jalan
MeTi nBwn
kermudahan
angkutan umum
diseldtar rusun
Penghasilan
Jarak_kedja

Sarana
trensporas

{

-128

=100

=107

024

=112|

-038

.28
a21

.097|

742

o

038

73

A37

191
=152

1.0D'D|

-11g)

886

-042

574

300

.1B2I
-163

-037

=118

-.289

239

a1

248

-.134,
243

070

.688

-.269

1.600

- 141

.79

023

220
]

1.000

-.042

233}

-141

144

424

-260

048

574

A1

Aare

144

1.060

300 .182

.248F -134

023 .220

424 .OSSJ

-0

1.000] .045

1.000

o o2

-092| -087

-163

243

.jzﬁ‘

-.280

-103

0as)

1.000

-.081

=037,

070

o049

-.031

- 082

-047
-03

1.000

Sig. (1-talled) Biaya

Transportas!
Gemawang
Kedekatan
dengen sarana
seolah

Kedekatan
dengan
pelayanan
kasehatan
Kedekatan
dangan Pusal
perbelanizan

Kedekatan
dengan tempat
kerja

Kelangakapan
fasllitag didalam
kawasan rumah
sugun

Kepa_:la!anjalan
menfu s
kenmrdahan
angiatan urmum
disekitar nisun
Penghasilan
Jamk_kerja

81

237

431

210

<} ]

427
430

2443]

.208|

.4461

000

am

196

382

014

094
120

.237
108

.

045

212

187
.nag

ry)

025

54

435

055
182

375¢

Aam

.045

154

.1ag|

405
029

382}

212

002

149

002

391 427

162
014

.0351 67

.0 405

.002| 349

372

372
as3

438
137

o

.0’331

182

.029

393

409

.243

.476]
.agaJ

307

.S?SU

.332F

411

255

243
281

dengan sarana
sekolah

Kegdekptan
dengan

pelayanan
hesehatan
Hedekatan
dengen Pusat
perbelanjaan
Kedelatan
dengan tempat
hesia

Kedengakapan
fasiitas didatpm
kawasan nomah
EUBLN
Kepadatan jalan
menuju rusun
kemuwdahan
anplatan umurm.
disekfter nusun
Penghasilan

Jarak_kesja

54

>
54

&4

54
54

54

54

o
54

4

2

54

2]
54

54 54

L] 54
54 54
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Garana
- T T I

Variables Entered/Removed”
Pvodet Variables Entered Variables Remaved Method

franspartasl,
Kedekstan dengan
sarena sekofah,
Kelengakapan fasilitas
didalam kawasan rumah
eusun, Penghasilan,
Kedekatim dengan Pusat
enwuju nisun,
. kerfa, kemudahan
AT dhseiitar
rusun, Kedekatan
dengan tempat kega,

a All requested variabies entered.
b, Dependent Variable: Blaya Transparfast Gemawang

Model Summary®
Changa Siatistics
F
R dR | Std. Eqorof Durhin-
- R C . F
R Sguare] Square | the Estimata cﬁ";[a h:ng df1 a2 us-gm Watson
I1 487" 218 R ;] .S8069 218] 1.197| 10 43 320 2321

a Predictors: (Constan), Sarna transpartas], Kedelaien dengan sarana sekotah, Kelengalcapan fastitas fdatam
emvaszan numnah suson, Penghesian, Kedekatan dengan Pusat perbetanjean, Mepadatan jalan menuju nisun,
Jarak_kafja, kemudahan angkutan umum disekitar rusun, Nedeketan dengan tempat kerjfa, Kedekatan dengan
pelayanan kesehalan

b. Dependent Varlable: Biaya Transportaal

Gemawang
_ ANOVA®
Surn of Mean
Squares df Square| F Sig.
1 Regression 4.097 10] .404] 1497 o riiy
Residual 14.500 431 337
Tofal 18.537 53‘

dengan peteyanan kesehatan
b. Papendent Variable: Biaya Transportasl
ng
Coeflicients®
Standa
rdized
Unstandardized | Copfic ]
Cosfficlents ety Correlations Collinearity Statistics
Std, Zero-
JMode! B |Emor|Beta| t [ 59 | order |Portiat| Part {Tolerance| wiF
1 {Conatant} a.012 928 3.249 002
Kedekatan dengan sarang sekolah MBH 279 F1B] 3.035 MF 113 A20] A09 325“
Kedelatan dengan peayanan
kessehatan -612 311y -514] -1.959 055] -1258) -3288] -268 7
Kedekatan dengan Pusat
=215 . - 1. R - . - R
porbelanaan 110] -319] 1.852] .57 -100 zasr 283 e;.euL
Kedekatan dengan tempat kerja -430{ 2531 -.3266] -1.703 oaal -107] -251] -.230 383
Kelengaimpan fasiites didalam . _
Kawaman rumah o 045 188 041 241 .310L 24l -037] -033 B2,
Kepadatan jalan menuju rrson Rirri N ] .ﬂ?u# 388] 700] -112] .008] (052 554
kemudahan engiatan ummam
disekitar rusun 108 189 Riul 575 g88) -038 0487 078 SB2
Penghasilan 040 188 034 239 812 028 038 .03z .aaz7
Jarpk_kerla a7e 150 .aa1 529 508 021 080 oM 774
Sarana transportagi 1M AB3 113 .824} A14 097 .25 A1 961
a Dependent Variahie: Blaya T ng- Arlandmi Jekunmngsm, PASCASARJANA O1, 2009



Coafficlent Comelationa®

Keleng
akapan
tasliitas ”
Kedeka] didala kemudaha
an | m Kedekata n|Kedela
dengankawasa n dengan | Kepadala mngkutan | tan | Kedekata
Sarana | samana n Pusat n j.ala.n umumn  [dengan] n dengan
transporta | sekola | aumah | Pengh {pesbelanial menuu farak_ked] deseiciar | empat |pelayanan
{Moded si h susun | asilan an rusun a rusun | kerja |kesehatan
1 Comelations Sarana transportasi 1.0 .010] -.061 087 -.0BB, 031 073] 114 007 -.037|
megga“ ota| 1000 -177] -o24] -2z 8 om0 154] -a38]  .s52
Kde_':gakppan
f”ﬂ""’s "'“"Eh'“’ -061| ~177| 1000 -0es| .113] 105 363|  -440] 100 24|
Susumn
Penghasilan o087 -024 crssl 1000  .o72 201  -o3s] o038 -114 .082
ml den E:& -oe9| -320] -113| .o72| 1000] -194]  -282]  -142| 305 189
Kepadzian jalzn 09| ea] -108) 200 -1e4] 1.000 050|  -1s0| -.188 msl
Jarek_kesia .wa[ 050] 383 -.oas‘ 287 oso, 1.om| -1e3| -os2 102
‘Jﬁ‘"‘mﬁfa"’ a “Pm A14)  1sa| -a20| -038]  -142] 15|  -183|  1000] oe7]  -320
ﬁﬁatml n dengan oo7| -438| .100| -114 .305, -188|  -D052 007l 1000 -1
m’m'mdﬂm' _o37] -552| 2858| .0m2 A8} -408] 2 s s
Covariances Sarana transpostasi crzar 000] -om2| w002 _om 001 002 uoq’ 000]  -002)
sa':"d"rana“sek‘a" :;‘193" 00| o7e -.noa{ -.001 -.o1or o008 002 oas| -031 -.MaF
KB‘E‘I_ tgakapan J L
mgﬂdm -002] -o09) 034J -003} -.0024 -004 o] -o1s) oest  .ois)
SEmm
Penghasan o002 -oot -.oual o028  om 007 000 -cot] -oos| -
‘;‘“""ml pﬁ"m‘“m’]aan' -p0z| -or0] - .00t o012l  -ovo4|  -oos] -o03| .ocom 008
m'm""nuju‘“‘m'j""a“ cot| .oos| -oco4| .oo7| -cos 040 oos|  -oos| -o0s] -o2s
Jarak_kasia 002 oozh ot .00f  -cos 001 22| -gos| -om 00
m"e“”ﬂm“'@"“m'““a’n' 00s] pos| -ots| -.oo1 -.003 -.008 -.005 o3| _oos -1
W 000 -031] .os| -oos|  ooel  -o0s] -o002]  .o0s| .o84]  -013
mm p -002) -048] 015| -o0s o08|  -025 005|  -018) -o13 087
& Dependent variable: Biays Transpostesi
mng
Collinearity Disgnosticn®
Variance Proportions
Keleng
akapan
fasiitas kemud
Kedeka Kedela didala ghan
& tan |kedeka] m | Kepad | angrat
dengan | Kedekats |dengan| tan |kawass| atan an
gargna | ndengsn | Puzst fdengen n jplon | wmum Sorama
oded gnm Eig:'ewal c‘:'n‘:’:xm {Const | sekola | petayanan | perbetn| tempat | ruman | menuju|disekita| Penghast |Jarak_kerj|transpo
ant) h  |kesshatan| nfaan | kerja | susun | rusun |rrusun an a rtasl
1 1 10.288 1000} .00 .00 00| o] w00 oo 0o o0 .00 o0 o0
2 o3l esss] oo o2 o1 a2l o4 oo} o0 02 00 £0
3 a1l es2] ool 0 o .ooi ol o1 =2 o .oai M
s 098] 10za3]  wo] e m aa’ oof 8l ol o o4 ool ot
5 os2l 11218 08 oo a2l ool af | 20 a0 M
] os3] 13s45] wal 10 o o ool oo 54 18 04 o0 o2
7 o32| 17se8|  oo| o2 03| o8| .1 .21{ o1 o0 A s8] o2
8 oze] 189045] 0ol .o ol oal 47l sl ool s 25 a1
9 o020 19848 0ol .14 o7 :‘;' 63 .08 o5 4 03 20
L__" W3] 25959 FalB-rakedPl.., Ariarfini JelingslPAsHSARIENA ultkoos 9 of 0
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a Dependent Varlable: Blaya Transportast

Gemawang

Residuals Statistics*
] Minimum Mandmmum Mean Std. Deviation

Predicied Value 24575 3.7068 3.0926 27600 54

Reskital -1.73824 1.17850 o0000| 52305 54

St Predicted Valua -2.301 2.225 000 1.000 54

Std, Resigual -2,685 2.026 000 01 54

2. Dependant Varlable: Slays Transportast Gemawang

Charts

Histogram

Dependoit Varlahle: Blays Trmapottas] Gamaweng

= ot 232218
o _

Iy

5

=2

E L

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



Regression faktor harga
Rusunawa Cokrodirjan

Notes
Output Created 2008-01-05T18:32:53.965]
Conments
Input Data Ftesi= diniflevisl sldang hasi Des 200SPSS Aumah
susunAnalisa faktor harga rusun Cokro.sav
Active Datzeet DataSet!
Filter <none>
Weight F<nones
Spat Fie lenone>
N of Rows in Working Data File 42
fissing Value Handhing Delinttion of Misalng -defined misaing velues am trecied 8s misalng.
Cases Used Statistics are based on cases wilh no missing values for
any variable used.
Syntax REGRESSION
DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA
FCOLUIN TOL CHANGE ZPP
FCRITERWW=PIN{.05) POUT{.10}
MHOORIGIN
/DEPENDENT Keterjangkauan_sewa
/METHOD=ENTER Penghasilan Blaya_Sewa
Cara_Pembayaran Blaya Jain
/RESIDUALS DURBIN HIST{ZRESID)
ORMZRESID],
JResources Processor Time 00000, 789
Elapsed Time 0-00:00.782]
Memory Required 2638 hytes
mrﬁonal Memory Required for Residual &2 ml

[DataSetl] F:itesis dinl\Revisl sidang hasll Des 2008\SPSS Rumah susun\linallsza faktor harga rusun

Cokro.sav

Wamings

For models wilh dependent variabla Keterjangkauan sewa, the following variables are eonstams or have missing comelations:
Biaya sewa, Cara permbayaran Cokrodirkjan. They will be defeted from the analysis.

Descriptive Siatistics
Mean Std. Deviation N
sewa 1.5000 50608} 4
Penghaslian 24268 SOUZR 4
Biaya sewa 1,0000 OCHHK} 42
Cara parmbayaran Cokrodirdan 1.000 0000 4
Blays_lalnnya 1.3085 S17T41 4
Commedations
Cam
i pembaya
Keterjang ran
kauan Cokrodirk]
sewa | Penghasilen | Blaya sgwa gn Blaya_lalnmyp
Pearson Keterjangkauan
1.000 - 082 47|
Penghasdan -.082 1.000 274
Blaya sewa 1.000
Cara permbayaran
Cokeodirkjan 1.0001 ]
Blaya Lahnya 047 274 ; 1.000§
I5i. (1-tadled)  Keterjmngkauan 204 000 mw
SEWa
Penghasilan 304 . 000 004 04
Biaya sewa 000 000 oonﬂ
Cara permbayaran s
Cokrodirkjan 0a0 {000 000
Blaya_lainnya 385 040 .000} 000

Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningsih, PASCASARJANA Ul, 2009



N Ketanangkauan
42 42 42 42 42
Penghasilan 42 42 42 42 42
Biaya sewa 42 42 42 42 4
Gara permbayaran 02 4 42 42 4
Cotrndlri 2
Biaya_tainnya 42 42 42 42 4
Variables Entered/Removed”
IMoges ] Varlables Entersd Variables Removed Mathod
1 Biaya lanrya,
Penghasfian® .|Enter
a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Keterjangkauan sewa
Model Summary®
Champe Statisties
R
Sl Emor Square
F
R Adjusted | ofthe Chang | Ghang Sig F Durbin-
ﬁ'ModeI R Square | R Square | Estimate [ = ol dre Change Walson
1 Aog" 012 -.039‘ 51580 012 233 2 38 F83 1.559]
a, Predictora: (Constant), Biaya_lalnrya,
Panghasian
b. Dependent Variable: Keterjangkauan sewa
ANOVAF
Sumof Mezn
Model Squares df Squae F Sig.
1 Regression 124 2 a2 233 783"
Residual 10.378 3 286
Total 10.500 41
2 Pradictors: {Constant), Bizya_tainnya,
Penghasilan
b. Dependent Variabla: Ketefjangkauan sewa
GCoefficiems®
Standardi
z=d
Unstandartized | Cosfrcs Colineark
Coeffickents t Corelations Statistics
Sid. Zeno- Toleran
Model B [Emor| Beta J ' | 9 | oder | Partll | Part | ea | wiF
1 {Constany 1617|381 4481 oo
Pengtrasian -087] 142 -.102 _51.; 541 -.082 -098] -058] .825] 1081
Biaya_lxtmya m“ 162 .ws“ 450 .ssst 047 072] .orz| .e2s| 1.081
a. Dependent Variable: Keterjangkevan
sewa
Coefficient Comelationa
Model Biaya_lainnya Penghesilan
1 Correlstions Blaya kainmya 1.000 -274
Penghasitan -274 1.000]
Covariances Blaya_lalnnya 026 -006
Penghasilan -.008 .020
a Dependant Variabla: Keterjangiauan sewa
Collinoarity Diagnostics”
Vartiance Proporfiona
Dimen| Eigenvalit| Condition
Biaya_lelnny
Model slon & Index {Constant}| Penghasilan a
1 1 2889 1000 oM 01 a1
2 084 5877 o9 1N .Ba
a 028 10.229 51 .@ .
PASCASARJANA Ul, 2009
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Resldnals Statistics”

Std.
Minimum | Maximum | Mean Devigtion N
Value 14274] 10024 1.5000 .o54e8] 4
Residual -.60243 57255 0000 50307 42
Sirl. Prxhicied Value -1.320 1.883 RLit 1.000, 4
Std. Residusl -1.1BBJ 1.110, 000 .975l 4
a. Dependent Variable: Keterjangkauan sewa
Charts
Histogram
Dependsnt Varable: Heterjanghmian sewa
1 o
15 [ ]
[
g
£
?-/F
o
"1 “‘-ﬁ\

-3 o .n's -1 ol [F-] ax
Regresslon Standardized Resliduad

£-P Pt of d

P L ]
1
o
L g w
o
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Regression faktor harga terhadap keterjangkauan harga sewa
Rusunawa Gemawang

Created 2009-01-05718:40:38.488

g Data “\tears diniRavisl 2ldang hasil Des 2000MSPSS Rumah
Faktor-faktor ..., Ariandini Jektiningji#amRgaas fkionigauRpgemawang. sav



Isyntax

Resources

Lnﬂsslng Valua Handling

Active Datasat

Fitter

Welght

Split Frla

H of Rows in Working Data Fde
Definition of Missing

Cases Used

Processoer Time

Elapsed Time

Meznory Required

Additonal Memory Requined for Resldual
Plots

FDa‘laSeu

<none>
none>

<Tone>

54
ser-defined missing values are treated a3 misslng.

are based on cases with no missing values for
variable used.
REGRESSION
IDESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA
OLLIN TOL CHANGE ZPP
JCRITERIA=PIN{.O5) POUT(10)
NOORIGIN
/DEPENDENT Harga Gem
/METHOD=ENTER Penghasilan_Geamawang
_sewaGem Cara_pembayaranGern Biaya_lainnya
JRESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID)
NORM{ZRESID).

0:00:00,765)
0:00:00.875)
2568

532 byles|

{pataSeclj F:\tesls dini\Revlsi aldang hasll Des 2008\SPSS Rumah suduniAnalisa fakvor harga rusun

gemawang.sav

Wamnings

For models with dependent varieble Keterjangkauanhanga sewa, the following variables are constants or have missing
cormelations: Cam pembayaran Gemawang. They will be deleted from tha analysis.

Descriptive Statistics
f Mean |  Sw. Deviafion N
Keterjanglauanharim sewa 1.5185 504351 o4
Penghasllan Gemawang 25185 50435 54
Bfaya sewa Gmawang 2.8667 47583 54
Cara pembayaran Gemawarng 1.000 0000 &
Biaya_lalnnya 2,2083 83334
Correlations
Keterfang Cama I
kauanhar | Penghaslian | Biaya sewa | pembayaran |Biaya_lain
pasewa | Gemawang | Grnawang Gemawang mya
Comaaton  hargamauan | 4,000 113 -367 -o18]
pakc hasdan 118 1.000 -.288 Ao
Cara
pembayaran . 1.000
Gemawang
Biaya lammya -018 101 230# 1.
(t4afed)  Ketedangkauan
horga sewa 209 003 000 451
m 208 017 000 238
Blaya sewa
Grrawang 003 017 000 047,
Cara OCHJL
Gemawang
Biaya_lsinrya 450 235 047 000
IN Ketedangkauan
harga 54 54 54 54 514
Pengrasilan
Gemawang 54 54 54
m 54 54 54 54 54
Cara
m Fakidlfaktor ..., R} pndini Jekﬁ'ﬁlngsih, PASC‘A*&ARJA UI, 2009




Correlations

Ketefjang Cera
kauvanhar | Penghasilan | Biaya sewa | pembayaran [Bfaya laln
ga 3ewp | Cemawpng | Gmawang | Gemawang nya
Paarson Keterfangkauan _ _
Comelation harga 1.000 -113 367 1
Penghasilan . -
& ng 1134 1.000 .ZEBf AN
Biaya sewa _ _
Gmawang -.367 288 1.000 - 230
Cerz
pernbayaran 1.000
Gem:axkang
Bizya_kinmya -8 Al -230 1.0004
ig. {1-dad) ;:
harga 209) .uuar .000 A50
Penghasilan
Gemawang 208 o7 00 235
B""WG sewa 003 o1 000 047
i M7 . .
Cara
pembayaran 000 000 D00 .00}
Gamaraang
Biaya_lalnnya 450 235 .047 .000
Keterjangkauan
harga cewa 2 - R
Penghasilan 54
Gemawang
Biaya sewa 54 54
Gararwang
Cam
pembayaran 54 54
Gamawang
Biaya_lainnya 54 64
Varlables EnteredRemoved”
fModet | veriablesEntered [ Veriables Ramoved Method
1 Bfaya_lainnya,
Penghasilan
Gemawang, Biaya sewa 1 ER
mawang
a Al mquested variabies entered.
b. Dapendent Variable: Keterjangkauanhama sewa
Mode! Summary”
Sto. Ernor Change Statistics
R Adlusted | ofthe - Durbin-
odel | R |squam| R Squars | Estmate | atoee | - crangel att | az | Croge | WatsON
1 443" 196 148 46563 .195] 4 060 3 50 012 1.797
a. Predictors: (Conatant), Blaya_lainnya, Penghasitan Gemawang,
Biaya sewa Gmawang
b. Dependant Varlable: Keterjangkeuanharga
SEwa
ANOVA®
Sum of Maan
Squares o Square F Sig.
1 Ragrassion 2641 3 .B80] 4.060| .012%
Kuoal 10.841 50 217
Total 13,481 a3
2. Prodictore: (Conatani), Blaya_lalnnya, Penghssilan Gemawang, Blaya
sewa Gmawang
b. Dependent Variable: Keterjanghkauanhama sewn
Coefliclents”
Standa
rdized
Unstandardized Coeflic Collingarity
Coefficients erts Correfstions Statistica
S - Zeto- Toleran
B |Emor|Bea | ' | 59 | oder | Patial|Pat| co | WIF
| (Constant 3.682] Faff-faktor |, 58Mdin®Ktiningsth, PASEASARJANA UI, 2009




Penghaslan Gemawang

-2 133]  -234] -1.768 083 -113] -243 224 916 1,08
BlayasewaGmaweng | 4agl 144 .457| -3.376} .001] -3s7] -431 a0l 8] 14
Biaya_lamya -o7el .104] -ossl -758] .a52| -o18] -107| o e8| 10w
a_ Dependent Varable: Keteangksuanharga )
sewa
Cogfficlent Comrelations®
— — y p— —
Penghasilan I
Baya_éahnya Gemawang Bigya sewa Gmawang
i Comelstions Biaya_lainnya 1.000 =037 211
Fenghasiian Gemawang -097 1.000 274
Biaya sewa Gmanwang 21 274 1.000
Cavariances Biaya_lafnnya 011 L] 003
Penghasilan Gemawang 000 .018 0035
Biaya sewa Gmawang .OOSL 005[ 021
a Dependent Variabler Keterjangkauanhampma sewa
Colllnearity Diagnostics®
Varlante Proporiions
Penghasd
Exgenyaly | Condition ot
. . o I Germawan | Blaya sewa :
Dimension {Constant) g Gmawang | Bimya isinnya
P e
1 1 3,889 1.000 00 .0g 00
- .0a3 7.835 00] 00 A4
3 041 8.731 0a .58 18
4 .oo7| 23.851 .99| A4 70
a. Dependent Variable: Keterjangkatanharga sewa
Residuals Statistics"
Minlmurn | Maximurm | Mean | Std. Devigtion N
Predicted Valus 1.1687 1.9865] 1,6185 2222 54
Resldual -90777 81131| 00000, A5228 54
Predicted Vahwe -1.478 2.UDb kit 1.000
Residuzl -1.950: 1.742 O, 871
a Dependent Variabler Keterjangkaimnharga sewa
Charts
Histvgram
Dependent Varlable: Ketedangkewanhaga s
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